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ABSTRAK 

HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DAN SELF COMPASSION DENGAN 

RESILIENSI PADA MANTAN GPZ (GANGGUAN PENGGUNAAN ZAT) 

 

Anisa Pauzana 

 

Magister Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

anisapauzana.15@gmail.com 

 

Berdasarkan laporan Badan Narkotika Kabupaten (BNK) Kampar sekitar 

70-85% mantan pengguna narkoba yang sudah menjalani masa rehabilitasi 

mengalami relapse. Relapse adalah perilaku menggunakan kembali narkoba 

untuk waktu singkat, sering kali disebabkan karena subjek  kembali bergaul 

dengan teman-teman pemakai narkoba dan dicetuskan oleh stress, ketidak 

bahagiaan dan kelelahan. Untuk dapat bertahan melewati relapse mantan 

pengguna narkoba memerlukan kemampuan resiliensi yang baik. Kemampuan 

resiliensi dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk dukungan sosial dan self 

compassion. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan dukungan sosial 

dengan resiliensi, hubungan self compassion dengan resiliensi, hubungan 

dukungan sosial dan self compassion dengan resiliensi pada mantan GPZ. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

korelasional. Sampel penelitian ini terdiri atas 100 orang mantan GPZ di 

Kabupaten Kampar yang dibagi menjadi 30 orang sebagai subjek try out dan 70 

orang mantan GPZ untuk penelitian. Data penelitian diperoleh dengan 

menggunakan skala psikologis yaitu skala dukungan sosial, skala self 

compassion, dan skala resiliensi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik regresi linear berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

terdapat pertama, terdapat hubungan positif dan signifikan antara dukungan 

sosial dengan resiliensi pada mantan GPZ dengan nilai signifikansi (2-tailed) 0.00 

dan nilai korelasi sebesar 59.4%. Kedua, terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara self compassion dengan resiliensi pada mantan GPZ dengan 

nilai signifikansi (2-tailed) 0.00  dan nilai korelasi sebesar 52.7%. Ketiga,  

terdapat hubungan antara dukungan sosial dan self compassion dengan resiliensi 

pada mantan GPZ dengan nilai signifikansi 0.00 dan nilai RSquare 0.502. 

Artinya terdapat pengaruh dukungan sosial dan self compassion dengan 

resiliensi pada mantan GPZ yaitu sebesar 50,2%. Sedangkan 49,8% resiliensi 

pada mantan GPZ dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

 

 

 

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Self Compassion, Resiliensi. 
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP OF SOCIAL SUPPORT AND SELF COMPASSION 

WITH RESILIENCE IN EX-GPZ (Substance Use Disorder) 

Anisa Pauzana 

 

Magister of Psychology at Sultan Syarif Kasim State Islamic University Riau 

anisapauzana.15@gmail.com 

 

Based on National Narcotics Agency (BNK) of Kampar District reports, its 

about 70-85% of former drug users who have undergone rehabilitation 

experience relapse. Relapse is the behavior of using drugs again for a short 

time, often because the individual returns to socializing with friends who use 

drugs and is triggered by stress, unhappiness and fatigue. To be able to survive 

the relapse of ex-drug users requires good resilience skills. Resilience ability is 

influenced by various factors including social support and self-compassion. This 

reserach aims to examine the relationship between social support and resilience, 

the relationship between self-compassion and resilience, the relationship 

between social support and self-compassion with resilience in ex-GPZs. The 

research method used in this research is correlational quantitative method. The 

sample of this study consisted of 100 ex GPZs in Kampar Regency which were 

divided into 30 people as try out subjects and 70 ex GPZs for research. The 

research data was obtained using a psychological scale, namely the social 

support scale, self-compassion scale, and resilience scale. The data analysis 

used in this research is multiple linear regression technique. The results of the 

analysis show that: first, there is a positive and significant relationship between 

social support and resilience in former GPZ with a significance value (2-tailed) 

of 0.00 and a correlation amount 59.4%. Second, there is a positive and 

significant relationship between self-compassion and resilience in ex-GPZs with 

a significance value (2-tailed) of 0.00 and a correlation amount 52.7%. Third, 

there is a relationship between social support and self-compassion with 

resilience in ex-GPZ with a significance value of 0.00 and an RSquare value 

0.502. This means that there is an influence of social support and self-

compassion with resilience in ex-GPZs of 50.2%. While 49.8% of resilience in 

ex-GPZ is influenced by other factors. 

Keyword: Social Support, Self Compassion, Resilience. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Narkoba adalah zat atau obat-obatan yang berasal dari tumbuhan atau 

bukan tumbuhan baik sintetik maupun semi sintetik yang dapat merusak atau 

mengubah kesadaran, hilangnya sensasi nyeri dan dapat menyebabkan 

kecanduan (UU No. 35 tahun 2009 ). Narkoba memiliki tiga sifat yang sangat 

berbahaya. Yaitu, adiksi (yang membuat penggunanya ketagihan), toleransi 

(yang membuat tubuh pengguna terbiasa dengan narkoba dan meningkatkan 

penggunaan narkoba), dan habituasi (yang membuat pengguna berimajinasi). 

Sifat-sifat ini membuat pengguna narkoba yang pulih lebih mungkin untuk 

kambuh di masa depan. (Zubaidah, 2011). 

Narkoba dalam pandangan Islam termasuk jenis khamar yang 

memabukkan, dan setiap sesuatu yang memabukkan dinyatakan haram. Minum 

khamar dan obat-obat terlarang berbahaya, karena dapat merusak organ tubuh 

manusia termasuk jaringan syaraf otak dan membuat seseorang berada diluar 

kesadaran. Sebagaimana Allah menjelaskan pada Al-Quran Surah Al-

Baqoroh:219 yang artinya: 

 “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 

Katakanlah “pada keduanya terdapat dosa yang besar dan 

beberapa manfaatnya, dan mereka bertanya kepadamu apa 

yang mereka nafkakan, katakanlah yang lebih dari keperluan. 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 

supaya kamu berfikir”. (Al- Baqoroh: 219).  
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Mantan GPZ (gangguan penggunaan zat) adalah istilah yang digunakan 

dalam dunia adiksi untuk orang-orang yang pernah mengalami masalah 

ketergantungan zat psikoaktif atau yang kita kenal dengan istilah narkoba. 

Mantan GPZ biasanya terganggu secara fisik, psikis, sosial, dan spiritual. 

Pemulihan dalam penyalahgunaan zat harus secara komprehensif dan integratif, 

karena tujuan dari pemulihan menyangkut dimensi fisik, psikologis, sosial dan 

spiritual. Menghentian penggunaan dan pemulihan kecanduan narkoba 

merupakan proses yang kompleks dan membutuhkan waktu yang lama, sehingga 

tidak jarang dalam perjalanannya seorang dengan GPZ mengalami kekambuhan 

(Rahmawati, 2010).  

Berdasarkan laporan Badan Narkotika Kabupaten (BNK) Kampar 70-

85% mantan pengguna narkoba yang sudah menjalani masa rehabilitasi 

mengalami relapse. Relapse adalah perilaku menggunakan kembali narkoba 

untuk waktu singkat, sering kali disebabkan karena individu  kembali bergaul 

dengan teman-teman pemakai narkoba dan dicetuskan oleh stress, ketidak 

bahagiaan dan kelelahan (Zubaidah, 2011). Sedangkan menurut pegawai BNK 

bagian rehabilitasi, yaitu MI, masalah yang sering kali dihadapi oleh individu 

yang mengalami relapse adalah ketika mereka kembali ke lingkungan 

masyarakat setelah menjalani rehabilitasi, atau memutuskan untuk berhenti 

menggunakan zat individu mendapatkan stigma negatif dari masyarakat dan 

keluarga sehingga sulit menyesuaikan diri, ditambah lagi tuntutan lingkungan 

yang mengharuskan individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan menjalani 
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peran individu dalam lingkungan sosial baik sebagai kepala keluarga yang harus 

bekerja, anak dan sebagainya (Komunikasi Pribadi, 13 Oktober 2020).  

Selain itu, berdasarkan data yang didapat dari Rumah Aman Narkoba TB 

Satu, 66 orang yang telah menjalani rehabilitasi sosial baik itu rehabilitasi 3 

bulan maupun 6 bulan, 45 orang mengalami relapse, 10 orang slip, dan 11 orang 

yang pulih setelah keluar program rehabilitasi (Komunikasi pribadi, 24 Februari 

2022). Penyebab dari kekambuhan berdasarkan hasil wawancara dengan mantan 

GPZ yang relapse adalah keadaan suasana hati yang negatif, seperti kebosanan 

atau stres, konflik keluarga, tekanan dari lingkungan, keluhan fisik efek dari 

pemakaian zat yang sudah terlalu lama, dan dorongan-dorongan untuk kembali 

menggunakan dari teman-teman yang masih menggunakan zat (Komunikasi 

pribadi, 12 Februari 2022). 

Penderita GPZ berjuang keras untuk menghindari penggunaan zat, di 

antara banyak godaan yang menyebabkan kekambuhan. Kemampuan seseorang 

untuk berdiri kokoh dalam banyak kesulitan yang dihadapi disebut resiliensi 

(Nurfatimah et al., 2016). Resiliensi adalah kemampuan individu dalam 

mengatasi, melalui, dan kembali pada kondisi semula setelah mengalami 

kesulitan (Dimascio, 2018). Resiliensi adalah faktor yangg berperan krusial 

untuk bisa bertahan pada mengatasi kasus & mempertahankan diri pada situasi 

yg menekan, dan sanggup mengikuti keadaan dan belajar pada situasi tersebut.  

Disamping itu, resiliensi merupakan komponen terbesar yang dibutuhkan 

oleh mantan GPZ dalam proses pemulihan agar tidak relapse. Lebih lanjut, 

resiliensi merupakan bentuk coping skill sesorang dalam menghadapi masalah, 
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semakin baik kemampuan coping, maka semakin baik pula kemampuan 

resiliensi yang dimiliki seseorang (Pratiwi, 2016). Kunci keberhasilan untuk 

lepas dari kecanduan zat terletak dalam diri pengguna itu sendiri. 

Resiliensi dibutuhkan untuk dapat mengelolah masalah yang dihadapi 

seseorang beserta resiko dari tindakan yang dilakukan, sehingga individu 

memiliki kemampuan untuk membuat keputusan dengan cepat dan akurat 

memperkirakan implikasi dari kesulitan yang dihadapi (Reivich, 2002). 

Resiliensi merupakan faktor penting dalam mengatasi masalah dan 

mempertahankan pandangan optimis dalam lingkungan berisiko tinggi. 

Resiliensi sangat membantu mantan GPZ menghadapi masalah dan tekanan 

dalam hidupnya, berperan dalam masyarakat dan mencegah terulangnya kembali 

(Chika & Shanty, 2017). 

Herrman, Dkk (2011) mengatakan bahwa Sumber resiliensi meliputi 

faktor kepribadian seperti efikasi diri, harga diri, dan konsep diri, faktor biologis 

seperti perkembangan dan struktur fungsi otak dan neurobiologi, faktor 

lingkungan berupa dukungan keluarga dan teman sebaya, spiritualitas, 

pengalaman serta budaya.  

Gortberg (2003) menyatakan bahwa ada tiga aspek-aspek resiliensi yaitu 

I am, I can dan I have. I am adalah sumber resiliensi tentang sikap, kepercayaan 

diri dan emosi seseorang. Resiliensi dapat meningkat jika seseorang memiliki 

kekuatan internal seperti kepercayaan diri, sikap optimis, sikap menghargai, dan 

empati. I can adalah sesuatu yang dapat dilakukan oleh seseorang seperti 

kemampuan interpersonal dan memecahkan masalah, sedangkan I have adalah 
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sesuatu yang dimiliki seseorang yaitu berupa dukungan yang ia miliki untuk 

meningkatkan resiliensi.  

Keluarga dan teman-teman adalah lingkungan pertama yang akan 

menentukan mantan GPZ relapse atau tidak setelah memutuskan untuk berhenti 

menggunakan zat. Mantan GPZ akan mudah beradaptasi dengan lingkungan 

serta mempertahankan diri agar tidak relapse apabila mendapat dukungan penuh 

dari keluarga dan teman pergaulannya, baik dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental dan dukungan informatif (Sarafino, 2010). 

Dengan adanya dukungan sosial individu dapat menjadi tenang, penyayang, 

diperhatikan, dicintai, timbul rasa percaya diri dan juga mengurangi efek stres 

(Handono, 2013). Bagi mantan GPZ, tanpa adanya dukungan dari pihak luar 

kepada individu maka akan sulit baginya bangkit dan berkembang selama masa 

pengalihan dirinya dari ketergantungan zat menjadi normal.  

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan 

mantan GPZ yang telah pulih kurang lebih 3 tahun, AR menyampaikan bahwa 

dirinya dapat berhenti menggunakan zat terlarang karena mendapat dukungan 

penuh dari istrinya baik berupa dukungan emosional, dukungan informasi, 

instrumental dan dukungan pertemanan ditunjukkan dengan cara selalu berada 

disamping AR dan tidak pernah meninggalkan AR dalam keadaan apapun. Di 

saat semua anggota keluarga AR yang lain sudah mulai mencampakkan AR. 

Dukungan dari istri inilah yang membuat AR merasa berharga dan bernilai untuk 

menjalani kehidupan (Komunikasi Personal, 12 Februari 2022).  
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Prayugo (2018) mendukung temuan 

di lapangan, bahwa dukungan sosial memiliki hubungan positif dan penting 

terhadap resiliensi. Semakin tinggi dukungan sosial maka resiliensi semakin 

tinggi, sebaliknya jika dukungan sosial rendah maka resiliensi akan rendah. 

Selain AR, peneliti juga mewawancarai DP mantan GPZ yang sudah pulih 

hampir lima tahun dan pernah mengalami relapse dan slip setelah menjalani 

rehabilitasi, DP mengatakan bahwa dirinya dapat mempertahankan pemulihan 

sampai sekarang karena dukungan keluarga dan lingkungan pergaulan yang 

sehat, dimana DP pindah dari lingkungan tempat mengenal zat terlarang ke 

tempat baru yang mengajak DP lebih religius dan melupakan zat terlarang. DP 

mengatakan bahwa dirinya selalu diingatkan tentang kematian, kehidupan 

setelah mati, dan nasehat-nasehat tentang alasan kenapa manusia diciptakan di 

dunia (Komunikasi Personal, 15 Februari 2022).  

Sebagaimana menurut psikolog William Miller (dalam Sarafino, 2010) 

keluarga, teman, rekan kerja, dokter, atau tenaga trapis dapat mendorong 

individu berhenti menggunakan zat dengan membrikan saran yang jelas kepada 

orang tersebut tentang mengapa dan bagaimana mengubah, menghapus 

hambatan penting untuk perubahan, memperkenalkan konsekuensi eksternal, 

seperti penghargaan untuk perubahan atau ancaman nyata jika tidak ada 

perubahan yang terjadi, terakhir menawarkan bantuan dan menunjukkan sikap 

membantu.  

Disebutkan pula, bahwa mantan GPZ yang mampu mempertahankan 

pemulihan itu karena sikapnya yang positif. Hal ini terkait dengan adanya self 
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compassion. Self compassion adalah pemberian pengertian dan kebaikan kepada 

diri sendiri ketika mengalami kesalahan dan kekeliruan, dan tidak mengkritisi 

diri sendiri dengan keras atas ketidaksempurnaan dan kelemaham diri secara 

berlebihan (Neff 2003).  

Hasil wawancara yang dilakukan dengan IY, yang mengatakan bahwa 

dirinya dapat pulih karena bisikan dari dalam dirinya yang menyesali 

perbuatannya yang telah menggunakan zat terlarang, mengingat masa lalunya 

yang pernah menjadi kebanggaan orang tua, dan panutan adik-adiknya. IY 

bertekad akan menjalani hidup lebih baik dan berguna bagi orang-orang yang 

menyayanginya (Komunikasi Personal, 15 Februari 2022). Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rizki & Ratih (2016) bahwa self compassion 

memiliki hubungan positif dengan resiliensi, semakin tinggi self compassion 

maka semakin tinggi pula resiliensinya.  

Dukungan sosial membuat mantan GPZ merasa berarti dan dicintai 

sehingga dapat mempertahankan pemulihan dengan meningkatkan resiliensi  

sebagai coping skill dengan masalah yang dihadapinya baik masalah dari diri 

sendiri maupun dari lingkungan sosial, self compassion dapat melindungi 

individu dari pandangan negatif terhadap diri dikarenakan individu belajar 

menerima keadaan diri dan tidak menghakimi diri akan kesalahan yang pernah 

dilakukan. Oleh karena itu, penulis ingin meneliti lebih lanjut hubungan antara 

dukungan sosial dan self compassion dengan resiliensi pada mantan GPZ, 

dengan harapan dapat membatu mengurangi relapse pada mantan GPZ. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka masalah 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. 70-85% mantan pengguna narkoba yang sudah menjalani masa rehabilitasi 

mengalami relapse. 

2. Penyebab mantan pengguna narkoba kembali bergaul dengan teman-teman 

pemakai narkoba diksrenakan stress, ketidak bahagiaan dan kelelahan. 

3. Stigma negatif dari masyarakat dan keluarga sehingga sulit menyesuaikan 

diri, ditambah lagi tuntutan lingkungan yang mengharuskan individu untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan menjalani peran individu dalam lingkungan 

sosial. 

4. Penderita GPZ memerlukan kemampuan resiliensi yang baik untuk berjuang 

keras menghindari banyak godaan dalam penggunaan narkoba. 

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat resiliensi seseorang yaitu resiliensi 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang 

mempengaruhi resiliensi antara lain spritualitas, selfefficacy, selfcompassion, 

optimisme, self esteem, sedangkan faktor ekstrenal yang mempengaruhi 

resiliensi adalah dukungan sosial. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka 

peneliti ingin membatasi penelitian sebagai berikut: 

1. Hubungan dukungan sosial dengan resiliensi pada mantan GPZ 

2. Hubungan self compassion dengan resiliensi pada mantan GPZ 
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3. Hubungan dukungan sosial dan self compassion dengan resiliensi pada 

mantan GPZ 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka 

sebagai rumusan masalah di dalam penelitian ini sebagai berikut: 

4. Apakah ada hubungan dukungan sosial dengan resiliensi pada mantan GPZ? 

5. Apakah ada hubungan self compassion dengan resiliensi pada mantan GPZ? 

6. Apakah ada hubungan dukungan sosial dan self compassion dengan resiliensi 

pada mantan GPZ? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui hubungan dukungan sosial dengan resiliensi pada mantan GPZ 

2. Mengetahui hubungan self compassion dengan resiliensi pada mantan GPZ 

3. Mengetahui hubungan dukungan sosial dan self compassion dengan 

resiliensi pada mantan GPZ 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian antara lain sebagai 

berikut: 

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap ilmu pengetahuna, khususnya menyangkut dukungan 

keluarga, self compassion dan resiliensi pada mantan GPZ. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan 

pertimbangan bagi keluarga, masyarakat yang memiliki keluarga mantan 

GPZ. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Resiliensi 

a. Pengertian Resiliensi 

Reivich dan Shatte (2002) menjelaskan Resiliensi sebagai kemampuan 

menghadapi tantangan hidup secara sehat, produktif dan positif. Reivich dan 

Shatte percaya bahwa resiliensi tidak hanya mengarahkan orang untuk 

mengatasi atau pulih dari kesulitan, tetapi juga meningkatkan aspek 

kehidupan secara lebih positif. Pandangan Reivich dan Shatte secara implisit 

menyiratkan bahwa resiliensi dibutuhkan tidak hanya ketika seseorang 

mengalami kesulitan yang serius, tetapi juga ketika seseorang mengalami 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Grotberg (2003), reseliensi adalah kemampuan manusia 

untuk menghadapi, mengatasi dan bahkan memberdayakan kesengsaraan 

hidup. Vaillant & Mills (1995) mengemukakan bahwa resiliensi merupakan 

kemampuan mental untuk pulih dari keterpurukan dan terus menjalani 

kehidupan yang fungsional dengan sejahtera.  

Resiliensi adalah kemampuan individu untuk tetap sehat dalam situasi 

yang secara umum dipandang sulit dan menekan (Ungar,2004). Pendapat 

tersebut sejalan dengan pandangan Michenbaum (2008) yang mendefinisikan 

resiliensi sebagai proses interaktif yang kompleks mencakup berbagai 

karakteristik individu, keluarga dan lingkungan sosial yang lebih luas. 
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Sedangkan Luthar, dkk (2000) mengatakan bahwa resiliensi adalah proses 

dinamis dengan adaptasi positif terhadap situasi yang sulit, mengandung 

bahaya maupun hambatan yang serius.  

Desmita (2017) mengatakan resiliensi didefinisikan sebagai suatu 

kemampuan untuk bangkit kembali (to bounce back) dari pengalaman 

emosional negatif dan secara fleksibel beradaptasi dengan tuntutan yang 

selalu berubah dari pengalaman stress. Tugade & Frederickson (2004) 

mendefinisikan resiliensi sebagai koping yang efektif mengatasi dan 

beradaptasi dengan keadaan sulit.  

Dalam Al-Quran Allah juga berfirman tentang resiliensi (bangkit dari 

keterpurukan) yang artinya:  

“Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 

belum datang kepadamu (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang 

terdahulu sebelum kamu. Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan dan 

diguncang (dengan berbagai cobaan), sehingga rasul dan orang-orang 

bersamanya berkata “kapankah datang pertolongan Allah?”, ingatlah 

sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat”. (QS Al-Baqarah:214) 

 

Dari situ dapat dipahami bahwa tidak ada satu orangpun yang tidak 

diberi masalah oleh Allah, dengan memiliki resiliensi berarti telah teruji 

keimanannya dan ketangguhannya sebagai seorang muslim. Selanjutnya 

Allah juga menjelaskan dalam Al-Quran yang artinya: 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya 

dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa) 

”Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 

tersalah. Ya Tuhan kami anganlah Engkau bebankan kepada Kami beban 

yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 

kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak 

sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan 
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rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap 

kaum yang kafir." (QS Al Baqarah, ayat: 286) 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

resiliensi adalah cara individu memaksimalkan potensi yang dimilikinya 

untuk dapat bertahan dan mengendalikan kehidupan sehingga tidak mudah 

terjerumus ke dalam pengalaman buruk yang terjadi sebelumnya.  

b. Aspek-Aspek Resiliensi  

Menurut Grotberg (2003), dalam Resilience for today: gaining 

strength from adversity, terdapat tiga aspek resiliensi, yaitu: 

1) External Supports ( I Have) 

Aspek external supports, yang disebut oleh Grotberg dengan istilah ―I 

Have‖ merupakan bantuan dan sumber dari luar diri yang dapat 

meningkatkan resiliensi. Salah satu aspek-aspek ini termasuk didalamnya 

yaitu, memiliki orang yang dapat dipercaya (baik anggota keluarga maupun 

bukan) yang bisa diandalkan kapan saja dan dalam situasi apapun. Jika 

seseorang memiliki orang yang dipercaya, maka hal ini dapat 

memunculkan bahkan meningkatkan resiliensinya. 

Dalam aspek ini selain memiliki orang yang dapat dipercaya, 

mempunyai orang yang memberi semangat untuk mendorong individu 

agar mandiri juga termasuk. Kemudian, bisa mendapatkan pelayanan 

seperti perawatan kesehatan, pendidikan, atau layanan serupa lainnya, dan 

memiliki batasan dan aturan dalam berperilaku juga merupakan aspek 

dalam I Have ini. 
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Memiliki panutan yang baik (role models) juga merupakan sumber 

dari aspek I Have, yaitu orang yang menjadi panutan individu, yang dapat 

menunjukkan apa yang perlu dilakukan, seperti misalnya memberikan 

informasi mengenai sesuatu yang dapat memberi inspirasi agar individu 

mengikutinya, maupun sharing ketika individu sedang menghadapai 

kesulitan. Sumber yang terakhir adalah mempunyai hubungan yang baik, 

dalam keluarga dan komunitas yang stabil. 

2) Inner Strengths ( I am) 

Aspek inner strengths, yang disebut oleh Grotberg dengan istilah “I 

Am‖ merupakan kekuatan yang berasal dari dalam diri, seperti perasaan, 

tindakan dan keyakinan yang ada dalam diri seseorang. Aspek ini terdiri 

dari beberapa bagian, antara lain yaitu individu merasa seperti orang-orang 

pada umumnya, yang dapat menyukai dan mencintai. Merasa dicintai dan 

memiliki sikap yang menarik, yaitu tenang dan baik hati, serta berprestasi 

dan memiliki rencana masa depan. 

Menghargai dan bangga pada diri sendiri, yaitu dimana individu 

mengetahui bahwa dia adalah seorang yang penting dan merasa bangga 

akan siapa dirinya itu dan apapun yang dia lakukan atau akan dicapai, 

individu itu tidak akan membiarkan orang lain menghina atau 

merendahkannya. Ketika individu mempunyai masalah dalam hidup, 

kepercayaan diri dan self esteem ini membantu mereka untuk dapat 

bertahan dan mengatasi masalah tersebut, dan selain menghargai diri 

sendiri, individu juga dapat menghargai orang lain. 
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3) Interpersonal and Problem-Solving Skills ( I Can) 

Aspek interpersonal and problem-solving skills, yang disebut oleh 

Grotberg dengan istilah ―I Can‖ adalah merupakan ketrampilan sosial dan 

interpersonal individu. Bagian dari aspek ini adalah di mana individu dapat 

lebih mengekspresikan pikiran dan perasaan dengan baik, yaitu 

keterampilan komunikasi. Individu mampu mengungkapkan berbagai 

macam jenis pikiran dan perasaan kepada orang lain dan dapat 

mendengarkan apa yang orang lain katakan dan merasakan perasaan orang 

lain. Ia juga bisa mengukur temperamen dirinya dan orang lain, dimana 

individu memahami temperamen mereka sendiri (bagaimana bertingkah, 

merangsang, dan pengambilan resiko atau diam, reflek dan berhati-hati) 

dan juga terhadap temperamen orang lain. Ini membantu individu untuk 

mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk berkomunikasi, 

membantu individu untuk mengetahui kecepatan untuk bereaksi, dan 

berapa banyak individu mampu sukses dalam situasi yang berbeda. 

Sedangkan aspek-aspek resiliensi menurut Reivich dan Shatte 

(2002): 

1) Regulasi Emosi (Pengelolaan Emosi) 

Kemampuan untuk tetap tenang dalam kondisi yang penuh tekanan. 

Individu yang kurang mampu mengatur emosi akan mengalami kesulitan 

dalam mempertahankan dan membentuk hubungan dengan orang lain. 

Sebaliknya, individu dengan regulasi emosi yang baik akan mudah dalam 

mengelolah dan berinteraksi dengan orang lain dilingkungannya. 
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Reivich dan Shatte (2002) mengungkapkan bahwa ada dua 

ketrampilan yang dapat membantu individu dalam meregulasi emosi yaitu: 

Calming yang merupakan kemampuan untuk meningkatkan kontrol 

individu terhadap respon tubuh dan pikiran mengatasi stres dengan  

relaksasi.  

Selanjutnya focusing merupakan ketrampilan untuk fokus pada 

permasalahan yang ada, sehingga individu mudah untuk menemukan 

solusi dari permasalahan tersebut. Karena masalah yang tidak segera 

diatasi akan benimbulkan permasalahan-permasalahan baru.  

2) Control Impuls (Pengendalian Suara Hati) 

Kemampuan untuk mengendalikan keinginan, dorongan, serta 

tekanan yang muncul dari dalam diri. Individu dengan kemampuan 

pengendalian impuls yang rendah akan cepat mengalami perubahan emosi 

saat berhadapan dengan berbagai rangsangan dari lingkungan. Individu 

dapat mengontrol impulsivitas dengan mencegah terjadinya kesalahan 

berfikir, sehingga dapat memberikan jawaban yang tepat pada 

permasalahan yang ada.  

3) Optimisme  

Ketika seseorang memiliki harapan untuk masa depan dan percaya 

bahwa ia dapat mengendalikan hal-hal dalam hidupannya. Optimisme yang 

dimiliki oleh individu menunjukkan bahwa ia percaya dirinya mampu 

untuk mengatasi hal-hal buruk yang akan terjadi di masa depan. 
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Optimisme yang dimaksud dalam resiliensi adalah optimisme realistis yaitu 

diiringi dengan usaha untuk mencapainya.  

4) Analisis Kausial  

Kemampuan individu untuk menentukan penyebab masalah yang 

dihadapi. Individu yang tidak dapat menentukan penyebab dari masalah 

yang dihadapi akan terus-menerus melakukan kesalahan yang sama. 

Individu yang resilien tidak akan menyalahkan orang lain atas 

kesalahan yang telah dibuat untuk mempertahankan harga diri atau 

menghilangkan rasa bersalah.  

5) Empati 

Kemampuan individu untuk membaca tanda-tanda keadaan emosional 

dan psikologis orang lain. Ketidakmampuan untuk berempati dapat 

menyebabkan kesulitan dalam hubungan sosial, baik dalam konteks 

pekerjaan maupun hubungan personal. Hal ini disebabkan kebutuhan dasar 

manusia untuk dipahami dan dihargai. Individu yang tidak resilien 

cenderung menggenarilisasikan semua keinginan dan emosi orang lain. 

6) Self Efficacy  

Perasaan yang dimiliki individu untuk hidup secara efektif. Efikasi 

diri merupakan sebuah keyakinan bahwa individu mampu memecahkan 

masalah yang dialami dan mencapai kesuksesan. Efikasi diri merupakan 

salah satu faktor kognitif yang menentukan sikap dan perilaku seseorang 

dalam sebuah permasalahan.  
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7) Reaching Out (Pencapaian) 

Menggambarkan kemampuan seseorang untuk memperkuat sisi positif 

dalam diri.  Banyak individu yang tidak mampu melakukan reaching out 

dikarenakan adanya kecenderungan sejak kecil untuk lebih banyak belajar 

menghindari kesalahan dan situasi yang memalukan dibandingkan harus 

berlatih menghadapinya.  

c. Dimensi Resiliensi 

Wagnild dan Young (1993) menggambarkan dimensi resiliensi 

menjadi 5 dimensi yaitu :  

1) Equanimity  

Equanimity merupakan pandangan yang seimbang mengenai kehidupan 

dan pengalaman. Seseorang yang memiliki equanimity akan memandang 

bahwa hidup adakalanya diatas dan dibawah, atau bahagia dan sulit.  

Ketenangan hati dapat dirasakan oleh individu apabila telah menerima 

keadaan dirinya baik itu kelebihan maupun kekurangan yang dimilikinya 

dan memandang bahwasanya kehidupan tidak akan selalu berjalan sesuai 

dengan keinginan sendiri. 

2) Perseverance  

Perseverance merupakan tindakan dalam bentuk ketekunan meskipun 

dalam situasi sulit dan kehilangan semangat. Seseorang yang memiliki 

perseverance bila mengalami kesulitan atau keputusasaan akan tetap 

menginginkan untuk melanjutkan perjuangannya dan melaksanakannya 

dengan disiplin. 
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Individu yang memiliki Perseverance yang baik akan mencapai 

keinginan dan harapan yang dicita-citakan, sehingga membuat kehidupan 

dimasa yang akan datang menjadi lebih baik. 

3) Self Reliant  

Self reliant adalah kemampuan untuk bergantung pada diri sendiri dan 

mengenal kekuatan serta keterbatasan dirinya. Seseorang yang memiliki 

self reliant, maka ia yakin pada diri dan kemampuannya. 

Kemandirian merupakan suatu keadaan pada individu untuk mengontrol 

tindakan diri sendiri dalam mengambil keputusan tanpa bantuan orang 

lain dan merasa puas dengan hasil usahanya, kemudian mampu 

bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukan.  

4) Meaningfulness  

Meaningfulness merupakan hidup yang nyata memiliki tujuan dan nilai 

yang bermakna. Seseorang yang memiliki meaningfulness akan 

melakukan berbagai hal dengan berdasarkan tujuan dan memberi nilai 

yang bermakna dalam hidupnya.  

Meaningfulness atau kebermaknaan memberikan individu peluang untuk 

menambah intensitas dan memperpanjang rasa bahagia. Selain untuk diri 

sendiri kebermaknaan juga memberikan kebaikan bagi orang lain dan 

lingkungan sekitar. 
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5) Existential Aloneness  

Existential aloneness merupakan kenyataan bahwa setiap orang memiliki 

jalan hidup yang unik. Seseorang yang mempunyai existential aloneness 

maka ia akan merasa bebas dan unik atau berbeda dengan lainnya. 

Individu yang resilien mengenali diri sepenuhnya, tidak merasakan 

tekanan konformitas dan mampu melakukan sesuatu sendiri jika memang 

diharuskan demikian meskipun hidup bersama orang lain.  

Sebagaimana ciri-ciri kepribadian serta orientasi filosofi bahwa setiap 

individu berbeda antara satu sama lain, karena pada dasarnya setiap 

orang memiliki jalan dan cara masing-masing dalam menjalani, 

menyesuaikan diri dan mengatasi tantangannya 

d. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Resiliensi  

Menurut Holaday & McPhearson (1997), terdapat faktor-faktor 

yang mempengaruhi resiliensi, diantaranya: 

1. Dukungan Sosial  

Dukungan sosial merupakan dorongan yang diberikan dari faktor 

eksternal individu sehingga individu dapat merasa lebih mempunyai 

keyakinan dan motivasi yang lebih dalam melakukan satu hal. 

Dukungan sosial yang diberikan dapat dengan berbagai macam, yaitu:  

a. Pengaruh Budaya Beuf (Holaday & McPhearson, 1997) 

mengatakan bahwa budaya dapat mempengaruhi individu 

mendapatkan dukungan sosial. Individu dapat menerima dukungan 

sosial sesuai dengan budaya yang dianut dan ditinggali.  
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b. Community Support Individu mendapatkan dukungan sosial dari 

lingkungan terdekat salah satunya dari komunitas yang diikuti. 

Komunitas dapat memberikan dukungan sosial yang lebih pada 

individu  

c. School Support Beuf (Holaday & McPhearson, 1997) mengatakan 

bahwa sekolah merupakan tempat di mana individu berinteraksi 

dengan lingkungan.  Sekolah merupakan lingkungan dekat pada 

individu. Sekolah dapat memberikan dukungan sosial yang pada 

individu, karena sekolah merupakan tempat di mana individu 

mendapatkan pendidikan sehingga dukungan sosial seahrusnya 

didapatkan oleh individu terutama pada guru yang mempunyai 

peran dalam pemberian motivasi bagi anak dan remaja  

d. Dukungan personal  

Zimrin (Holaday & McPhearson 1997) menjelaskan bahwa 

individu dapat menerima dukungan sosial secara personal dari 

orang terdekatnya selain dalam keluarga . Dukungan secara 

personal diharapkan menjadi pembentuk keyakinan dan motivasi 

agar dapat bangkit dari keterpurukan. 

e. Dukungan keluarga  

Keluarga merupakan lingkungan paling dekat pada individu. 

Diharapkan dari lingkungan terdekatnya, keluarga dapat 

memberikan dukungan sosial dari permasalahan pada individu 

yang terjadi.  
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2. Kemampuan kognitif  

Kemampuan kognitif pada indidvidu diharapkan dapat 

memberikan kemampuan dalam beradaptasi dari permasalahan dan 

dapat bangkit dari masalah yang dihadapi. Adapun kemampuan 

kognitif terdapat beberapa macam, yaitu: 

a. Inteligensi  

Kemampuan inteligensi dapat mempengaruhi resiliensi pada 

individu. Kemampuan inteligensi yang baik diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan beradaptasi dengan situasi yang tidak 

diharapkan dan dapat memiliki kemampuam pemecahan masalah 

yang baik dari masalah yang ada (Bernard, 1993; Cowen & Work, 

1988; Gabriano et al., 1991; Garmezy, 1991; Zimrin, 1986 dalam 

Holaday & McPhearson, 1997).  

b. Gaya koping (copyng style)  

Kemampuan coping style dapat mempengaruhi resiliensi. 

Kemampuan ini dapat membentuk bagaimana individu dalam 

menyelesaikan masalah yang terjadi. Mengatasi gejala stres yang 

baik dapat memiliki pengaruh positif untuk meningkatkan resiliensi 

(Gabriano et al., 1991; Ruter, 1985; Zimrin 1986 dalam Holaday & 

McPhearson 1997). • Kemampuan untuk tidak menyalahkan diri 

Kemampuan ini dapat mempengaruhi resiliensi pada individu. 

Menghindari untuk menyalahkan diri sendiri penting dalam 

mempengaruhi resiliensi karena individu dapat lebih menyayangi 
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diri sendiri (Ross & Faustini, 1990; Zimrin, 1986 dalam Holaday & 

McPhearson 1997). 

c. Kontrol pribadi  

Kontrol pribadi dapat menambah kemampuan untuk 

beradaptasi dari keterpurukan. Selain itu, keyakinan pada individu 

untuk dapat memberikan kemampuan untuk bangkit dari 

keterpurukan. Murphy (Holaday & McPhearson 1997) menjelaskan 

bahwa kontrol pribadi dan self efficacy dapat menumbukhkan 

kemampuan rasa keyakinan pada individu untuk mencapai tujuan 

dari suatu peristiwa.  

d. Kebermaknaan hidup  

Bernstein (Holaday & McPhearson, 1997) mengatakan bahwa 

pengalaman menyakitkan yang didapatkan oleh individu dapat 

memberikan motivasi agar dapat berjuang untuk bertahan dari 

keterpurukan.  

e. Sumber daya psikologis 

Sumber daya psikologis merupakan daya ketahanan 

psikologis dan kepribadian yang dimiliki oleh individu dalam 

menghadapi situasi yang sulit (Garmezy, 1991; Luthar & Zigler, 

1991 dalam Holaday & McPhearson, 1997).  

Self compassion terdapat pada faktor kognitif individu yaitu 

kemampuan untuk tidak menyalahkan diri. Hal tersebut karena self 

compassion telah dijelaskan dalam penelitian Crocker (Teleb & 
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Awamleh, 2013) yang menjelaskan bahwa self compassion dapat 

membantu individu untuk mampu tidak menyalahkan keadaan dari 

situasi yang tidak diinginkan dan dapat memberikan dukungan serta 

mendorong kepercayaan interpersonal. 

e. Resiliensi dalam Perspektif Islam 

Resiliensi dalam Perspektif Islam Secara teologis, al-qur‘an 

merupakan kitab yang mengatur kehidupan manusia paling lengkap, 

bahkan seluruh entitas dalam kehidupan ini, termasuk dalam pendidikan 

dan berbagai demensi sosial yang lainnya (Wahidah, 2018) demikian 

juga tentang bangkit dari keterpurukan (resiliensi), sebagaimana di 

jelaskan dalam al-Qur‘an: 

 

ت هُىُْان بَْ ْْۗيَسَّ ْقبَ هِكُى   ٍ اْيِ ْخَهىَ  ٍَ ثمَُْانَّرِي  ْيَّ اْيأَ تكُِى  ًَّ ْتدَ خُهىُاْان جََُّةَْوَنَ  ٌ ْاَ ْحَسِب تىُ  أ سَاۤءُْاوَ 

ٌَّْ ْْۗالَََْٓاِ ِ سُْاللّّٰٰ اْيَعهَْٗيَتٰىَْصَ  ْاٰيَُىُ  ٍَ لُْوَانَّرِي  سُى  لَْانسَّ اْحَتّٰىْيقَىُ  اۤءُْوَشُن صِنىُ  سَّ ْوَانضَّ

ِْقسَِي ةْ  سَْاللّّٰٰ  َصَ 

Artinya: Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan 

masuk surga, padahal belum datang kepadamu (cobaan) 

seperti (yang dialami) orang-orang terdahulu sebelum kamu. 

Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan dan diguncang 

(dengan berbagai cobaan), sehingga rasul dan orang orang 

bersamanya berkata “kapankah datang pertolongan allah? ‟ 

ingatlah sesungguhnya pertolongan allah itu dekat, (QS Al-

Baqarah, ayat; 214). 

 

 

Firman Allah tersebut dapat diartikan bahwa tidak ada individu 

di dunia ini yang tidak menjadi urusan Allah. Dengan menyerahkan 

semua apa yang terjadi kepada Allah dan segala sesuatu di dunia ini 



24 

 

 

adalah milikNya membuat jiwa seseorang akan merasa tenang dan 

berusaha untuk tidak putusa asa dan sengasara. . Dan hanya orang orang 

yang dapat bertahan untuk menyelesaikan masalah dan dapat bangkit 

kembali yang akan mendapatkan kesenangan dari Allah sebagai balasan 

atas keberhasilannya menghadapi masalah. Dari sini dapat dipahami  

bahwa resiliensi dalam Islam merupakan sebuah komitmen, dengan 

memiliki resiliensi berarti seorang hamba telah teruji keimanannya dan 

ketangguhannya sebagai seorang muslim. Dalam sebuah hadits dikatakan 

bahwa Allah SWT mencintai hambanya yang kuat daripada hambanya 

yang lemah, sebagaimana di jelaskan dalam al-Qur‟an: 

ُ نفَْسًا الَِا وُسْعهََا ۗ لهََا مَا كَسَبتَْ وَعَليَْهَا مَا اكْتسََبتَْ ۗ رَباناَ لََ  لََ يكَُلِّفُ اللّٰه

ٓ اصِْرًا كَمَا حَمَلْتهَٗ  ٓ اوَْ اخَْطَأنْاَ ۚ رَباناَ وَلََ تحَْمِلْ عَليَْناَ ٓ اِنْ ناسِيْناَ تؤَُاخِذْناَ

ۚ وَاعْفُ عَنااۗ عَلىَ الاذِيْنَ مِنْ قبَْلِناَ ۚ رَ  لْناَ مَا لََ طَاقةََ لنَاَ بِه  باناَ وَلََ تحَُمِّ

 ࣖوَاغْفِرْ لنَاَۗ وَارْحَمْناَ ۗ انَْتَ مَوْلٰىناَ فاَنْصُرْناَ عَلىَ الْقوَْمِ الْكٰفِرِيْنَ 

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang 

melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ia mendapat 

pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat 

siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa):” 

"Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami 

lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau 

bebankan kepada Kami beban yang berat sebagaimana 

Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya 

Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa 

yang tak sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; 

ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong 

Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir." (QS 

Al Baqarah, ayat: 286) 

 

*الَّذِىۡۤۡ انَۡقضََ  *وَوَضَعۡناَ عَنۡكَ وِزۡرَكََۙ الَمَۡ نشَۡرَحۡ لـَكَ صَدۡرَكََۙ

*وَرَفعَۡناَ لـَكَ ذِكۡرَكََؕ *فاَِنَّ مَعَ الۡعسُۡرِ يسُۡرًا*اِنَّ مَعَ الۡعسُۡرِ  ظَهۡرَكََۙ

*وَاِلٰى رَبِّكَ فاَرْغَبْ   يسُۡرًا َؕ*فاَِذَ ا فرََغۡتَ  فاَنۡصَبَۡۙ
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Artinya: Bukankah kami telah melapangkan dadamu 

(muhammad)?Dan kami telah menurunkan bebanmu darimu. 

Yang memberatkan punggungmu. Dan kami tinggikan sebutan 

(nama)mu bagimu. Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada 

kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 

urusan) tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan 

hanya kepada tuhanmulah engkau berharap (QS. AlInsyirah, 

ayat: 1-8) 
 
 

Berangkat dari dua ayat tersebut, bahwa manusia didorong 

untuk memiliki ketahanan dan daya lenting dalam menghadapi 

persoalanpersoalan kehidupan, dengan alasan bahwa persoalan yang 

dihadapi memang sesuai batas kemampuan manusai bagaimanapun 

bisa bertahan. Keyakinan tidak seharusnya kuat jika belum dicoba. 

Melalui masalah, berbagai cobaan dan godaan merupakan sebuah 

ujian keimanan dan ketaqwaan hamba kepada Allah SWT. Karena itu, 

orangorang yang sabar dan tabah merupakan salah satu karakteristik 

bahwasannya memiliki daya resilien, kesabaran dan ketabahan sendiri 

 merupakan potensi yang dimiliki setiap manusia. Tingkatan 

kesabaran dan ketabahan seseorang berbeda-beda, penting untuk 

meminta agar toleransi dapat mengisi dalam diri seorang individu. 

Itulah agama Islam yang secara konsisten menyambut kerabatnya 

untuk menunjukkan seseorang yang menahan diri, dan Allah 

menghargai individu yang sabar. Tidak hanya berjuang dengan 

kemampuan diri, dalam pemikiran Islam juga terdapat doa dan 

harapan yang mendorong umat Islam untuk menjadi efektif dan 

berprestasi. 
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Demikian berdasarkan, Q.S. Al-Insyirah: 1-8 di atas terdapat dua 

ayat yang diulang, khususnya tanpa kesulitan. Ayat ini mendorong 

individu untuk memberikan pertimbangan yang cermat terhadap tantangan, 

tragedi, kecelakaan, dan setiap jalan untuk memasuki misteri dan 

keterusterangan, kebahagiaan, dan harmoni. Dengan pengetahuan ini 

seseorang dapat dengan mudah mengetahui dan memahami ide dari setiap 

tantangan dan kesulitan. Dengan cara ini, ia memiliki jiwa untuk secara 

konsisten mencari jalan dan lubang untuk memasuki lubang kesulitan dan 

penderitaan ini melalui pertempuran dan penebusan dosa. Kedua bagian ini 

mendidik individu untuk mencoba menelusuri sudut pandang positif yang 

dapat dimanfaatkan dari setiap kesulitan, karena dengan setiap kesulitan 

ada kemudahan. Dalam ayat ini, mungkin pesannya adalah bahwa setiap 

orang harus menemukan peluang di setiap tantangan dan masalah yang 

mereka hadapi. 

2. Dukungan Sosial 

a. Pengertian Dukungan Sosial 

Dukungan sosial menurut Sarafino (2011) adalah memberikan 

kenyamanan perhatian dan penghargaan kepada orang lain, sehingga 

individu dapat merasa lebih dihargai dan yakin akan kemampuan dirinya 

dalam mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi. Johnson dan 

Johnson (dalam Utami, 2013) mengemukakan bahwa dukungan sosial 

adalah upaya membantu individu dengan tujuan untuk meningkatkan 

kualitas kesehatan mental, meningkatkan kepercaya diri, semangat atau 
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dorongan, nasihat serta sebuah penerimaan penguatan. Menurut Irnanda 

& Hamidah (2021) dukungan sosial adalah suatu kelompok atau individu 

yang memberikan kenyamanan, kepedulian, penghargaan atau 

bantuanyang tersedia untuk orang lain. 

Baron & Byrne (2005) menyatakan bahwa dukungan sosial 

merupakan kenyamanan secara fisik dan psikologis yang diberikan oleh 

teman atau anggota keluarga. Dukungan sosial menurut Shinta (1995) 

adalah pemberian informasi baik secara verbal maupun non verbal, 

pemberian bantuan tingkahlaku atau materi yang didapat dari hubungan 

seseorang yang akrab sehingga individu yang menerima merasa 

diperhatikan dan bernilai. Dukungan sosial dapat berasal dari teman 

kerja, keluarga, pasangan hidup dan teman di lingkungan sekitar 

individu. 

Dukungan sosial menurut Maslikha (2011) merupakan salah satu 

istilah yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana suatu hubungan 

sosial mampu memberi sumbanganyang bermanfaat untuk kesehatan 

mental ataupun kesehatan fisik individu. King (2010) berpendapat bahwa 

dukungan sosial adalah suatu umpan balik yang diberikan oleh individu 

kepada individu lain, dimana individu tersebut merupakan individu yang 

di perhatikan, dihormati, diberi penghargaan, dicintai dan dilibatkan 

dalam suatu jaringam tertentu.  

Saroson (dalam Smet, 1994) yang menyatakan bahwa dukungan 

sosial adalah adanya transaksi interpersonal yang ditunjukkan dengan 
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memberikan bantuan pada individu lain, dimana bantuan itu umunya 

diperoleh dari orang yang berarti bagi individu yang bersangkutan. 

Dukungan sosial dapat berupa pemberian infomasi, bantuan tingkah laku, 

ataupun materi yang didapat dari hubungan sosial akrab yang dapat 

membuat individu merasa diperhatikan, bernilai, dan dicintai.  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa dukungan sosial adalah dukungan yang diterima individu dari 

seseorang yang memberikan kenyamanan fisik dan psikologis, seperti 

perhatian, penghargaan, dan kepedulian. 

b. Aspek-Aspek Dukungan Sosial 

Menurut Sarafino (2011), aspek-aspek dukungan sosial sebagai 

berikut : 

1) Dukungan Emosional 

Dukungan emosional merupakan bentuk kepedulian, perhatian, empati, 

kehangatan personal dan cinta kepada seseorang. Dukungan ini akan 

menyebabkan penerima dukungan merasa nyaman, tentram kembali, 

merasa dimiliki dan dicintai ketika mengalami masalah yang membuat 

stress. 

Mantan GPZ yang sedang bertahan dengan pemulihannya sangat 

membutuhkan dukungan secara emosional karena salah satu alasan 

mantan GPZ menggunakan zat dahulunya adalah tidak mendapatkan 

dukungan secara emosional baik dari keluarga maupun teman sehingga 

merasa sendiri menjalani hidup.  
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2) Dukungan Instrumental 

Dukungan instrumental merupakan bentuk bantuan seperti memberi 

atau meminjamkan uang atau membantu meringankan tugas seseorang 

yang diberikan dukungan. 

Mantan GPZ yang mendapatkan dukungan instrumental akan 

merasakan bahwa dirinya masih dianggap ada dan memiliki orang lain 

yang peduli, sehingga dapat mengharapkan bantuan mereka ketika 

dibutuhkan. 

3) Dukungan Informasi 

Dukungan informasi merupakan bentuk bantuan dengan memberikan 

sebuah nasehat, arahan, saran, dan alternatif jawaban-jawaban yang 

dibutuhkan dalam melakukan sesuatu. Dukungan informasi dapat 

membantu mantan GPZ dalam memahami kejadian yang menekan 

dengan lebih baik serta memberikan pilihan penyelesaian yang harus 

dilakukan untuk menghadapi kejadian tersebut agar tidak menggunakan 

zat sebagai solusinya.  

4) Dukungan Pertemanan 

Dukungan pertemanan merupakan bentuk dukungan yang dapat 

menyebabkan individu merasa bahwa dirinya merupakan bagian dari 

suatu kelompok dimana setiap anggotanya saling berbagi dan 

menghabiskan waktu bersama. Dukungan pertemanan ini bisa dirasakan 

oleh mantan GPZ ketika diikutsertakan dalam berbagai kegiatan yang 
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diadakan di lingkungan tempat tinggal, maupun komunitas yang dibuat 

untuk mempertahankan pemulihan. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial  

Menurut Purnawan (2009), faktor yang mempengaruhi 

penerimaan dukungan sosial yaitu : 

1) Faktor Internal 

a) Tahap perkembangan 

Dukungan dapat ditentukan dengan pertumbuhan dan 

perkembangan faktor usia seseorang, dengan demikian setiap 

rentang usia memiliki pemahaman dan respon yang berbeda-beda 

terhadap dukungan sosial yang diberikan lingkungan.  

b) Pendidikan atau tingkat pengetahuan 

Latar belakang pendidikan, pengetahuan, dan pengalaman masa 

lalu akan membentuk cara berfikir seseorang termasuk keyakinan 

bahwa penting adanya dukungan sosial yang diterima. 

c) Faktor emosi 

Emosi mempengaruhi setiap inividu dalam memeberikan respon 

dukungan. Respon saat stres cenderung melakukan hal yang 

mengkhawatirkan dan merugikan, tetapi saat respons emosional 

stabil akan lebih tenang dalam menanggapi dukungan yang 

diterima. 
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d) Faktor spiritual 

Spritual mencakup nilai dan keyakinan seseorang dalam 

menjalani hubungan dengan keluarga, teman dan kemampuan 

mencari arti hidup. 

2) Faktor Eksternal  

a) Menerapkan fungsi keluarga 

Sejauh mana keluarga mempengaruhi pada anggota keluarga lain 

saat mengalami masalah serta membantu dalam memenuhi 

kebutuhan 

b) Faktor sosial ekonomi 

Setiap individu membutuhkan dukungan terhadap kelompok 

sosial untuk mempengaruhi keyakinan diri. Biasanya individu 

dengan ekonomi di atas rata-rata lebih cepat tanggap terhadap 

masalah yang dihadapi. 

c) Latar belakang budaya 

Latar belakang  budaya mempengaruhi nilai, keyakinan dan 

kebiasaan inividu dalam memberikan dukungan dan cara 

mengatasi masalah. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi dukungan sosial keluarga terdiri dari faktor internal 

meliputi tahap perkembangan, pendidikan atau tingkat pengetahuan, 

emosi, dan spritual. sedangkan faktor eksternal meliputi fungsi keluarga, 

sosial ekonomi, dan latar belakang budaya 
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d. Sumber- Sumber Dukungan Sosial 

Menurut Rook dan Dootey (1985) yang dikutip oleh Kuntjoro 

(2002), ada 2 sumber dukungan sosial yaitu sumber artifisial dan sumber 

natural. 

1) Dukungan sosial artifisial 

Dukungan sosial artifisial adalah dukungan sosial yang dirancang ke 

dalam kebutuhan primer seseorang, misalnya dukungan sosial akibat 

bencana alam melalui berbagai sumbangan sosial. 

2) Dukungan sosial natural 

Dukungan sosial yang natural diterima seseorang melalui interaksi 

sosial dalam kehidupanya secara spontan dengan orang- orang yang 

berada di sekitarnya, misalnya anggota keluarga (anak, isteri, suami 

dan kerabat), teman dekat atau relasi. Dukungan sosial ini bersifat 

non- formal. 

e. Dukungan Sosial dalam Perspektif Islam 

Dukungan sosial merupakan bentuk dukungan atau dorongan 

yang berupa perhatian, kasih sayang ataupun berupa penghargaan 

terhadap orang lain. Islam selalu mengajarkan kasih sayang kepada 

semua makhluk hidup serta memberikan perhatian kepada makhluk 

lainnya. Hubungan manusia dengan Tuhan (hablumminallah) merupakan 

bentuk dari ibadah manusia,‖ yaitu berupa menjalankan segala perintah 

Allah SWT dan menjauhi segala larangannya. Islam menjelaskan nahwa 

setiap orang harus peduli terhadap prang lain, menyenangkan orang lain 
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dan saling mencintai. Dalam pandangan islam, dukungan sosial disebut 

dengan tolong menolong antar umat satu dengan umat yang lainnya 

(hablumminannas), mengingatkan bahwa manusia adalah makhluk sosial 

yang tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain. Hablumminannas 

merupakan jenis perilaku yang dimulai dengan satu indivisu kemudian ke 

individu berikutnya, khususnya dengan membantu orang lain ketika  

mereka membutuhkan bantuan dan menjaga hubungan baik diantara 

mereka. Tanpa relasi sosial, kehiduoan tidak akan berjalan sesuai aturan, 

baik dalam perspektif agama maupun di muka umum. 

بۡرِ وَتوََاصَوۡا بِالۡمَرۡحَمَةِ   ثمَُّ كَانَ مِنَ الَّذِيۡنَ اٰمَنوُۡا وَتوََاصَوۡا بِالصَّ
Artinya : “Kemudian dia termasuk orang-orang yang 

beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling  

berpesan untuk berkasih sayang” (QS. Balad:17)  

 

Berdasarkan ayat diatas sesuai dengan aspek dukungan sosial yaitu 

dukungan emosional yang mencakup empati, kepedulian dan perhatian 

terhadap orang yang bersangkutan. Sehingga individu tersebut merasa 

nyaman, dicintai dan diperhatikan. 

قىُْا وَۖارْمُشُوْا وعِْمَتَ اٰللِّ عَليَْنُمْ  وَاعْتصَِمُىْا تحَِثْلِ اٰللِّ  لََ تفَشََّ جَمِيْعاً وَّ

ٖٓ اِخْىَاواًۚ وَمُىْتمُْ  ارِْ مُىْتمُْ اعَْذَاۤءً فاَلََّفَ تيَْهَ قلُىُْتنُِمْ فاَصَْثحَْتمُْ تِىِعْمَتهِ 

ىْهَا ۗ مَزٰلِلَ يثُيَِّ  هَ الىَّاسِ فاَوَْقزَمَُمْ مِّ هُ اٰللُّ لنَُمْ اٰيٰتِه  عَلًٰ شَفاَ حُفْشَجٍ مِّ

 لعَلََّنُمْ تهَْتذَُوْنَ 

Artinya : “Dan berpegangteguhlah kamu semuanya 

pada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai 

berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika 

kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah 

mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya 

kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu 

berada di tepi jurang neraka,lalu Allah menyelamatkan 

kamu dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan 
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ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat 

petunjuk” (QS.Ali-Imran:103). 

 

 

f. Hubungan Dukungan Sosial dan Resiliensi 

Peran dukungan sosial terhadap resiliensi. Peningkatan 

resiliensi dapat terjadi karena interaksi banyak hal, termasuk hubungan 

interpersonal dan dukungan sosial, melalui pengaruh karakteristik 

individu terkait. Dampak positif dukungan sosial juga diarahkan pada 

beberapa aspek yang berkaitan dengan pembentukan resiliensi, seperti 

penyesuaian psikologis, peningkatan efikasi diri, pembentukan koping 

yang baik, ketahanan dan pemulihan penyakit serta faktor dari 

lingkungan eksternal yaitu, mengurangi kematian. (Mattson, 2011).  

Sementara dalam konteks dukungan sosial, Cohen & Wills 

(1985) menambahkan bahwa terlibat dalam jejaring sosial juga 

membantu menghindari pengalaman dan resiko negatif seperti 

kemungkinan hambatan psikologis. Ketika lingkungan sekitar 

memberikan banyak peluang untuk mengatasi tantangan atau tekanan, hal 

itu berdampak pada peningkatkan resiliensi. Kondisi sosial dan 

lingkungan juga dapat mendukung perkembangan kemampuan dan 

karakteristik pribasi. Kemampuan dan karakteristik tersebut biasanya 

berkaitan dengan resiliensi, antara lain kemampuan mengatur emosi, 

kemampuan memecahkan masalah dibawah tekanan, pembentukan 

kelekatan aman, pemeliharaan persahabatan, keintiman dan efikasi diri. 

(Southwick, 2016). 
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3. Self Compassion 

a. Pengertian Self Compassion 

Self compassion (belas kasih diri) muncul dari kata campassion 

yang diturunkan dari bahasa Latin patiri dan bahasa Yunani patein yang 

berarti menderita, menjalani, atau mengalami. Self compasiion  merupakan 

konsep baru yang diadaptasi dari filosofi budha yang memiliki definisi 

secaraumum adalah kasih sayang diri. Muris (2015) mengatakan bahwa 

self compassion merupakan kemampuan menghindari suatu kondisi yang 

tidak menyenangkan yang berhubungan dengan diri sendiri. 

Self compassion menurut Neff (2003) adalah sikap memiliki 

perhatian dan kebaikan terhadap diri sendiri saat menghadapi berbagai 

kesulitan dalam hidup ataupun terhadap kekurangan dalam dirinya serta 

memiliki pengertian bahwa penderitaan, kegagalan, dan kekurangan 

merupakan bagian dari kehidupan setiap orang. Barnard & Curry (2011) 

menyatakan bahwa self compassion merujuk pada proses melihat sesuatu 

yang tidak menyenangkan dengan pikiran yang jernih dan menerima 

dengan tidak putus asa.  

Armstrong (2013) menyebutkan bahwa self compassion 

merupakan sikap tersentuh dan terbuka atas penderitaan sedniri, bukan 

menghindari atau melepaskan dari penderitaan tersebut, sehingga 

menghasilkan keinginan untuk menyembuhkan atau meringankan 

penderitaan diri sendiri dengan kebaikan. Gilbert (dalam Halim, 2015) 

mendefinisikan self compassion adalah keinginan membebaskan diri dari 
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penderitaan, kesadaran terhadap sumber dari penderitaan, dan perilaku-

perilaku yang menggambarkan kasih sayang. 

Ditambahkan juga oleh Reyes (2011) bahwa belas kasih diri 

adalah kemampuan mencintai dan bermurah hati pada diri sendiri ketika 

dalam keadaan yang tidak menyenangkan. Self compassion adalah 

menghibur diri dan peduli ketika diri sendiri mengalami penderitaan, 

kegagalan, dan ketidaksempurnaan serta dapat mengambil hikmah dari 

kesulitan tersebut dan mengubahnya menjadi sesuatu yang lebih positif 

(Hidayati, 2015).  

Menurut Irnanda & Hamidah (2021) Self compassion adalah 

tentang terbuka dan menerima diri sendiri secara penuh serta berusaha 

untuk meringankan  penderitaan  saat  berada  dalam  keadaan  yang  sulit  

dan  menyakitkan. Maka, dapat disimpulkan bahwa self compassion 

merupakan sikap kasih sayang atau kebaikan terhadap diri sendiri pada 

saat menghadapi masalah dalam hidup serta menghargai segala bentuk 

penderitaan, kegagalan dan kekurangan diri sebagai bagian dari hidup 

setiap manusia.  

b. Komponen Self Compassion  

Self Compassion  memiliki tiga komponen utama dimana masing- 

masing komponen yang bersifat positif memiliki komponen yang bersifat 

negatif dan saling berkaitan. Adapun komponen tersebut sebagai berikut: 

1) Self Kindness vs self judgment 
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Self kindness (kebaikan diri) merupakan komponen yang 

menerangkan seberapa jauh seseorang dapat memahami dan memaknai 

kegagalannya. Self kindness berisi afirmasi bahwa diri pantas 

mendapatkan cinta, kebahagiaan,dan kasih sayang walaupun dalam 

kondisi terburuk sehingga tercipta kenyamanan bagi diri sendiri (Neff, 

2011). Self kindness bertolak belakang dengan self judgment, yang 

berisi sikap permusuhan, rendah diri dan kritik terhadap diri sendiri.  

Mantan GPZ seringkali merasakan bahwa dirinya sudah tidak 

memiliki hal baik yang dapat dibanggakan sehingga ketika berinteraksi 

dengan orang lain akan merasa rendah diri dan cenderung menarik diri 

dari lingkungan, apabilah hal ini dibiarkan akan membuat mantan GPZ 

kembali menggunakan zat.  

2) Common Humanity vs Isolation 

Common humanity (sifat manusiawi) merupakan komponen 

tentang seberapa banyak seseorang mampu menghargai pemikiran, 

perasaan dan tingkah laku orang lain yang beragam. Melalui common 

humanity seseorang akan mampu melihat sebuah kegagalan atau 

masalah dari sudut pandang yang lebih luas sehingga mampu 

memahami bahwa peristiwa yang sedang dialaminya tersebut terjadi 

bukan sematamata karena kesalahanya sendiri melainkan memang hal 

yang sudah sewajarnya terjadi. Common humanity berkebalikan dengan 

isolasi diri. Ketika seseorang mengalami kegagalan, biasanya dia akan 

merasa hanya dirinya saja di dunia ini yang mengalami kondisi tersebut 
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dan merasa harus bertanggung jawab sendirian. Akibatnya muncul 

perasaan malu dan berusaha mengisolasi diri (Hidayati & Maharani, 

2013).  

Mantan GPZ yang bertahan dengan pemulihannya mencoba untuk 

belajar menghargai sudut pandang orang lain terhadap dirinya, dan 

belajar dari kesalahan yang pernah dilakukan dimasa lalu, sehingga 

tetap memperbaiki diri untuk menjadi lebih baik dan tidak 

menggunakan zat sebagai penyelesaian masalah.  

3) Mindfulness vs Over Identification 

Mindfulness (kesadaran penuh atas situasi saat ini) merupakan 

kemampuan menyeimbangkan pikiran ketika dalam situasi yang 

menekan atau menimbulkan penderitaan (Neff, 2003). Konsep dasar 

mindfullness adalah melihat segala sesuatu seperti apa adanya dalam 

artian tidak dilebih-lebihkan atau dikurangi sehingga mampu 

menghasilkan respon yang benar-benar obyektif dan efektif (Neff, 

2011). Mindfulness bertolak belakang dengan over identification, 

berupa hilangnya kontrol atas emosi.Mindfulness pada mantan GPZ 

berarti sadar akan keadaan dirinya sudah tidak menggunakan zat, dan 

mendapatkan stigma masyarakat atas kesalahan dimasa lalu tapi tetap 

bertahan tidak menggunakan zat dengan tekanan yang diterima dari 

lingkungan tempat tinggal.  
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c. Faktor yang Mempengaruhi Self Compassion 

Banyak hal yang dapat berpengaruh terhadap self compassion. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi self compassion antara 

lain: 

1) Jenis Kelamin 

Menurut penelitian, wanita jauh lebih penuh pemikiran 

dibandingkan laki-laki sehingga perempuan menderita depresi dan 

kecemasan dua kali lipat dibandingkan pria. Meskipun beberapa 

perbedaan gender dipengaruhi oleh peran tempat asal dan budaya. 

Penelitian menunjukkan bahwa perempuan cenderung memiliki self 

compassion sedikit lebih rendah dari pada pria, terutama karena 

perempuan memikirkan mengenai kejadian negatif di masa lalu. 

Oleh karena itu, perempuan menderita depresi dan kecemasan dua 

kali lebih sering daripada pria. 

2) Budaya 

Hasil penelitian di Thailand, Taiwan, dan Amerika Serikat 

menunjukkan bahwa perbedaan latar budaya mengakibatkan 

adanya perbedaan derajat self compassion. Menurut penelitian 

berbeda, orang di Asia yang memiliki budaya collectivistic 

dikatakan memiliki self concept interdependent yang menekankan 

pada hubungan dengan orang lain, peduli kepada orang lain, dan 

keselarasan dengan orang lain (social conformity) dalam bertingkah 

laku, sedangkan individu dengan budaya Barat yang individualis 
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memiliki self concept independent yang menekankan pada 

kemandirian, kebutuhan pribadi, dan keunikan individu dalam 

bertingkah laku. Karena self compassion menekankan pada 

kesadaran akan common humanity dan keterkaitan dengan orang 

lain, dapat diasumsikan bahwa self compassion lebih sesuai pada 

budaya yang menekankan interdependent daripada independent. 

Meskipun negara Asia memiliki budaya collectivist dan bergantung 

dengan orang lain, namun masyarakat dengan budaya Asia lebih 

mengkritik diri sendiri dibandingkan masyarakat dengan budaya 

barat sehingga derajat self compassion tidak lebih tinggi dari 

budaya barat.  

3) Usia 

Pengaruh faktor usia dikaitkan dengan teori tentang tahap 

perkembangan Erikson  menjelaskan bahwa individu akan 

mencapai tingkat self compassion yang tinggi apabila telah 

mencapai tahap integrity karena lebih bisa menerima dirinya secara 

lebih positif. Dalam tahap perkembangan, seorang mengalami 

peralihan yang sulit karena kepekaan terhadap perubahan sosial dan 

historis dari pihak lain.  

4) Kepribadian 

Kepribadian turut berpengaruh terhadap adanya self compassion 

dalam diri individu seperti tipe kepribadian extraversion, 

agreeableness dan conscientiounes. Extraversion memiliki tingkat 
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motivasi yang tinggi dalam bergaul, menjalin hubungan dengan 

sesama dan juga dominan dalam lingkungannya. Pada kepribadian 

extraversion individu mudah termotivasi oleh tantangan dan 

sesuatu yang baru sehingga akan terbuka dengan dunia luar dan 

lebih bisa menerima diri sendiri. Agreeableness berorientasi pada 

sifat sosial sehingga hal itu dapat membantu mereka untuk bersikap 

baik kepada diri sendiri dan melihat pengalaman yang negatif 

sebagai pengalaman yang dialami semua manusia. 

Concientiousness menggambarkan perbedaan keteraturan dan 

disiplin diri individu. Concientiousness mendeskripsikan kontrol 

terhadap lingkungan sosial, berpikir sebelum bertindak, sehingga 

individu dapat mengontrol diri dalam menyikapi masalah. 

5) Peran Orang tua 

Seseorang yang memiliki derajat self compassion yang rendah 

kemungkinan besar memiliki ibu yang kritis, berasal dari keluarga 

disfungsional, dan menampilkan kegelisahan daripada individu 

yang memiliki derajat self compassion yang tinggi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa seseorang yang tumbuh dengan orangtua yang 

selalu mengkritik ketika masa kecilnya akan menjadi lebih 

mengkritik dirinya sendiri ketika dewasa. Model dari orangtua juga 

dapat memengaruhi self compassion yang dimiliki individu. 

Perilaku orangtua yang sering mengkritik diri sendiri saat 

menghadapi kegagalan atau kesulitan akan menjadi contoh bagi 



42 

 

 

individu untuk melakukan hal tersebut saat mengalami kegagalan 

yang menunjukkan derajat self compassion yang rendah.  

d. Self Compassion dalam Perspektif Islam 

Self compassion adalah tentang memahami bahwa setiap 

penderitaan seseorang adalah bagian dari pengelaman hidup 

sebagai manusia yang tidak sempurna. Untuk itu, tidak ada 

gunanya bagi kita untuk menghakimi, mengkritik dan menilai 

ataupun merasa bahwa kegagalan hanya menimpa diri kita saja. 

Self compassion berarti kita menghormati dan menerima segala 

sisi kemanusiaan. Tidak semua yang kita harapkan akan terwujud. 

Semua manusia akan mengalami kegagalan, frustasi bahkan 

kehancuran. Menerima dan memahami diri apa adanya serta 

memberikan kelembutan, tidak menyakiti atau menghibur diri 

sendiri merupakan salah satu dimensi dari selfcompassion yaitu 

self-kindness. Self-kindness membuat individu menjadi hangat 

terhadap diri sendiri ketika menghadapi rasa sakit dan dapat 

mengimbangi cara menyikapi pengalaman yang tidak 

menyenangkan. Dalam hal ini firman Allah dalam Al-Qur‘an 

Surah Ali-Imran ayat 139. 

ؤْمِنِيْنَ   وَلََ تهَِنوُْا وَلََ تحَْزَنوُْا وَانَْتمُُ الَْعَْلوَْنَ اِنْ كُنْتمُْ مُّ

Artinya :Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan 

jangan (pula) bersedih hati, sebab kamu paling tinggi 

(derajatnya), jika kamu orang beriman (QS. Ali 

Imran:139) 
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Kajian tentang self compassion juga tertuang dalam Al-Qur‘an surah Al-

Hasyr ayat 18: 

ا قدَامَتْ لِغدٍَۚ وَاتاقوُا  َ وَلْتنَْظُرْ نفَْسٌ ما يٰآيَُّهَا الاذِيْنَ اٰمَنوُا اتاقوُا اللّٰه

َ خَبيِْرٌ بۢمَِا تعَْمَلوُْنَ  َ ۗاِنا اللّٰه  اللّٰه

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 

kepada Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan 

apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), 

dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Mahateliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Hasyr:18) 

 

Ayat diatas menjelaskan tentang pentingnya merenung, 

sebagaimana yang telah tercantum dalam konsep self compassion. 

Merenung pada suatu kondisi juga diperlukan, dalam artian introspeksi 

diri serta mempelajari hal-hal yang telah dilakukannya, menganalisa 

sebab-sebab peristiwa dan berkaca pada pengalaman tersebut untuk 

tujuan hidup yang lebih baik untuk kedepannya serta tetap tenang dan 

berpikir positif tanpa memanipulasi kenyataan yang ada saat ini. 

e. Hubungan Self Compassion dengan Resiliensi 

Self compassion adalah sebuah cara berbaik hati dan tidak 

mengkritik kegagalan atau ketidakberdayaan diri. Memahami bahwa 

penderitaan, kegagalan dan ketidakmampuan adalah bagian dari hidup 

dan dialami oleh semua orang. Individu yang memiliki self compassion 

tinggi dapat lebih merasakan kenyamanan dalam kehidupan sosial dan 

dapat menerima diri secara ―apa adanya. Self compassion sangat penting 

karena individu dapat lebih menerima kekurangan dan keterbatasan diri, 

daripada bergantung kepada orang lain. 
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Pada dasarnya, self compassion dapat mempengaruhi dinamika 

resiliensi pada individu, sebab individu yang telah nenanamkan 

pemahaman yang positif dan tidak menghakimi diri sendiri akan lebih 

baik dalam mengelola emosi dan membangkitkan aspek positif 

psikologis lainnya yang dimiliki dan hal ini merupakan kunci dalam 

menghidupkan resiliensi diri.‖ Semakin tinggi self compassion yang 

dimiliki seseorang maka semakin tinggi resiliensi seseorang. Penelitian 

yang dilakukan Listiyandini (2017) menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan dan bernilai positif antara self compassion dengan resiliensi 

mantan pecandu narkoba dewasa awal. Hal ini menunjukkan bahwa 

apabila seorang mantan pecandu narkoba memiliki self compassion yang 

semakin tinggi, yaitu memiliki pemahaman dan kebaikan kepada diri 

sendiri, tidak menghakimi dirinya sendiri dengan keras, tidak mengkritik 

diri sendiri secara berlebihan atas kekurangan yang dimiliki, dan 

memiliki rasa keterhubungan dengan orang lain, maka individu tersebut 

dapat dikatakan lebih mampu menghadapi tantangantantangan sebagai 

seorang mantan pecandu narkoba. Apabila mampu menghadapi dan 

mengatasi tantangan hidup untuk pulih dari krisis, dapat dikatakan bahwa 

individu memiliki kemampuan resiliensi yang baik. Tantangan-tantangan 

yang dialami oleh mantan pecandu narkoba akan dapat dibantu dengan 

adanya self compassion. Penelitian selanjutnya mengenai hubungan 

antara self compassion terhadap resiliensi pada remaja panti asuhan oleh 

(Kawitri et al., 2019) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
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signifikan antara self compassion terhadap resiliensi. Remaja di panti 

asuhan yang mampu memberikan belas kasih kepada dirinya akan lebih 

mudah bangkit kembali dengan kapasitas diri yang ia miliki karena 

mampu memahami ketidaksempumaanya sebagai manusia dan seringkali 

harus dihadapkan pada situasi sulit. Individu ―yang dikatakan resilien 

adalah yang mampu mengetahui seberapa jauh kemampuan dirinya 

dalam melakukan satu atau dua hal, tentunya hal ini berbeda antara 

individu satu dengan individu yang lain dan keterampilan dserta 

dibarengi dengan beberapa aspek, seperti mengelola emosi, sikap positif 

dan kemauan keras untuk memperbaiki keadaan. 

4. Hubungan Dukungan Sosial dan Self Compassion Terhadap 

Resiliensi 

Mantan pecandu narkoba merupakan orang yang pernah 

melakukan penyalahgunaan, memakai, serta mengalami ketergantungan 

terhadap narkoba kemudian telah dinyatakan sembuh dan lepas dari 

ketergantungannya. Beberapa masalah sering dialami oleh mantan 

pecandu narkoba. Selain relapse, juga terdapat masalah baik secara 

intrapersonal maupun interpersonal.  

Dalam upaya untuk melepaskan diri dari ketergantungan 

terhadap narkoba dan dapat melanjutkan kembali ke kehidupan, 

dibutuhkanlah suatu kemampuan untuk dapat bertahan dalam keadaan 

yang sulit tersebut. Individu yang dapat bertahan menghadapi kesulitan 

adalah individu yang resilien. Oleh karena itu, mantan pecandu narkoba 
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harus resilien untuk dapat mempertahankan diri mereka agar tidak 

relapse, serta dapat membangun kembali kehidupan mereka dan menjadi 

lebih baik. 

Faktor protektif yang sangat berperan untuk menguatkan 

mantan pecandu narkoba menjadi resilien diantaranya adalah dukungan 

sosial dari keluarga dan faktor internal seperti rasa percaya diri, 

kemandirian, keterampilan sosial, keyakinan mengatasi masalah, tujuan 

dan makna hidup yang jelas, serta reaksi emosional (temperamen) yang 

positif. Apabila mantan pecandu narkoba memiliki faktor-faktor 

protektif, maka mereka akan lebih mampu mengatasi tantangan atau 

ujian yang mungkin bisa memicu mereka untuk relapse. 

Mantan GPZ yang berhasil pulih dari ketergantungannya 

adalah mereka yang memiliki perasaan berharga karena adanya 

dukungan sosial dan mereka yang mampu memaknai kehidupan dan 

kesulitan yang dijalani sebagai sesuatu yang dihadapi secara positif. Hal 

ini berkaitan dengan adanya self compassion. Neff (2010) menyatakan 

bahwa self compassion dapat berkontribusi meningkatkan penghayatan 

positif mengenai diri sendiri, menghilangkan emosi negatif, dan 

meningkatkan rasa keterhubungan dengan orang lain. 

Neff (2003) menjelaskan bahwa self compassion adalah 

pemberian pemahaman dan kebaikan kepada diri sendiri ketika 

mengalami kegagalan ataupun membuat kesalahan, tidak menghakimi 

diri sendiri dengan keras maupun mengkritik diri sendiri dengan 
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berlebihan atas ketidaksempurnaan, kelemahan, dan kegagalan yang 

dialami diri sendiri. Dengan self compassion, individu akan lebih mampu 

memahami kemanusiaan yang dimiliki sehingga membantu mengurangi 

rasa takut dari penolakan sosial. Hal ini membuat seseorang memiliki 

perasaan terhubung secara interpersonal (Collins dalam Neff, 2010). 

Faktor-faktor yang membantu para mantan pecandu narkoba untuk bisa 

mempertahankan kepulihannya seperti memiliki harapan hidup, perasaan 

berharga, dan mampu menarik pelajaran dari kesulitan merupakan 

sesuatu yang berkaitan dengan self compassion. Oleh karena itu, terdapat 

potensi bahwa self compassion dapat meningkatkan kemampuan regulasi 

emosi, penghayatan positif mengenai diri sendiri, pemecahan masalah, 

dan rasa keterhubungan dengan orang lain, termasuk pada mantan 

pecandu narkoba. 

Meskipun demikian tidak sedikit mantan pecandu narkoba 

yang berhasil mempertahankan kepulihannya. Hal ini mengindikasikan 

mereka memiliki resiliensi, yaitu mampu berkembang dengan baik dalam 

menghadapi kesulitan. Disamping itu ditemukan pula bahwa mereka 

yang dapat mempertahankan kepulihannya disebabkan karena adanya 

penghayatan positif mengenai diri sendiri. Hal ini sesuai dengan konsep 

self compassion yaitu memiliki pemahaman dan kebaikan kepada diri 

sendiri serta tidak mengkritik secara berlebihan atas kekurangan pada diri 

mereka sendiri. 
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B. Kajian Penelitian Relevan 

Penelitian tentang resiliensi, dukungan sosial dan self compassion 

telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, akan tetapi kajian 

yang lebih spesifik tentang hubungan dukungan sosial dan self compassion 

dengan resiliensi pada mantan GPZ belum peneliti temukan. Berikut ini 

beberapa kajian tentang penelitian dukungan sosial, self compassion dan 

resiliensi yang relevan: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rizki dan Ratih (2016) dengan judul 

―Hubungan antara Self Compassion dengan Resiliensi pada Mantan 

Pecandu narkoba Dewasa Awal‖, penelitian dilakukan pada sampel 

berjumlah 81 orang dengan rentang usia 20-40 tahun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikansi dan bernilai positif antara Self Compassion dengan resiliensi, 

artinya semakin tinggi skor self compassion, maka semakin tinggi pula 

resiliensi pada mantan pecandu narkoba. 

2. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Raisa (2016) tentang hubungan 

antara dukungan sosial dengan resiliensi pada narapidana di Lembaga 

Permasyarakatan kelas IIA wanita Semarang. Populasi penelitian ini 

berjumlah 298 orang, untuk subjek penelitian berjumlah 92 orang.  Hasil 

analisis regresi sederhana menunjukkan adanya hubungan positif yang 

signifikan antara dukungan sosial dengan resiliensi pada narapidana, 

semakin tinggi dukungan sosial maka resiliensi semakin tinggi dan 

sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka resiliensi semakin 
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rendah. Berdasarkan kategorisasi resiliensi pada narapidana memiliki 

kecenderungan tinggi hingga sangat tinggi. 

3. Penelitian lain terkait resiliensi juga dilakukan oleh Berna & Sri (2017) 

dengan judul ―Dinamika Resiliensi Remaja Dengan Keluarga Broken 

Home”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus, responden berjumlah dua orang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa responden memperlihatkan dinamika resiliensi yang 

terbentuk berdasarkan proses belajar individudari permasalahan yang 

dihadapi, kemampuan individu untuk melakukan evaluasi disetiap 

tindakan yang dilakukan dan dari segi spiritual mendekatkan diri kepada 

Tuhan sehingga menjadikan nilai-nilai agama sebagai pedoman 

kehidupan.  

4. Cantika (2012) juga melakukan penelitian tentang resiliensi dengan judul 

―Resiliensi pada Remaja Binaan Bapas Ditinjau dari Coping Stress”. 

Penelitian ini melibatkan 32 subjek dengan hasil penelitian resiliensi 

pada remaja binaan tidak dapat dibedakan berdasarkan jenis coping. 

Resiliensi pada sebagian besar remaja binaan Bapas berada pada kategori 

sedang, yaitu sebesar 82,76%.  

5. Aptini (2018) juga melakukan penelitian tentang hubungan antara self 

Compassion dengan resiliensi pada remaja dari keluarga bercerai. 

Penelitian ini diikuti oleh 45 remaja dari keluarga bercerai yang berasal 

dari Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif 

antara self compassion dengan resiliensi pada remaja. Artinya semakin 
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tinggi self compassion maka semakin tinggi pula tingkat resiliensi. 

Begitu juga sebaliknya, semakin rendah self compassion maka resiliensi 

semakin renda juga.  

6. Penelitian Alaiya (2017) dengan judul ―Hubungan Antara Dukungan 

Sosial Terhadap Resiliensi Pada Mahasiswa Bidikmisi Dengan Mediasi 

Efikasi Diri‖. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan 50 orang subjek. Berdasarkan analisis data yang dilakukan 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara dukungan 

sosial dengan resiliensi yang dimediasi dengan efikasi diri. Dukungan 

sosial melalui mediasi efikasi diri maka akan menghasilkan resiliensi 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan hubungan dukungan sosial 

dengan resiliensi tanpa mediasi efikasi diri. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel mediasi mampu memediasi dengan baik kedua variabel tersebut.  

7. Syahria & Rohmatun (2018) ―Hubungan Antara Dukungan Sosial 

Dengan Resiliensi Pada Penyintas Banjir ROB Tambak Lorok‖. 

Penelitian ini dilakukan dengan jumlah sampel 80 orang berusia antara 

20-70 tahun di kampung Tambak Lorok Semarang. Adapun hasil 

penelitian yang ditemukan terdapat hubungan yang signifikan dan positif 

antara dukungan sosial dengan resiliensi. Sumbangan efektif dukungan 

sosial terhadap resiliensi sebesar 18,3 %. Maka dapat diketahui ada 

81,7% faktor lainyang tidak diteliti oleh peneliti dan dapat berpengaruh 

pada resiliensi.  
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8. Penelitian yang di lakukan Laksmi (2016) dengan judul ―Dukungan 

Sosial Dan Resiliensi Pada Pasien Kanker Payudara (Studi Kasus Pada 

Pasien Kanker Payudara yang Sedang Menjalani Kemoterapi)‖. 

Penelitian ini menggunakan metode observasi dan wawancara mendalam 

dengan keempat subjek. Hasil penelitian menunjukkan keempat subjek 

mendapat dukungan dari keluarga dan teman sehingga mereka merasa 

dicintai dan diperhatikan.  

9. Fadiah & Suci (2017) melakukan penelitian dengan judul ―Hubungan 

Dukungan Sosial dengan Resiliensi pada Tunadaksa karena Kecelakaan‖. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

dukungan sosial dengan resiliensi subjek tunadaksa karena kecelakan, 

maka semakin tinggi dukungan sosial yang diterima subjek, semakin 

tinggi resiliensi yang dimiliki subjek.  

10. Ikanovitasari & Shanty (2017) ―Gambaran Resiliensi pada Mantan 

Pengguna Narkoba‖. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

responden memiliki sumber resiliensi yaitu  I Have, I Am, dan I Can 

yang dipengaruhi oleh faktor kecerdasan emosi, pengendalian impuls, 

optimisme, empati dan self efficacy. 

Dari penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lanjutan tentang hubungan dukungan sosial dan 

self compassion dengan resiliensi pada mantan GPZ di Kabupaten Kampar. 
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berfikir dimaksudkan untuk menghindari 

kesalahpahaman atau misinterpretasi tentang konsep yang peneliti bahas 

pada penelitian ini. Pada penelitian ini, peneliti mengangkat topik 

mengenai hubungan dukungan sosial dan self compassion dengan 

resiliensi pada mantan GPZ, yang mana Dukungan sosial dan Self 

Compassion merupakan variable bebas dan resiliensi merupakan variable 

terikat. Berikut diagram konsep penelitian yang dilakukan oleh peneliti: 

Gambar 1 Bagan Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 1 diatas, terdapat tiga variabel yang diteliti 

pada penelitian ini. Yang pertama yaitu dukungan sosial sebagai variabel 

bebas pertama (X1). Selanjutnya, self compassion merupakan variabel 

Dukungan Sosial (X1) 

1. Dukungan Emosional 

2. Dukungan Instrumental 

3. Dukungan Informasi 

4. Dukungan Pertemanan 

Self Compassion (X2) 

1. Self Kindness 

2. Common Humanity 

3. Mindfullness 

Resiliensi (Y) 

1. Eksternal Support 

2. Inner Strengths   

3. Interpersonal and 

problem – solving 

skill 
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bebas kedua (X2). Dan terakhir, resiliensi sebagai variable terikat (Y). 

Dalam melakukan penelitian pada 3 variabel ini, peneliti bekerja 

berdasarkan pada indikator – indikator berikut:  

1. Dukungan sosial 

Seperti yang telah disebutkan di atas, dukungan sosial menurut 

Sarafino (2011) adalah memberikan kenyamanan pada orang lain, 

memberi perhatian dan menghargainya, sehingga individu dapat 

merasa lebih dihargai dan yakin akan kemampuan dirinya dalam 

mengatasi kendala atau kesulitan yang dihadapi. Terdapat empat 

aspek dalam dukungan sosial yaitu dukungan emosional, dukungan 

instrumental, dukungan informasi dan dukungan pertemanan. Untuk 

mengukur tiap aspek tersebut, didasarkan pada indikator dibawah ini:  

Tabel 2. 1 Aspek dan Indikator Dukungan Sosial 

 

No Aspek Indikator 

1 

 

Dukungan 

Emosional 

Bentuk kepedulian, perhatian, empati, 

kehangatan personal dan cinta kepada 

seseorang  

2 Dukungan 

Instrumental 

Bentuk bantuan seperti memberi atau 

meminjamkan uang atau membantu 

meringankan tugas seseorang yang 

diberikan dukungan. 

3 Dukungan 

Informasi 

Bentuk bantuan dengan memberikan 

sebuah nasehat, arahan, saran, dan 

alternatif jawaban-jawaban yang 

dibutuhkan dalam melakukan sesuatu. 

4 Dukungan 

Pertemanan 

Bentuk dukungan yang dapat 

menyebabkan individu merasa bahwa 

dirinya merupakan bagian dari suatu 

kelompok dimana setip anggotanya saling 

berbagi dan menghabiskan waktu 

bersama. 
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2. Self Compassion  

Dalam mengukur self compassion mantan GPZ, peneliti 

merujuk pada teori Neff (2003). Menurutnya ada 3 aspek pada self 

compassion yaitu, Self kindness, Common Humanity dan 

Mindfullness. Untuk indikator self compassion disajikan pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 2. 2 Aspek dan Indikator Self Compassion 

No Aspek  Indikator 

1 

 

Self Kindness 1. Menerima ketidaksempurnaan,  

kegagalan, dan kesalahan diri sendiri 

2. Berusaha menenangkan dan 

memberikan perhatian pada diri 

sendiri saat mengalami keterpurukan 

3. Tidak memberikan penilaian buruk, 

bersikap dingin, dan meremehkan diri 

sendiri 

4. Tidak fokus pada kelemahan dan 

kegagalan diri sendiri. 

2 Common Humanity 1. Menyadari bahwa manusia itu tidak 

sempurna, bisa, gagal, dan bisa 

melakukan kesalahan 

2. Tidak  merasa  terisolasi  dan  

terputus  dari dunia sekitar ketika 

mengalami kegagalan 

3. Tidak menyalahkan orang lain atau 

keadaan saat ada yang salah pada 

dunia luar 

3 Mindfulless 1. Mampu menerima dengan ketenangan 

hati baik pengalaman positif negatif, 

atau netral 

2. Tidak melarikan diri dengan 

mendramatisir tentang apa yang 

sedang terjadi pada diri sendiri 

3. Melihat    situasi    yang terjadi 

dengan perspektif yang lebih luas 
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3. Resiliensi  

Untuk mengukur resiliensi pada mantan GPZ, peneliti merujuk 

pada teori Grotberg (2003). Terdapat tiga aspek dalam resiliensi, yaitu 

eksternal support, Inner Strength dan Interpersonal dan problem-

solving skill. Untuk indikatornya, dijabarkan pada table 3 berikut ini. 

Tabel 2. 3 Aspek dan Indikator Resiliensi 

No Aspek Indikator 

1 

 

Eksternal 

Support 

1. Hubungan yang dilandasi kepercayaan 

(trust). 

2. Struktur dan peraturan yang ada dalam 

keluarga atau lingkungan rumah. 

3. Model-model peran. 

4. Dorongan seseorang untuk mandiri 

5. Akses terhadap fasilitas seperti layanan 

kesehatan, pendidikan, keamanan dan 

kesejahteraan. 

2 Inner 

Strength 

1. Penilaian personal bahwa diri memperoleh 

kasih sayang dan disukai oleh banyak orang. 

2. Memiliki empati, kepedulian dan cinta 

terhadap orang lain. 

3. Mampu merasa bangga dengan diri sendiri. 

4. Memiliki tanggung jawab terhadap diri 

sendiri dan dapat menerima konsekuensi 

terhadap segala tindakannya. 

5. Optimis, percaya diri dan memiliki harapan 

akan masa depan 

3 Interpersonal 

dan problem 

– solving 

skill 

1. Kemampuan dalam berkomunikasi. 

2. Problem solving atau pemecahan masalah. 

3. Kemampuan mengolah perasaan, emosi dan 

impuls-impuls. 

4. Kemampuan mengukur temperament sendiri 

dan orang lain. 

5. Kemampuan menjalin hubungan dengan 

penuh kepercayaan. 
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Seseorang dengan GPZ berjuang keras untuk bisa tetap bertahan 

tidak menggunakan narkoba ditengah-tengah banyaknya godaan yang 

memicu mereka relapse. Kemampuan seseorang untuk tetap berdiri 

teguh di tengah-tengah banyaknya kesulitan yang dihadapinya ini di 

sebut dengan resiliensi. Mantan GPZ untuk mempertahankan 

pemulihannya membutuhkan resiliensi dalam dirinya, yaitu kemampuan 

untuk merespon kesulitan hidup secara sehat, produktif, dan positif. 

(Reivich dan Shatte, 2002). 

Resiliensi tidak muncul begitu saja, Fara (2012) mengungkapkan 

beberapa faktor yang dapat berperan dalam pengembangan resiliensi 

adalah dukungan sosial atau dukungan komunitas yang termasuk di 

dalamnya pengaruh budaya, dan dukungan personal. Individu yang 

merasa mendapatkan dukungan dari lingkungan, akan membuatnya 

merasa segala sesuatu menjadi mudah dan  melindungi individu terhadap 

konsekuensi stres. Dukungan yang diterima dapat membuat individu 

merasa tenang, diperhatikan, dicintai, timbul rasa percaya diri dan 

kompeten (Raisa, 2016). Dukungan sosial ini bisa berupa dukungan 

emosional, dukungan instrumental dan dukungan informatif dan 

dukungan pertemanan. 

Disamping itu mantan GPZ juga harus memiliki self compassion 

yang mana merupakan sikap memiliki perhatian dan kebaikan terhadap 

diri sendiri saat menghadapi berbagai kesulitan dalam hidup ataupun 

terhadap kekurangan dalam dirinya serta memiliki pengertian bahwa 
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penderitaan, kegagalan, dan kekurangan merupakan bagian dari 

kehidupan setiap orang (Neff, 2003) 

D. Hipotesis Penelitian 

Dari penjabaran diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan resilinsi pada mantan 

GPZ 

2. Terdapat hubungan antara self compassion dengan resiliensi pada mantan 

GPZ 

3. Terdapat hubungan antara dukungan sosial dan self compassion dengan 

resilinsi pada mantan GPZ 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif 

adalah metode yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 

2014). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasional. 

Penelitian korelasional adalah penelitian yang bertujuan untuk menemukan ada 

tidaknya hubungan antar variabel, dan jika ada seberapa eratkah serta berarti 

atau tidaknya hubungan itu berdasarkan koefisien korelasi (Azwar, 2013). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Kampar. Dalam rangka untuk 

memperoleh data yang relevan dengan permasalahan penelitian ini maka penulis 

mengambil data dari BNK Kabupaten Kampar, UPTD Perlindungan Perempuan 

dan Anak Kabupaten Kampar, dan Pusat Rehabilitasi Rumah Aman Napza TB 

Satu Riau untuk melihat penyebaran mantan GPZ yang telah menjalani 

rehabilitasi dan masih pulih dari penggunaan zat. Waktu pelaksanaan penelitian 

dilaksanakan kurang lebih dua bulan.  
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Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan satuan yang diteliti, populasi dibatasi 

sebagai jumlah subjek atau individu yang paling sedikit memiliki suatu sifat 

yang sama (Hadi, 2002). Populasi dalam penelitian ini adalah mantan GPZ 

yang berdomisili di Kabupaten Kampar yang telah berhenti menggunakan 

zat minimal lima bulan, baik berhenti secara mandiri maupun melalui 

rehabilitasi berjumlah 250 orang berdasarkan data yang diperoleh dari BNK 

Kabupaten Kampar, UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak Kabupaten 

Kampar, dan Pusat Rehabilitasi Rumah Aman Napza TB Satu Riau dari 

tahun 2017-2022. 

NO 
Uraian 

Kegiatan 
Agustus Desember Februari April Juni Juli 

1 
Pembuatan 

proposal 

      

2 
Seminar 

proposal 

      

3 

Pelaksanaan 

Try Out Skala 

Penelitian 

      

4 
Riset 

penelitian 

      

5 
Laporan riset 

& revisi 

      

6 
Seminar Hasil 

Penelitian 

      

7 
Sidang / 

munaqasyah 
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2. Sampel Penelitian 

 Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti. Metode 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah non-probalility sampling 

dimana tidak semua individu dalam populasi mempunyai kesempatan yang 

sama untuk dipilih menjadi sampel penelitian (Bambang & Lina, 2005). 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik snowball sampling 

dikarenakan peneliti tidak memiliki informasi pasti tentang jumlah populasi 

mantan GPZ di Kabupaten Kampar.  

Teknik snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

mula-mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini memilih teman-temannya 

untuk dijadikan sampel, begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel tersebut 

menjadi banyak. Jenis teknik snowball sampling  yang digunakan adalah 

nondiskriminatif eksponensial yaitu teknik yang merektrut subjek pertama, 

kemudian subjek tersebut memberikan referensi atau sumber mengenai 

subjek-subjek yang memiliki kesamaan atau kemiripan.  

Langkah-langkah dalam pemilihan subjek. Identifikasi awal dimulai 

dari data mantan GPZ yang datanya didapat dari BNK yang telah berhenti 

menggunakan zat lebih dari lima bulan sebanyak 17 orang. Kemudian 

subjek memberikan informasi tentang subjek lain yang memiliki ciri-ciri 

yang sama dengannya dan begitu seterusnya. Selanjutnya informan yang 17 

orang memberikan referensi lain sehingga sampel dirasa cukup untuk 

digunakan dalam penelitian. 
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Besar sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 orang mantan GPZ 

di Kabupaten Kampar yang dibagi menjadi 30 orang sebagai subjek try out 

dan 70 orang untuk penelitian. Roscoe (dalam Bambang & Lina, 2005) 

memberikan pedoman penentuan sampel sebaiknya antara 30-500 elemen. 

Pada penelitian multivariate (termasuk analisis regresi multivariate) ukuran 

sampel harus 10 kali lebih besar dari jumlah variabel yang akan dianalisis 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari Dependent variable (variabel terikat) dan 

independent variable (variabel bebas). Dependent variable ialah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel lain yang bersifat tidak bisa berdiri sendiri. Devendent 

variable pada penelitian ini adalah resiliensi. Independent variable adalah 

variabel yang mempengaruhi variabel lain yang sifatnya berdiri sendiri. 

Independent variable dalam penelitian ini ada dua yaitu, dukungan sosial dan 

self compassion.  

1. Resiliensi 

Resiliensi adalah cara individu mengembangkan segala potensi yang 

dimilikinya untuk dapat bertahan dan mengontrol kehidupannya sehingga 

tidak mudah terjerumus kembali pada pengalaman- pengalaman buruk yang 

terjadi sebelumnya. Terdapat tiga aspek resiliensi yaitu: external support (I 

Have), inner strengths (I am), dan Interpersonal and problem- solving Skills (I 

Can). Dalam penelitian ini, resiliensi yang dimaksud merupakan cara 

individu untuk bertahan dan mengontrol dirinya sehingga tidak Kembali 

terjerumus dalam penggunaan zat terlarang yaitu narkoba.  
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2. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial adalah dukungan yang diterima individu dari 

seseorang yang dapat memberikan kenyamanan fisik dan psikologis, yaitu 

dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi, dan 

dukungan pertemanan. Dukungan sosial, dalam hal ini, bisa didapat dari 

keluarga, teman maupun masyarakat yang berhubungan dengan individu 

tersebut. Beberapa bentuk dukungan sosial berupa empati, dukungan finansial 

seperti pemberian modal usaha, dan ikut serta dalam kegiatan – kegiatan 

positif yang ada di lingkungan seperti mengikuti pengajian dan lain – lain.  

3. Self Compassion 

Self compassion adalah suatu bentuk sikap dan perilaku untuk 

mengurangi penderitaan akibat individu mengalami kekurangan, kegagalan, 

dan kesulitan. Hal ini memunculkan pemikiran dan perasaan negatif yang 

mengakibatkan penderitaan diri. Individu perlu menerima dan terbuka 

terhadap pikiran dan perasaan akibat kekurangan dan kegagalannya agar 

mampu bersikap lebih baik terhadap diri. Aspek-aspek dari self Compassion 

yaitu: Self kindness (kebaikan diri), Common humanity (sifat manusiawi), dan 

Mindfulness (kesadaran penuh). 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan penyebaran skala psikologi. Ada 3 jenis skala yang 
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digunakan dalam penelitian ini, yaitu skala dukungan sosial dari Sarafino 

(2011), skala Self Compassion dari Neff (2003) dan skala resiliensi dari 

Grotberg (2003) yang diberikan kepada sampel penelitian. Agar dapat 

memperoleh data yang sesuai dengan variabel yang diteliti, maka 

dimodifikasi suatu skala yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Untuk keperluan analisis kuantitatif maka skala (instrumen) tersebut 

disusun dengan menggunakan skala likert, dimana responden diminta untuk 

menyatakan sikapnya terhadap pernyataan yang diberikan dalam empat 

kategori jawaban, yaitu: jawaban dari skala resiliensi, skala dukungan 

sosial, dan skala self compassion masing-masing skala diberi skor berkisar 

1-4 (satu hingga empat).  

Skala disajikan dalam pernyataan favorable dan unfavorable. 

Pernyataan favorable bersifat positif dan mendukung objek sikap, 

sedangkan pernyataan unfavorable bersifat negatif dan tidak mendukung 

objek sikap. Skor total diperoleh berdasarkan jumlah keseluruhan skor dari 

aitem yang dipilih subjek pada skala ini. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Skala Resiliensi  

Skala resiliensi diadopsi dari skala yang disusun oleh Mahesti 

Pratiwi (2011) berdasarkan aspek-aspek resiliensi oleh Grotberg (2003). 

Skala terdiri dari 55 item dengan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,95 

pada penelitian sebelumnya, dengan begitu alat ukur dalam penelitian ini 
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dapat digunakan. Lebih lanjut blue print skala resiliensi dapat dilihat 

sebagai berikut. 

Tabel 3. 2 Blue Print Skala Resiliensi 

No Aspek-Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 External Supports (I 

Have) 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7. 8, 9 

35, 36, 37, 

38, 39, 40 

15 

2 Inner strengths (I 

Am) 

10, 11, 12, 13, 

14, 15, 16, 17, 

18, 19, 20, 21, 

22, 23, 24 

41, 42, 43, 

44, 45, 46, 

47, 48 

23 

3 Interpersonal and 

problem- solving 

Skills (I Can) 

25, 26, 27, 28, 

29, 30, 31, 32, 

33, 34 

49, 50, 51, 

52, 53, 54, 55 

17 

Jumlah 34 21 55 

 

b. Skala Dukungan Sosial  

Skala dukungan sosial dimodifikasi dari skala yang disusun oleh 

Nur‘ainun (2017) berdasarkan aspek-aspek dari Sarafino (2011). Skala 

ini terdiri dari 24 aitem dengan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,81 

pada penelitian sebelumnya, dengan begitu alat ukur dalam penelitian ini 

dapat digunakan. Lebih lanjut blue print skala dukungan sosial dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Blue Print Skala Dukungan Sosial 

No Aspek-Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Dukungan 

Emosional 

1, 2, 12, 16 5, 20, 23 7 

2 Dukungan 

instrumental 

6, 7, 8 9, 24 5 



65 

 

 

3 Dukungan 

informasi 

10, 11, 14, 

18 

13, 21 6 

4 Dukungan 

pertemanan 

3, 4, 15, 17, 

22 

19 6 

Jumlah 16 8 24 

 

c. Skala Self Compassion 

Skala self compassion diterjemahkan dari skala asli Neff (2003) 

ke dalam bahasa Indonesia. Selain itu bahasa yang digunakan 

disesuaikan dengan kognitif mantan GPZ Skala ini terdiri dari 26 aitem. 

Lebih lanjut blue print skala self compassion dapat dilihat sebagai 

berikut. 

Tabel 3. 4 Blue Print Skala Self Compassion 

No Aspek-Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Self Kindness 5, 12, 19. 23, 

26 

1, 8, 11, 16, 

21 

10 

2 Common 

Humanity 

3, 7, 10, 15 4, 13, 18, 25 8 

3 Mindfulness 9, 14, 17, 22 2, 6, 20, 24 8 

Jumlah  13 13 26 

3. Uji Coba Alat Ukur 

Sebelum penelitian dilaksanakan, alat ukur atau skala yang 

digunakan akan diuji coba terlebih dahulu. Uji coba ini dilakukan untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitas suatu alat ukur. Dalam menetapkan 

sampel uji coba, Azwar (2013) mengatakan bahwa tidak ada ketentuan pasti 

untuk menentukan seberapa banyak sampel yang harus diambil. 

Berdasarkan konsep tersebut, uji coba aitem dilakukan terhadap 30 orang 

mantan GPZ.  
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Setelah data terkumpul maka maka tahap selanjutnya adalah 

mengetahui nilai validitas dan nilai reliabilitas dari keseluruhan alat ukur 

yang ada dalam penelitian ini. Uji validitas dan reliabilitas dari instrument 

yang digunakan dalam penelitian ini, akan menggunakan aplikasi SPSS 

26.0. 

a. Uji Validitas Alat Ukur 

Validitas berarti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat 

ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau alat ukur dapat 

dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tes tersebut 

menjalankan fungsi ukurnya. Sebaliknya, tes yang menghasilkan data 

yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagai tes yang 

memiliki validitas rendah. 

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 

isi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui relevansi setiap aitem dengan 

indikator keperilakuan dan dengan tujuan ukur yang sebenarnya. Setiap 

aitem dievaluasi dengan menggunakan nalar dan akal sehat (common 

sense) sehingga dapat diketahui isi dari skala yang akan digunakan 

benar-benar mendukung konstruk teoritik yang diukur (Azwar, 2017). 

Proses ini dilakukan oleh pembimbing I dan pembimbing II, serta 

narasumber I.  

b. Uji Indeks Daya Beda 

Dalam penelitian ini, uji coba skala resiliensi, dukungan sosial 

dan self compassion pada mantan GPZ yang telah berhenti menggunakan 
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zat minimal 5 bulan yang berdomisili di Kabupaten Kampar. Uji daya 

beda aitem adalah sejauh mana aitem mampu membedakan antara 

individu atau kelompok individu yang memiliki dan tidak memiliki 

atribut yang diukur. Prinsip kerja yang dijadikan dasar untuk melakukan 

seleksi atau sesuai dengan fungsi ukur tes sebagaimana yang dikehendaki 

oleh penyusunnya (Azwar, 2010). 

Pengujian daya beda aitem dilakukan dengan menggunakan 

komputasi koefisien korelasi antara distribusi skor pada aitem dengan 

suatu kriteria yang relevan yaitu skor total tes itu sendiri. Prosedur 

pengujian ini akan menghasilkan koefisien korelasi aitem total (rix) yang 

dikenal dengan indeks diskriminasi aitem (Azwar, 2010).  

Penentuan aitem yang diterima atau gugur dalam penelitian ini 

dilakukan dengan melihat koefisien korelasi (rix) dengan batasan ≥ 0,25. 

Aitem yang memiliki nilai koefisien korelasi ≥ 0,25 dianggap 

memuaskan dan dapat digunakan untuk alat ukur penelitian, sedangkan 

aitem yang berada di bawah koefisien korelasi tersebut akan dianggap 

gugur. 

1) Skala Resiliensi 

Aitem-aitem dalam skala resiliensi diuji dengan menggunakan 

Alfa Cronbach. Berdasarkan uji validitas item tersebut maka akan 

ditentukan aitem yang diterima atau gugur, dengan melihat koefisien 

korelasi (rix) dengan batasan ≥ 0,25. Aitem yang memiliki nilai 

koefisien korelasi ≥ 0,25 dianggap memuaskan dan dapat digunakan 
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untuk alat ukur penelitian, sedangkan aitem yang berada di bawah 

koefisien korelasi tersebut akan dianggap gugur. Berikut rinciannya: 

Tabel 3. 5 Blue Print Skala Resiliensi Setelah Uji Coba 

No Aspek-Aspek 

Item 

Jumlah Valid Gugur 

F UF F UF 

1 External 

Supports (I 

Have) 

4, 5, 6, 8, 

9 

36, 37, 

38, 39, 

40 

1, 2, 

3, 7 

35 15 

2 Inner strengths 

(I Am) 

10, 11, 13, 

14, 15, 16, 

17, 20, 21, 

22, 23, 24 

41, 42, 

43, 44, 

45, 46, 

47, 48 

12, 

18, 

19 

 23 

3 Interpersonal 

and problem-

solving skills (I 

Can) 

26, 27, 28, 

29, 30, 32, 

33  34 

49, 50, 

51, 52, 

53, 54, 

55 

25, 

31 

 17 

Total 25 20 9 1 55 

Seperti yang terlihat pada tabel 3.5 diketahui bahwa dari 55 

aitem yang diuji cobakan terdapat 45 aitem yang memenuhi indeks 

diskriminasi rix > 0.25. Selanjutnya dilakukan penomoran baru bagi 

aitem-aitem yang diikutsertakan dalam skala untuk penelitian. 

Distribusi aitem-aitem skala resiliensi yang digunakan dalam 

penelitian disajikan pada tabel berikut ini 

Tabel 3. 6 Blue Print Skala Resiliensi untuk Penelitian 

No Aspek-Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 External 

Supports (I Have) 

1, 2, 3, 4, 

5 

23, 24, 25, 

26, 27 

10 

2 Inner strengths 

(I Am) 

42, 6, 43, 

7, 8, 9, 

28, 29, 30, 

31, 45, 32, 

20 
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10, 11, 

12, 13, 

14, 15 

33, 34 

3 Interpersonal 

and problem- 

solving Skills (I 

Can) 

16, 17, 

18, 19, 

44, 20, 

21, 22 

35, 36, 37, 

38, 39, 40, 

41 

15 

Total 25 20 45 

 

2) Skala Dukungan Sosial 

Aitem-aitem dalam skala resiliensi diuji dengan 

menggunakan Alfa Cronbach. Berdasarkan uji validitas item 

tersebut maka akan ditentukan aitem yang diterima atau gugur, 

dengan melihat koefisien korelasi (rix) dengan batasan ≥ 0,25. 

Aitem yang memiliki nilai koefisien korelasi ≥ 0,25 dianggap 

memuaskan dan dapat digunakan untuk alat ukur penelitian, 

sedangkan aitem yang berada di bawah koefisien korelasi tersebut 

akan dianggap gugur.  

Setelah diuji cobakan pada subjek penelitian dari 24 aitem 

yang terdapat di dalam skala dukungan sosial, maka diketahui nilai 

koefisiensi korelasi pada aitem – aitem skala dukungan sosial yang 

valid adalah 0,268- 0,685. Terdapat sebanyak 6 aitem yang 

memiliki nilai koefisien korelasi kurang dari 0,25. Aitem tersebut 

dinyatakan gugur, yaitu aitem, 5, 7, 8, 13, 20,  dan 21. Distribusi 

aitem hasil uji coba skala akan dijelaskan pada tabel 3.7. 
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Tabel 3. 7 Blue Print Skala Dukungan Sosial Setelah Uji Coba 

No Aspek-Aspek 

Item 

Jumlah Valid Gugur 

F UF F UF 

1 Dukungan 

Emosional 

1, 2, 12, 

16 

23  5, 20 7 

2 Dukungan 

Instrumental 

6, 24 9 7, 8  5 

3 Dukungan 

Informasi 

10, 11, 

14, 18 

  13, 21 6 

4 Dukungan 

Pertemanan 

3, 4, 15, 

17, 22 

19   6 

Jumlah 15 3 2 4 24 

Seperti yang terlihat pada tabel 3.8 diketahui bahwa dari 24 

aitem yang diuji cobakan terdapat 18 aitem yang memenuhi indeks 

diskriminasi rix > 0.25. Selanjutnya dilakukan penomoran baru 

bagi aitem-aitem yang diikutsertakan dalam skala untuk penelitian. 

Distribusi aitem-aitem skala resiliensi yang digunakan dalam 

penelitian disajikan pada Tabel 3.8 berikut ini: 

Tabel 3. 8 Blue Print Skala Dukungan Sosial untuk Penelitian 

No  Aspek-Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 
Dukungan 

Emosional 
1, 2, 3, 4 14 5 

2 
Dukungan 

instrumental 
5 15, 16 3 

3 
Dukungan 

informasi 
6, 7, 17, 8  4 

4 
Dukungan 

pertemanan 
9, 10, 12, 13 18 6 

Jumlah  14 4 18 
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a. Skala Self Compassion 

Aitem-aitem dalam skala Self Compassion diuji dengan 

menggunakan Alfa Cronbach. Berdasarkan uji validitas item 

tersebut maka akan ditentukan aitem yang diterima atau gugur, 

dengan melihat koefisien korelasi (rix) dengan batasan ≥ 0,25. 

Aitem yang memiliki nilai koefisien korelasi ≥ 0,25 dianggap 

memuaskan dan dapat digunakan untuk alat ukur penelitian, 

sedangkan aitem yang berada di bawah koefisien korelasi tersebut 

akan dianggap gugur.  

Setelah diuji cobakan pada subjek penelitian dari 26 aitem 

yang terdapat di dalam skala self compassion, maka diketahui nilai 

koefisiensi korelasi skala self compassion yang valid adalah 0,267- 

0,598. Terdapat sebanyak 7 aitem yang memiliki nilai koefisien 

korelasi kurang dari 0,25. Aitem tersebut dinyatakan gugur, yaitu 

aitem, 8, 23, 7, 14, 17, 22  dan 2. Distribusi aitem hasil uji coba 

skala akan dijelaskan pada tabel 3.9. 

Tabel 3. 9 Blue Print Skala Self Compassion Setelah Uji Coba 

No Aspek-Aspek 

Aitem  

Jumlah Valid Gugur  

F UF F UF 

1 Self Kindness 5, 12, 

19, 26, 

1, 11, 

16, 21 

23 8 10 

2 Common 

Humanity 

3, 10, 

15 

4, 13, 

18, 16 

7  8 

3 Mindfulness  9 6, 20, 

24 

14,17, 

22 

2 8 

Jumlah 8 11 5 2 26 
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Seperti yang terlihat pada tabel 3.9 diketahui bahwa dari 26 

aitem yang diuji cobakan terdapat 19 aitem yang memenuhi indeks 

diskriminasi rix > 0,25. Selanjutnya dilakukan penomoran baru 

bagi aitem-aitem yang diikutsertakan dalam skala untuk penelitian. 

Distribusi aitem-aitem skala self compassion yang digunakan 

dalam penelitian disajikan pada Tabel 3.10 berikut ini: 

Tabel 3. 10 Blue Print Skala Self Compassion untuk Penelitian 

No Aspek-Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Self Kindness 1, 2, 3, 4 9, 10, 11, 12 8 

2 Common 

Humanity 

5, 6, 7 13, 14, 15, 16 7 

3 Mindfulness 8 17, 18, 19 4 

Jumlah 8 11 19 

 

2. Uji Reliabilitas Alat Ukur 

Reliabilitas mengacu kepada konsistensi atau keterpercayaan 

hasil ukur, yang mengandung makna kecermatan pengukuran. 

Pengukuran yang tidak reliabel tidak akan konsisten dari waktu 

kewaktu (Azwar 2013). Untuk pengujian reliabilitas dalam penelitian 

ini menggunakan formulasi alpha cronbach, dengan menggunakan 

bantuan program SPSS 26.0. Reliabilitas dinyatakan oleh koefesien 

reliabilitas yang angkanya dalam rentang 0-1. Semakin tinggi 

koefesien reliabilitas mendekati angka 1 berarti semakin tinggi 

reliabilitas. Sebaliknya semakin rendah koefisien mendekati angka 0 

berarti semakin rendah reliabilitasnya. 
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Adapun hasil uji koefisien reliabilitas dari masing-masing 

skala resiliensi, skala dukungan sosial dan self compassion dapat 

dilihat pada tabel 3.11. 

Tabel 3. 11 Nilai Koefisien Reliabilitas 

No Variabel Nilai Reliabilitas Batasan Keterangan 

1 Resiliensi 0,936 0,7 Reliabel 

2 Dukungan Sosial 0,828 0,7 Reliabel 

3 Self Compassion 0,858 0,7 Reliabel 

Berdasarkan tabel 3.11, dapat diketahui nilai reliabiltas seluruh 

variabel > 0,7. Artinya bahwa alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini reliabel atau dapat dipercaya. Nilai koefisien reliabilitas 

skala resiliensi, dukungan sosial, dan self compassion mendekati 

angka 1 artinya reliabilitas seluruh skala tergolong tinggi.  

F. Teknik Analisis Data 

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, metabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2014). Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Analisis Kategorisasi Data Penelitian 

Kategorisasi data penelitian dilakukan untuk pengelompokkan hasil 

dari skor hasil penelitian. Pengelompokan subjek dibagi menjadi tiga kategori 

yaitu X ≤ (μ-SD) kategori rendah, (μ-SD) ≤ X ≤ (μ+SD) kategori sedang, X > 

(μ+SD) kategori tinggi berdasarkan kategorisasi empirik (Azwar, 2013).  
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2. Uji Asumsi 

Uji asumsi adalah uji statistik yang harus dilakukan untuk memenuhi 

persyaratan analisis regresi. Tahapan analisis menggunakan software SPSS 

26.0 for Windows. Adapun tahap-tahap uji asumsi klasik yaitu : 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian 

sudah terdistribusi sesuai dengan prinsip-prinsip distribusi normal agar 

dapat digeneralisasikan terhadap populasi.  

2) Uji Linieritas 

Uji linearitas bertujuan untuk membuktikan apakah variabel bebas 

mempunyai hubungan yang linear dengan variabel terikat. 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menilai apakah ada 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model 

regrsi linear atau tidak. Uji ini merupakan salah satu uji asumsi yang harus 

dipenuhi dalam regresi linier. 

4) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada sebuah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika 

terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinearitas. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen.  
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3. Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini untuk menemukan jawaban hipotesis terkait 

seberapa besar signifikansi hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen, diperlukan teknik analisis uji korelasi Pearson two tailed 

dengan menggunakan software SPSS 26.0 for Windows. Kemudian, untuk 

menemukan jawaban hipotesis terkait hubungan secara simultan antara 

variabel independen dengan variabel dependen, diperlukan teknik analisa 

regresi linier berganda. Uji hipotesa tersebut menjawab rumusan masalah 

pada bab 1, seperti dijelaskan dibawah ini:  

1. H1 : Terdapat hubungan dukungan sosial dengan resiliensi pada mantan 

GPZ 

2. H2 : Terdapat hubungan self compassion dengan resiliensi pada mantan 

GPZ 

3. H3 : Terdapat hubungan dukungan sosial dan self compassion dengan 

resiliensi pada mantan GPZ. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan 

resiliensi pada mantan GPZ di Kabupaten Kampar. Artinya semakin tinggi 

dukungan sosial maka semakin tinggi resiliensi, begitu juga sebaliknya 

semakin rendah dukungan sosial mantan GPZ, maka semakin rendah 

resiliensi. 

2. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara self compassion dengan 

resiliensi pada mantan GPZ di Kabupaten Kampar. Artinya semakin tinggi 

self compassion maka semakin tinggi resiliensi, begitu juga sebaliknya 

semakin rendah self compassion mantan GPZ, maka semakin rendah 

resiliensi. 

3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dan self 

compassion dengan resiliensi pada mantan GPZ di Kabupaten Kampar. 

Artinya semakin tinggi dukungan sosial dan self compassion maka semakin 

tinggi resiliensi, begitu juga sebaliknya semakin rendah dukungan sosial dan 

self compassion pada mantan GPZ, maka semakin rendah resiliensi. 

4. Mantan GPZ di Kabupaten Kampar memiliki tingkat dukungan sosial, self 

compassion dan resiliensi pada kategori sedang. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan beberapa 

saran untuk pihak-pihak terkait sebagai berikut: 

1. Kepada mantan GPZ di Kabupaten Kampar dapat mempertahankan 

resiliensi dalam dirinya dan menumbuhkan self compassion agar tetap pulih 

dari penggunaan zat terlarang. 

2. Kepada masyarakat umum yang memiliki keluarga mantan GPZ agar 

memberikan dukungan penuh dalam pemulihan mereka agar tidak relapse 

dan tidak memberikan stigma. 

3. Kepada lembaga pemerintah yang menangani kasus penyalahgunaan zat 

agar melakukan penjangkauan kepada individu yang memiliki masalah zat 

yang telah dilaporkan ke lembaganya baik yang masih menggunakan 

maupun telah pulih dari penggunaan zat, sehingga mantan GPZ yang sedang 

berjuang mempertahankan pemulihan merasa mendapatkan perhatian dari 

pemerintah dan dapat mempertahankan pemulihan selama-lamanya. 

4. Kepada peneliti selanjutnya Setelah  adanya  penelitian  ini, bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat diadakan  penelitian  lebih lanjut untuk 

mengupas dan mengungkapkan secara lebih mendalam tentang  

problematika  pada mantan GPZ. Dan sehubung penelitian ini bersifat 

kuantitatif maka bagi peneliti selanjutnya dapat mengkaji dari aspek 

kualitatif sehingga dapat terjun langsung mewawancarai mantan GPZ lebih 

mendalam, mengobservasi mantan GPZ secara langsung untuk melihat lebih 

jelas masalahnya. Dan dapat  disempurnakan  sebagai  bentuk  kontruksi  
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pemikiran  oleh peneliti  berikutnya  dan  upaya-upaya  yang  lebih  baik 

yang  harus  dilakukan untuk mantan GPZ yang ada di kabupaten Kampar 

khususnya. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Lembar Validasi Alat Ukur 

(SKALA RESILIENSI) 

1. Definisi Operasional 

Resiliensi adalah cara individu mengembangkan segala potensi 

yang dimilikinya untuk dapat bertahan dan mengontrol kehidupannya 

sehingga tidak mudah terjerumus kembali pada pengalaman- pengalaman 

buruk yang terjadi sebelumnya. Menurut Grotberg (2003), dalam 

Resilience for today: gaining strength from adversity, terdapat tiga aspek 

resiliensi, yaitu :  

a. External support (I Have), merupakan bantuan yang bersumber dari 

luar diri individu seperti memiliki orang yang dapat dipercaya 

(anggota keluarga atau bukan), bisa diandalkan kapanpun dalam 

keadaan apapun dan bisa menjadi panutan.  

b. Inner strengths (I Am), merupakan kekuatan yang berasal dari dalam 

diri, seperti perasaan, tingkah laku dan kepercayaan yang Terdapat 

dalam diri individu. 

c. Interpersonal and problem- solving Skills (I Can), merupakan 

kompetensi sosial dan interpersonal individu. Individu mampu 

mengekspresikan pikiran dan perasaan dengan baik dalam 

berkomunikasi.  

2. Skala yang digunakan 

a. Buatan sendiri (  ) 

b. Terjemahan (  ) 

c. Adopsi  (√) 

d. Modifikasi (  ) 
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3. Jumlah aitem  

Aitem dalam skala ini berjumlah 55 aitem. 

 

4. Format Respon 

Alternatif jawaban pada pernyataan yaitu: Sangat Tidak Sesuai 

(STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), Sangat Sesuai (SS). 

5. Penilaian Setiap Aitem 

Pada bagian ini peneliti memohon kepada ibu/ bapak sekalian 

untuk memberikan penilaian pada setiap pernyataan dalam skala. Skala 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan self 

compassion dengan resiliensi pada mantan GPZ (Gangguan Penggunaan 

Zat). Ibu/ Bapak dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian 

pernyataan (aitem) dengan variabel yang diukur. Penilaian ini dilakukan 

dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang disediakan, yaitu 

Relevan (R), Kurang Relevan (KR), Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban 

yang dipilih, mohon Ibu/ Bapak memberikan tanda ceklis (√) pada kolom 

yang disediakan. 

No Pernyataan 

Pilihan jawaban 

Relevan Kurang 

Relevan 

Tidak 

Relevan 

1 Saya mempunya seseorang 

yang bisa  dipercaya (F) 

√   

 Jika Ibu/ Bapak menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan 

indikatornya berilah tanda ceklist pada relevan, demikianlah seterusnya 

untuk semua aitem. 

Aspek-Aspek No Pernyataan Relevan Kurang 

Relevan 

Tidak 

Relevan 

External 

Supports (I 

Have) 

1 Saya mempunya 

seseorang yang bisa  

dipercaya (F) 

 

√ 

  

2 Saya menaati peraturan 

yang berlaku (F) 

 

√ 

  

3 Saya menyadari adanya 

batasan dalam 

 

√ 
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berperilaku (F) 

4 Orang-orang mendorong 

saya untuk menjadi 

mandiri (F) 

 

√ 

  

5 Saya memiliki good role 

model (F) 

 

√ 

  

6 Berbicara dengan orang 

yang saya jadikan role 

model  dapat membantu 

dalam menghadapi 

kesulitan (F) 

 

√ 

  

7 Saya mendapatkan 

akses ke berbagai 

layanan (pelayanan 

kesehatan, pendidikan, 

sosial dan keamanan) 

yang saya butuhkan (F) 

 

√ 

  

8 Saya memiliki 

komunitas yang stabil 

(F) 

 

√ 

  

9 Saya memiliki keluarga 

yang stabil (F) 

 

√ 

  

10 Menurut saya, di dunia 

ini tidak ada seorangpun 

yang dapat dipercaya 

(UF) 

 

√ 

  

11 Saya bebas melakukan 

apapun tanpa 

menghiraukan peraturan 

yang ada (UF) 

 

√ 

  

12 Orang-orang disekitar 

menganggap saya orang 

yang tidak bisa mandiri 

(UF) 

 

√ 

  

13 Menurut saya, memiliki 

role model bukan 

merupakan hal penting 

dalam hidup ini (UF) 

 

√ 

  

14 Akses ke berbagai 

layanan (pelayanan 

kesehatan, pendidikan, 

sosial dan keamanan) 

sulit saya dapatkan (UF) 

 

√ 

  

15 Memiliki keluarga dan 

komunitas yang stabil, 

hanya impian bagi saya 

 

√ 
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(UF) 

Inner strengths 

(I Am) 

16 Saya adalah seseorang 

seperti orang-orang 

pada umumnya (F) 

 

√ 

  

17 Saya orang yang tenang 

dan baik hati (F) 

 

√ 

  

18 Saya seorang peraih 

kesuksesan (F) 

 

√ 

  

19 Saya adalah orang yang 

merencanakan masa 

depan (F) 

 

√ 

  

20 Saya tetap menghargai 

diri sendiri apapun yang 

terjadi (F) 

 

√ 

  

21 Saya menghargai orang 

lain (F) 

 

√ 

  

22 Saya adalah orang yang 

empati dan peduli 

terhadap orang lain (F) 

 

√ 

  

23 Saya senang 

memberikan perhatian 

kepada orang lain (F) 

 

√ 

  

24 Saya bertanggung jawab 

atas semua perilaku saya 

(F) 

 

√ 

  

25 Saya bersedia menerima 

konsekuesni atas apa 

yang saya lakukan (F) 

 

√ 

  

26 Saya percaya diri (F)  

√ 

  

27 Saya adalah orang yang 

optimis (F) 

 

√ 

  

28 Saya percaya harapan 

selalu ada (F) 

 

√ 

  

29 Saya yakin keadaan 

akan baik-baik saja (F) 

 

√ 

  

30 Saya adalah orang yang 

memiliki iman dan 

keyakinan (F) 

 

√ 

  

31 Saya merasa berbeda 

dengan orang-orang 

pada umumnya (UF) 

 

√ 

  

32 Temperamen saya 

mudah meledak-ledak 

(UF) 

 

√ 
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33 Saya mudah marah 

dalam situasi tertekan 

(UF) 

 

√ 

  

34 Menurut saya, masa 

depan yang sukses 

hanya untuk orang-

orang tertentu saja (UF) 

 

√ 

  

35 Menurut saya, saling 

menghargai tidak perlu 

dilakukan (UF) 

 

√ 

  

36 Menurut saya, 

berempati dan peduli 

terhadap orang lain 

hanya membuang-buang 

waktu saja (UF) 

 

√ 

  

37 Menurut saya, lari dari 

tanggung jawab dan 

segala konsekuensinya, 

adalah hal yang biasa 

dilakukan (UF) 

 

√ 

  

38 Percaya diri, optimis, 

dan memiliki harapan 

tidak saya miliki (UF) 

 

√ 

  

Interpersonal 

and problem- 

solving Skills 

(I Can) 

39 Saya mampu 

menghasilkan ide-ide 

serta cara-cara baru 

dalam melakukan 

sesuatu (F) 

 

√ 

  

40 Saya mampu untuk tetap 

terus menerus 

mengerjakan pekerjaan 

saya hingga selesai (F) 

 

√ 

  

41 Menuerut saya, 

ketekunan diperlukan 

dalam hidup ini (F) 

 

√ 

  

42 Saya dapat melihat sisi 

lucu dalam kehidupan 

untuk mengurangi 

ketegangan (F) 

 

√ 

  

43 Saya mampu 

berkomunikasi dengan 

baik (F) 

 

√ 

  

44 Saya mampu 

menyampaikan pikiran 

dan perasaan saya ketika 

sedang berkomunikasi 

 

√ 
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dengan orang lain (F) 

45 Saya mampu 

menyelesaikan berbagai 

macam masalah di 

dalam berbagai setting 

kehidupan (yaitu 

pekerjaan, akademis, 

pribadi, sosial, dan 

sebagainya) (F) 

 

√ 

  

46 Saya dapat mencari 

jalan keluar atas 

persoalan yang saya 

hadapi (F) 

 

√ 

  

47 Saya mampu 

mengendalikan diri (F) 

 

√ 

  

48 Saya mampu 

mendapatkan 

pertolongan ketika 

membutuhkannya (F) 

 

√ 

  

49 Ide-ide dan cara-cara 

baru sulit saya temukan 

(UF) 

 

√ 

  

50 Saya meninggalkan 

pekerjaan yang belum 

diselesaikan (UF) 

 

√ 

  

51 Saya larut dalam 

kesedihan dan 

ketegangan dalam 

menghadapi kesulitan 

(UF) 

 

√ 

  

52 Saya kesulitan untuk 

dapat berkomunikasi 

dengan baik (UF) 

 

√ 

  

53 Saya mengalami 

kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah 

(UF) 

 

√ 

  

54 Mengendalikan perilaku 

hal yang sulit untu saya 

lakukan (UF) 

 

√ 

  

55 Orang-orang 

meninggalkan saya 

ketika saya 

membutuhkan 

pertolongan (UF) 

 

√ 
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Catatan : 

a. Isi (Kesesuaian dengan Indikator) 

Ok 

b. Bahasa 

Ok 

c. Jumlah Aitem  

Cukup 

       Pekanbaru, 22 Maret 2022 

Validator 2      Validator 1 

 

 

 

Dr. Masyhuri, M. Si    Dr. Khairil Anwar, MA 

NIP. 19771102 200801 1010   NIP. 19740713 200801 1011 

 

    Validator 3 

 

     

 

Dr. Harmaini, MA 

NIP. 19720724 200701 1019 
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VALIDASI ALAT UKUR 

(SKALA DUKUNGAN SOSIAL) 

1. Definisi Operasional 

Dukungan sosial adalah dukungan yang diterima individu dari 

seseorang yang memberikan kenyamanan fisik dan psikologis, seperti 

perhatian, penghargaan, dan kepedulian. Aspek-aspek  dukungan sosial 

yang dikemukakan oleh sarafino (2011) sebagai berikut: 

a. Dukungan Emosional, merupakan bentuk kepedulian, perhatian, 

empati, kehangatan personal dan cinta kepada seseorang. 

b. Dukungan Instrumental, merupakan bentuk bantuan seperti memberi 

atau meminjamkan uang atau membantu meringankan tugas 

seseorang. 

c. Dukungan Informasi, merupakan bentuk bantuan dengan memberikan 

sebuah nasehat, arahan, saran, dan alternative jawaban-jawaban. 

d. Dukungan Pertemanan, merupakan bentuk dukungan seperti 

berkumpul dengan teman sekelompok dan menghabiskan waktu 

bersama. 

 

2. Skala yang digunakan 

a. Buatan sendiri (  ) 

b. Terjemahan (  ) 

c. Adopsi (√) 

d. Modifikasi ( ) 

 

3. Jumlah aitem  

Aitem dalam skala ini berjumlah 24 aitem. 

 

4. Format Respon 

Alternatif jawaban pada pernyataan yaitu: Sangat Tidak Sesuai 

(STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), Sangat Sesuai (SS). 



159 

 

 

5. Penilaian Setiap Aitem 

Pada bagian ini peneliti memohon kepada ibu/ bapak sekalian 

untuk memberikan penilaian pada setiap pernyataan dalam skala. Skala 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan self 

compassion dengan resiliensi pada mantan GPZ (Gangguan Penggunaan 

Zat). Ibu/ Bapak dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian 

pernyataan (aitem) dengan variabel yang diukur. Penilaian ini dilakukan 

dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang disediakan, yaitu 

Relevan (R), Kurang Relevan (KR), Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban 

yang dipilih, mohon Ibu/ Bapak memberikan tanda ceklis (√) pada kolom 

yang disediakan. 

 

No Pernyataan 

Pilihan jawaban 

Relevan Kurang 

Relevan 

Tidak 

Relevan 

1 Saya mempunya 

seseorang yang bisa  

dipercaya (F) 

√   

  

Jika Ibu/ Bapak menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan 

indikatornya berilah tanda ceklist pada relevan, demikianlah seterusnya 

untuk semua aitem. 

 

Aspek-Aspek No Pernyataan Relevan Kurang 

Relevan 

Tidak 

Relevan 

Dukungan 

Emosional 

1 Saya memiliki teman yang 

mau mendengarkan keluh 

kesah saya (F) 

 

√ 

  

2 Saya memilki orang-orang 

yang bisa memahami saya 

baik diwaktu senang 

maupun susah (F) 

 

√ 

  

3 Saya memiliki orang-

orang yang selalu 

memberikan dorongan dan 

semangat kepada saya 

 

√ 
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untuk melanjutkan hidup 

dengan lebih baik lagi (F) 

4 Apa yang saya lakukan 

sering mendapat 

dukungan dari teman-

teman saya (F) 

 

√ 

  

5 Teman-teman saya tidak 

peduli dengan perilaku 

baik yang saya lakukan 

(UF) 

 

√ 

  

6 Disaat saya sedih dan 

kesepian, saya tidak 

memiliki tempat untuk 

bersandar (UF) 

 

√ 

  

7 Ketika saya melakukan 

hal yang positif, saya 

tidak memiliki orang yang 

memberikan dukungan 

kepada saya (UF) 

 

√ 

  

Dukungan 

Instrumental 

8 Disaat saya membutuhkan 

uang, selalu ada orang 

yang membantu saya (F) 

 

√ 

  

9 Saya memiliki orang yang 

mampu memberikan saya 

pekerjaan (F) 

 

√ 

  

10 Ketika saya mengalami 

kesulitan, teman saya 

bersedia membantu saya 

(F) 

 

√ 

  

11 Orang-orang terdekat saya 

sering kali tidak peduli 

terhadap saya (UF) 

 

√ 

  

12 Disaat saya membutuhkan 

sesuatu, tidak ada yang 

membantu saya (UF) 

 

√ 

  

Dukungan 

Informasi 

13 Saat saya berada dalam 

kesulitan, saya memiliki 

orang-orang yang 

menasehati saya (F) 

 

√ 

  

14 Saya memiliki orang yang 

dapat mengajarkan kepada 

saya mengenai arahan 

bagaimana bersikap dan 

menghadapi kehidupan 

(F) 

 

√ 

  

15 Disaat saya sedang    
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bimbang, saya memiliki 

orang-orang yang mau 

memberikan masukan 

kepada saya (F) 

√ 

16 Saat saya melakukan 

kesalahan, teman-teman 

saya akan menegur dan 

mengingatkan saya (F) 

 

√ 

  

17 Tidak ada yang 

memberikan saya nasihat 

disaat saya dalam 

kesulitan (UF) 

 

√ 

  

18 Orang-orang disekitar 

saya tidak pernah 

memberikan saran atau 

jalan keluar mengenai 

masalah yang saya alami 

(UF) 

 

√ 

  

Dukungan 

Pertemanan 

19 Saya merasa dapat 

diterima kembali 

dilingkungan sekitar (F) 

 

√ 

  

20 Saran dan ide saya sering 

diterima oleh orang- orang 

disekitar saya (F) 

 

√ 

  

21 Teman-teman senang 

berkumpul bersama saya 

(F) 

 

√ 

  

22 Saya sering menghabiskan 

waktu bersama teman-

teman saya (F) 

 

√ 

  

23 Saya memiliki seorang 

teman yang selalu 

mendukung saya (F) 

 

√ 

  

24 Teman-teman 

mengacuhkan saya saat 

berkumpul bersama saya 

(UF) 

 

√ 

  

 

Catatan : 

a. Isi (Kesesuaian dengan Indikator) 

Ok 

b. Bahasa 

Ok 
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c. Jumlah Aitem  

Cukup 

       Pekanbaru, 22 Maret 2022 

Validator 2      Validator 1 

 

 

 

Dr. Masyhuri, M. Si    Dr. Khairil Anwar, MA 

NIP. 19771102 200801 1010   NIP. 19740713 200801 1011 

 

    Validator 3 

 

 

    Dr. Harmaini, MA 

    NIP. 19720724 200701 1019 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

(SELF COMPASSION) 

1. Definisi Operasional 

Self compassion adalah suatu bentuk sikap dan perilaku untuk 

mengurangi penderitaan akibat individu mengalami kekurangan, 

kegagalan, dan kesulitan. Hal ini memunculkan pemikiran dan perasaan 

negatif yang mengakibatkan penderitaan diri. Individu perlu menerima 

dan terbuka terhadap pikiran dan perasaan akibat kekurangan dan 

kegagalannya agar mampu bersikap lebih baik terhadap diri.  

Aspek-aspek self compassion menurut Neff (2003) diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Self kindness (kebaikan diri), komponen yang menerangkan seberapa 

jauh seseorang dapat memahami dan memaknai kegagalannya. Self 

kindness berisi afirmasi bahwa diri pantas mendapatkan cinta, 

kebahagiaan,dan kasih sayang walaupun dalam kondisi terburuk 

sehingga tercipta kenyamanan bagi diri sendiri. 

b. Common humanity (sifat manusiawi), komponen tentang seberapa 

banyak seseorang mampu menghargai pemikiran, perasaan dan 

tingkah laku orang lain yang beragam. mampu melihat sebuah 

kegagalan atau masalah dari sudut pandang yang lebih luas sehingga 

mampu memahami bahwa peristiwa yang sedang dialaminya tersebut 

terjadi bukan sematamata karena kesalahanya sendiri melainkan 

memang hal yang sudah sewajarnya terjadi. 

c. Mindfulness (kesadaran penuh), melihat segala sesuatu seperti apa 

adanya dalam artian tidak dilebih-lebihkan atau dikurangi sehingga 

mampu menghasilkan respon yang benar-benar obyektif dan efektif. 

 

2. Skala yang digunakan 

a. Buatan sendiri (  ) 

b. Terjemahan ( √ ) 
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c. Adopsi ( ) 

d. Modifikasi (  ) 

 

3. Jumlah aitem  

Aitem dalam skala ini berjumlah 26 aitem. 

 

4. Format respon 

Alternatif jawaban pada pernyataan yaitu: Tidak Pernah (TP), 

Jarang (J), Kadang-Kadang (KK), Sering (S) 

 

5. Penilaian Setiap Aitem 

Pada bagian ini peneliti memohon kepada ibu/ bapak sekalian 

untuk memberikan penilaian pada setiap pernyataan dalam skala. Skala 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan self 

compassion dengan resiliensi pada mantan GPZ (Gangguan Penggunaan 

Zat). Ibu/ Bapak dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian 

pernyataan (aitem) dengan variabel yang diukur. Penilaian ini dilakukan 

dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang disediakan, yaitu 

Relevan (R), Kurang Relevan (KR), Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban 

yang dipilih, mohon Ibu/ Bapak memberikan tanda ceklis (√) pada kolom 

yang disediakan. 

No Pernyataan 

Pilihan jawaban 

Relevan Kurang 

Relevan 

Tidak 

Relevan 

1 Saya baik terhadap diri 

saya saat mengalami 

penderitaan (F) 

√   

 Jika Ibu/ Bapak menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan 

indikatornya berilah tanda ceklist pada relevan, demikianlah seterusnya 

untuk semua aitem. 
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Aspek- Aspek No Pernyataan Relevan 
Kurang 

Relevan 

Tidak 

Relevan 

Self Kindness 

(Kebaikan Diri) 

1 Saya mencoba untuk mencintai diri 

saya ketika saya merasakan sakit 

secara emosional (F) 

 

√ 

  

2 Ketika saya mengalami waktu sulit, 

saya akan memberikan kepedulian 

dan kelembutan yang saya butuhkan 

(F) 

 

√ 

  

3 Saya baik terhadap diri saya saat 

mengalami penderitaan (F) 

 

√ 

  

4 Saya bersikap toleran terhadap 

kelemahan dan kekurangan saya (F) 

 

√ 

  

5 Saya mencoba untuk memahami dan 

bersabar pada aspek-aspek 

kepribadian saya yang tidak saya 

sukai (F) 

 

√ 

  

6 Saya tidak menerima dan 

menghakimi kelemahan dan 

kekurangan saya (UF) 

 

√ 

  

7 Di waktu-waktu yang sangat sulit, 

saya cenderung bersikap keras pada 

diri saya (UF) 

 

√ 

  

8 Saya tidak toleran dan tidak sabar 

terhadap beberapa aspek kepribadian 

saya yang tidak saya sukai (UF) 

 

√ 

  

9 Ketika saya melihat aspek-aspek diri 

saya yang tidak saya sukai, saya 

merasa sedih pada diri saya (UF) 

 

√ 

  

10 Saya bisa bersikap tidak berperasaan 

pada diri saya saat mengalami 

penderitaan (UF) 

 

√ 

  

Common 

Humanity (Sifat 

Manusiawi) 

11 Ketika hal-hal buruk terjadi pada 

saya, saya melihat kesulitan hidup 

sebagai bagian hidup yang dilewati 

semua orang (F) 

 

√ 

  

12 Ketika saya merasa sedih, saya 

mengingatkan diri saya bahwa ada 

banyak orang di dunia ini yang 

mengalami hal yang sama dengan 

saya (F) 

 

√ 

  

13 Ketika saya merasa merasa tidak 

mampu pada beberapa hal, saya 

mengingatkan diri saya bahwa 

perasaan tidak mampu juga 

dirasakan oleh sebagian besar orang 

(F) 

 

√ 

  

14 Saya mencoba untuk melihat 

kegagalan saya sebagai bagian dari 

 

√ 
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kondisi yang dialami manusia pada 

umumnya (F) 

15 Ketika saya memikirkan kekurangan 

saya, hal tersebut akan membuat diri 

saya terkucil dari seisi dunia (UF) 

 

√ 

  

16 Ketika saya merasa sedih, saya 

cenderung merasa orang lain 

mungkin lebih bahagia 

dibandingkan saya (UF) 

 

√ 

  

17 Ketika saya sungguh menderita, saya 

cenderung merasa bahwa orang lain 

lebih mudah dalam menjalani hidup 

(UF) 

 

√ 

  

18 Ketika saya gagal pada hal yang 

penting bagi saya, saya cenderung 

merasa sendiri di tengah-tengah 

kegagalan tersebut (UF) 

 

√ 

  

Mindfulness 

(Kesadaran 

Penuh) 

19 Ketika sesuatu membuat saya kesal, 

saya berusaha menjaga emosi saya 

tetap stabil (F) 

 

√ 

  

20 Ketika suatu hal menyakitkan 

terjadi, saya mencoba untuk melihat 

situasi secara berimbang (F) 

 

√ 

  

21 Ketika saya gagal pada suatu hal 

yang penting bagi saya, saya 

berusaha untuk melihatnya sebagai 

sesuatu yang wajar (F) 

 

√ 

  

22 Ketika saya sedang terpuruk, saya 

mencoba menanggapi perasaan saya 

dengan rasa ingin tahu dan 

keterbukaan (F) 

 

√ 

  

23 Ketika saya sedang terpuruk, saya 

cenderung terobsesi dan terus 

terpaku pada segala hal yang salah 

(UF) 

 

√ 

  

24 Ketika saya gagal pada suatu hal 

yang penting bagi saya, saya larut 

dalam perasaan tidak mampu (UF) 

 

√ 

  

25 Ketika suatu hal menjengkelkan 

terjadi, saya terbawa perasaan (UF) 

 

√ 

  

26 Ketika sesuatu yang menyakitkan 

terjadi, saya cenderung 

membesarbesarkan hal tersebut (UF) 

 

√ 

  

Catatan : 

1. Isi (Kesesuaian dengan Indikator) 

Ok 
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2. Bahasa 

Ok 

 

3. Jumlah Aitem  

Cukup 

       Pekanbaru, 22 Maret 2022 

Validator 2     Validator 1 

 

 

 

Dr. Masyhuri, M. Si    Dr. Khairil Anwar, MA 

NIP. 19771102 200801 1010   NIP. 19740713 200801 1011 

 

    Validator 3 

 

     

 

 

Dr. Harmaini, MA 

    NIP. 19720724 200701 1019 
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Lampiran 2 Skala Try Out 

SKALA TRY OUT 

Identitas Diri 

Nama/ inisial    : 

Usia     : 

Lama pakai zat   : 

Lama berhenti menggunakan zat : 

Alasan berhenti menggunakan zat : 

 

PETUNJUK UMUM 

 Kepada Saudara yang berbahagia, bersama ini saya memohonkan 

bantuan Saudara untuk meluangkan waktu mengisi skala psikologi yang saya 

ajukan dalam rangka penelitian. Setiap skala akan diberikan petunjuk pengisian 

terlebih dahulu agar dapat membantu dalam menjawab setiap pernyataan yang 

ada. 

Apapun jawaban yang Saudara pilih semuanya diterima karena tidak ada 

jawaban yang salah. Selama itu menggambarkan diri saudara sesungguhnya. 

Oleh karena itu, saya mengharapkan kesediaan Saudara untuk memberikan 

jawaban yang sejujurnya sesuai dengan keadaan, pikiran dan perasaan yang 

Saudara alami tanpa dipengaruhi orang lain. 

Identitas dan jawaban yang bapak/ ibu berikan akan dijamin 

kerahasiaannya sehingga tidak akan diketahui oleh orang lain atau publikasikan 

serta tidak akan digunakan untuk kepentingan lain selain penelitian ini. Atas 

perhatian dan kesediaan Saudara, saya ucapkan terima kasih. 

-SELAMAT MENGERJAKAN- 

 

Hormat Saya, 

 

 

 

Anisa Pauzana 
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PETUNJUK PENGISIAN 

 

Berikut ini akan saya sajikan beberapa pernyataan kepada Saudara. Baca dan 

pahami baik-baik setiap pernyataan. Saudara diminta untuk memilih salah satu 

dari pernyataan berikut sesuai dengan keadaan diri Saudara, dengan cara 

memberi tanda ceklis (√) pada salah satu dari keempat kotak yang disediakan. 

Dibawah ini terdapat 4 pilihan jawaban. 

1. SS  : Sangat Sesuai 

2. S : Sesuai 

3. TS : Tidak Sesuai 

4. STS : Sangat Tidak Sesuai 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya yakin kehidupan kedepannya 

akan baik-baik saja 

√    

 

 Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda dan tidak ada 

jawaban yang dianggap salah, karena itu pilihan jawaban yang paling 

sesuai dengan diri Saudara 

 Periksalah kembali jawaban Saudara, jangan sampai ada nomor yang 

tidak diisi (terlewatkan) 

SKALA A 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya mempunyai seseorang yang bisa 

dipercaya 

    

2. Saya menaati peraturan yang berlaku     

3. Saya menyadari adanya batasan 

dalam berperilaku 

    

4. Orang-orang mendorong saya untuk 

menjadi mandiri 

    

5. Saya memiliki good role model     

6. Berbicara dengan orang yang saya jadikan 

role model dapat membantu dalam 

menghadapi kesulitan 
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7. Saya mendapatkan akses ke berbagai 

layanan (pelayanan kesehatan, pendidikan, 

sosial dan keamanan) yang saya butuhkan 

    

8. Saya memiliki komunitas yang stabil     

9. Saya memiliki keluarga yang stabil     

10. Saya adalah seseorang seperti orang-orang 

pada umumnya 

    

11. Saya orang yang tenang dan baik hati     

12. Saya seorang peraih kesuksesan     

13. Saya adalah orang yang merencanakan 

masa depan 

    

14. Saya tetap menghargai diri sendiri apapun 

yang terjadi 

    

15. Saya menghargai orang lain     

16. Saya adalah orang yang empati dan 

peduli terhadap orang lain 

    

17. Saya senang memberikan perhatian 

kepada orang lain 

    

18. Saya bertanggungjawab atas semua 

perilaku saya 

    

19 Saya bersedia menerima konsekuensi atas 

apa yang saya lakukan 

    

20 Saya percaya diri     

21 Saya adalah orang yang optimis     

22 Saya percaya harapan selalu ada     

23 Saya yakin keadaan akan baik-baik saja     

24 Saya adalah orang yang memiliki iman 

dan keyakinan 

    

25 Saya mampu menghasilkan ide-ide serta 

cara-cara baru dalam melakukan sesuatu 

    

26 Saya mampu untuk tetap terus menerus 

mengerjakan pekerjaan saya hingga selesai 

    

27 Menurut saya, ketekunan diperlukan 

dalam hidup ini 

    

28 Saya dapat melihat sisi lucu dalam 

kehidupan untuk mengurangi ketegangan 

    

29 Saya mampu berkomunikasi dengan baik     

30 Saya mampu menyampaikan pikiran dan 

perasaan saya ketika sedang 

berkomunikasi dengan orang lain 
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31 Saya mampu menyelesaikan berbagai 

macam masalah didalam berbagai setting 

kehidupan (yaitu pekerjaan, akademis, 

pribadi, sosial, dan sebagainya) 

    

32 Saya dapat mencari jalan keluar atas 

persoalan yang saya hadapi 

    

33 Saya mampu mengendalikan diri     

34 Saya mampu mendapatkan pertolongan 

ketika membutuhkannya 

    

35 Menurut saya, di dunia ini tiada seorang 

pun yang dapat dipercaya 

    

36 Saya bebas melakukan apapun tanpa 

menghiraukan peraturan yang ada 

    

37 Orang-orang disekitar mengganggap 

saya orang yang tidak bisa mandiri 

    

38 Menurut saya, memiliki role models bukan 

merupakan hal penting dalam hidup ini 

    

39 Akses ke berbagai pelayanan (kesehatan, 

pendidikan, sosial dan keamanan) sulit 

saya dapatkan 

    

40 Memiliki keluarga dan komunitas yang 

stabil, hanya impian bagi saya 

    

41 Saya merasa berbeda dengan orang-orang 

pada umumnya 

    

42 Temperamen saya mudah meledak-ledak     

43 Saya mudah marah dalam situasi tertekan     

44 Menurut saya, masa depan yang sukses 

hanya untuk orang-orang tertentu saja 

    

45 Menurut saya, saling harga-menghargai 

tidak perlu dilakukan 

    

46 Menurut saya, berempati dan peduli 

terhadap orang lain hanya membuang-

buang waktu saja 

    

47 Menurut saya, lari dari tanggungjawab dan 

segala konsekuensi nya, adalah hal yang 

biasa untuk di lakukan 

    

48 Percaya diri, optimis, dan memiliki 

harapan tidak saya memiliki 

    

49 Ide-ide dan cara-cara baru sulit saya 

temukan 

    

50 Saya meninggalkan pekerjaan yang belum 

diselesaikan 
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51 Saya larut dalam kesedihan dan 

ketegangan dalam menghadapi kesulitan 

    

52 Saya kesulitan untuk dapat berkomunikasi 

dengan baik 

    

53 Saya mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah 

    

54 Mengendalikan perilaku hal yang sulit 

untuk saya lakukan 

    

55 Orang-orang meninggalkan ketika saya 

membutuhkan pertolongan 

    

 

SKALA B 

Berikut ini akan saya sajikan beberapa pernyataan kepada Saudara. Baca dan 

pahami baik-baik setiap pernyataan. Saudara diminta untuk memilih salah satu 

dari pernyataan berikut sesuai dengan keadaan diri Saudara, dengan cara 

memberi tanda ceklis (√) pada salah satu dari keempat kotak yang disediakan. 

Dibawah ini terdapat 4 pilihan jawaban. 

1. SS   : Sangat Sesuai 

2. S  : Sesuai 

3. TS  : Tidak Sesuai 

4. STS : Sangat Tidak Sesuai 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya memiliki teman yang mau 

mendengarkan keluh kesah saya 

√    

 

 Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda dan tidak ada 

jawaban yang dianggap salah, karena itu pilihan jawaban yang paling 

sesuai dengan diri Saudara 

 Periksalah kembali jawaban Saudara, jangan sampai ada nomor yang 

tidak diisi (terlewatkan) 
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No. Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya memiliki teman yang mau 

mendengarkan keluh kesah saya. 

    

2. Saya memilki orang-orang yang bisa 

memahami saya baik diwaktu senang maupun 

susah. 

    

3. Saya merasa dapat diterima 

kembali dilingkungan sekitar. 

    

4. Saran dan ide saya sering diterima oleh 

orang- orang disekitar saya, 

    

5. Teman-teman saya tidak peduli dengan 

perilaku baik yang saya lakukan 

    

6. Disaat saya membutuhkan uang, selalu ada 

orang yang membantu saya. 

    

7. Saya memiliki orang yang mampu 

memberikan saya pekerjaan. 

    

8. Ketika saya mengalami kesulitan, teman saya 

bersedia membantu saya. 

    

9. Orang-orang terdekat saya sering kali tidak 

peduli terhadap saya. 

    

10. Saat saya berada dalam kesulitan, saya 

memiliki orang-orang yang menasehati saya. 

    

11. Saya memiliki orang yang dapat mengajarkan 

kepada saya mengenai arahan bagaimana 

bersikap dan menghadapi kehidupan. 

    

12. Saya memiliki orang-orang yang selalu 

memberikan dorongan dan semangat kepada 

saya untuk melanjutkan hidup dengan lebih 

baik lagi. 

    

13. Tidak ada yang memberikan saya nasihat 

disaat saya dalam kesulitan. 

    

14. Disaat saya sedang bimbang, saya memiliki 

orang-orang yang mau memberikan masukan 

kepada saya. 

    

15. Teman-teman senang berkumpul bersama 

saya. 

    

16. Apa yang saya lakukan sering mendapat 

dukungan dari teman-teman saya. 

    

17. Saya sering menghabiskan waktu bersama     
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teman-teman saya. 

18. Saat saya melakukan kesalahan, teman-teman 

saya akan menegur dan mengingatkan saya. 

    

19. Teman-teman mengacuhkan saya saat 

berkumpul bersama saya, 

    

20. Disaat saya sedih dan kesepian, saya tidak 

memiliki tempat untuk bersandar. 

    

21. Orang-orang disekitar saya tidak pernah 

memberikan saran atau jalan keluar mengenai 

masalah yang saya alami. 

    

22. Saya memiliki seorang teman yang selalu 

mendukung saya. 

    

23. Ketika saya melakukan hal yang positif, saya 

tidak memiliki orang yang memberikan 

dukungan kepada saya. 

    

24. Disaat saya membutuhkan sesuatu, tidak ada 

yang membantu saya. 

    

 

SKALA C 

Berikut ini akan saya sajikan beberapa pernyataan kepada Saudara. Baca dan 

pahami baik-baik setiap pernyataan. Saudara diminta untuk memilih salah satu 

dari pernyataan berikut sesuai dengan keadaan diri Saudara, dengan cara 

memberi tanda ceklis (√) pada salah satu dari keempat kotak yang disediakan. 

Dibawah ini terdapat 4 pilihan jawaban. 

1. TP  : Tidak Pernah 

2. J : Jarang 

3. KK : Kadang-Kadang 

4. S : Sering 

 

No Pernyataan TP J KK S 

1 Saya tidak menerima dan menghakimi 

kelemahan dan kekurangan saya 

√    
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 Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda dan tidak ada 

jawaban yang dianggap salah, karena itu pilihan jawaban yang paling 

sesuai dengan diri Saudara 

 Periksalah kembali jawaban Saudara, jangan sampai ada nomor yang 

tidak diisi (terlewatkan) 

No Pernyataan TP J KK S 

1 
Saya tidak menerima dan menghakimi kelemahan 

dan kekurangan saya 
    

2 

Ketika saya sedang terpuruk, saya cenderung 

terobsesi dan terus terpaku pada segala hal yang 

salah 

    

3 

Ketika hal-hal buruk terjadi pada saya, saya 

melihat kesulitan hidup sebagai bagian hidup 

yang dilewati semua orang 

    

4 

Ketika saya memikirkan kekurangan saya, hal 

tersebut akan membuat diri saya terkucil dari seisi 

dunia 

    

5 
Saya mencoba untuk mencintai diri saya ketika 

saya merasakan sakit secara emosional 

    

6 
Ketika saya gagal pada suatu hal yang penting bagi 

saya, saya larut dalam perasaan tidak mampu 
    

7 

Ketika saya merasa sedih, saya mengingatkan diri 

saya bahwa ada banyak orang di dunia ini yang 

mengalami hal yang sama dengan saya 

    

8 
Di waktu-waktu yang sangat sulit, saya 

cenderung bersikap keras pada diri saya 

    

9 
Ketika sesuatu membuat saya kesal, saya 

berusaha menjaga emosi saya tetap stabil 

    

10 

Ketika saya merasa merasa tidak mampu pada 

beberapa hal, saya mengingatkan diri saya 

bahwa perasaan tidak mampu juga dirasakan 

oleh sebagian besar orang 

    

11 

Saya tidak toleran dan tidak sabar terhadap 

beberapa aspek kepribadian saya yang tidak saya 

sukai 

    

12 

Ketika saya mengalami waktu sulit, saya akan 

memberikan kepedulian dan kelembutan yang 

saya butuhkan 

    

13 
Ketika saya merasa sedih, saya cenderung merasa 

orang lain mungkin lebih bahagia dibandingkan 
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saya 

14 
Ketika suatu hal menyakitkan terjadi, saya 

mencoba untuk melihat situasi secara berimbang 
    

15 

Saya mencoba untuk melihat kegagalan saya 

sebagai bagian dari kondisi yang dialami manusia 

pada umumnya 

    

16 
Ketika saya melihat aspek-aspek diri saya yang 

tidak saya sukai, saya merasa sedih pada diri saya 
    

17 

Ketika saya gagal pada suatu hal yang penting bagi 

saya, saya berusaha untuk melihatnya sebagai 

sesuatu yang wajar 

    

18 

Ketika saya sungguh menderita, saya cenderung 

merasa bahwa orang lain lebih mudah dalam 

menjalani hidup 

    

19 
Saya baik terhadap diri saya saat mengalami 

penderitaan 
    

20 
Ketika suatu hal menjengkelkan terjadi, saya 

terbawa perasaan 
    

21 
Saya bisa bersikap tidak berperasaan pada diri saya 

saat mengalami penderitaan 
    

22 

Ketika saya sedang terpuruk, saya mencoba 

menanggapi perasaan saya dengan rasa ingin tahu 

dan keterbukaan 

    

23 
Saya bersikap toleran terhadap kelemahan dan 

kekurangan saya 
    

24 
Ketika sesuatu yang menyakitkan terjadi, saya 

cenderung membesarbesarkan hal tersebut 
    

25 

Ketika saya gagal pada hal yang penting bagi 

saya, saya cenderung merasa sendiri di tengah-

tengah kegagalan tersebut 

    

26 

Saya mencoba untuk memahami dan bersabar 

pada aspek-aspek kepribadian saya yang tidak 

saya sukai 

    

 

TERIMA KASIH  
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Lampiran 3 Skala Penelitian 

SKALA PENELITIAN 

Identitas Diri 

Nama/ inisial    : 

Usia     : 

Lama menggunakan zat  : 

Lama berhenti menggunakan zat : 

Alasan berhenti menggunakan zat : 

Jenis zat yang di pakai  : 

Rehabilitasi/ Mandiri   : 

 

PETUNJUK UMUM 

 Kepada Saudara yang berbahagia, bersama ini saya memohonkan 

bantuan Saudara untuk meluangkan waktu mengisi skala psikologi yang saya 

ajukan dalam rangka untuk tugas akhir saya. Setiap skala akan diberikan 

petunjuk pengisian terlebih dahulu agar dapat membantu dalam menjawab setiap 

pernyataan yang ada. 

Apapun jawaban yang Saudara pilih semuanya diterima karena tidak ada 

jawaban yang salah. Selama itu menggambarkan diri saudara sesungguhnya. 

Oleh karena itu, saya mengharapkan kesediaan Saudara untuk memberikan 

jawaban yang sejujurnya sesuai dengan keadaan, pikiran dan perasaan yang 

Saudara alami tanpa dipengaruhi orang lain. 

Identitas dan jawaban yang Saudara berikan akan dijamin 

kerahasiaannya sehingga tidak akan diketahui oleh orang lain atau publikasikan 

serta tidak akan digunakan untuk kepentingan lain selain penelitian ini. Atas 

perhatian dan kesediaan Saudara, saya ucapkan terima kasih. 

 

-SELAMAT MENGERJAKAN- 

 

Hormat Saya, 

 

 

Anisa Pauzana 
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PETUNJUK PENGISIAN 

 

Berikut ini akan saya sajikan beberapa pernyataan kepada Saudara. Baca dan 

pahami baik-baik setiap pernyataan. Saudara diminta untuk memilih salah satu 

dari pernyataan berikut sesuai dengan keadaan diri Saudara, dengan cara 

memberi tanda ceklis (√) pada salah satu dari keempat kotak yang disediakan. 

Dibawah ini terdapat 4 pilihan jawaban. 

1. SS  : Sangat Sesuai 

2. S : Sesuai 

3. TS : Tidak Sesuai 

4. STS : Sangat Tidak Sesuai 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya yakin kehidupan kedepannya 

akan baik-baik saja 

√    

 

 Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda dan tidak ada 

jawaban yang dianggap salah, karena itu pilihan jawaban yang paling 

sesuai dengan diri Saudara 

 Periksalah kembali jawaban Saudara, jangan sampai ada nomor yang 

tidak diisi (terlewatkan) 

SKALA A 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Orang-orang mendorong saya untuk menjadi mandiri     

2 Saya memiliki good role model     

3 Berbicara dengan orang yang saya jadikan role model 

dapat membantu dalam menghadapi kesulitan 

    

4 Saya memiliki komunitas yang stabil     

5 Saya memiliki keluarga yang stabil     

6 Saya orang yang tenang dan baik hati     

7 Saya tetap menghargai diri sendiri apapun yang terjadi     

8 Saya menghargai orang lain     

9 Saya adalah orang yang empati dan peduli terhadap 

orang lain 

    

10 Saya senang memberikan perhatian kepada orang lain     

11 Saya percaya diri     

12 Saya adalah orang yang optimis     
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13 Saya percaya harapan selalu ada     

14 Saya yakin keadaan akan baik-baik saja     

15 Saya adalah orang yang memiliki iman dan 

keyakinan 

    

16 Saya mampu untuk tetap terus menerus mengerjakan 

pekerjaan saya hingga selesai 

    

17 Menurut saya, ketekunan diperlukan dalam hidup ini     

18 Saya dapat melihat sisi lucu dalam kehidupan untuk 

mengurangi ketegangan 

    

19 Saya mampu berkomunikasi dengan baik     

20 Saya dapat mencari jalan keluar atas persoalan yang 

saya hadapi 

    

21 Saya mampu mengendalikan diri     

22 Saya mampu mendapatkan pertolongan ketika 

membutuhkannya 

    

23 Saya bebas melakukan apapun tanpa menghiraukan 

peraturan yang ada 

    

24 Orang-orang disekitar mengganggap saya orang 

yang tidak bisa mandiri 

    

25 Menurut saya, memiliki role models bukan merupakan 

hal penting dalam hidup ini 

    

26 Akses ke berbagai pelayanan (kesehatan, pendidikan, 

sosial dan keamanan) sulit saya dapatkan 

    

27 Memiliki keluarga dan komunitas yang stabil, hanya 

impian bagi saya 

    

28 Saya merasa berbeda dengan orang-orang pada 

umumnya 

    

29 Temperamen saya mudah meledak-ledak     

30 Saya mudah marah dalam situasi tertekan     

31 Menurut saya, masa depan yang sukses hanya untuk 

orang-orang tertentu saja 

    

32 Menurut saya, berempati dan peduli terhadap orang lain 

hanya membuang-buang waktu saja 

    

33 Menurut saya, lari dari tanggungjawab dan segala 

konsekuensi nya, adalah hal yang biasa untuk di 

lakukan 

    

34 Percaya diri, optimis, dan memiliki harapan tidak saya     
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memiliki 

35 Ide-ide dan cara-cara baru sulit saya temukan     

36 Saya meninggalkan pekerjaan yang belum diselesaikan     

37 Saya larut dalam kesedihan dan ketegangan dalam 

menghadapi kesulitan 

    

38 Saya kesulitan untuk dapat berkomunikasi dengan baik     

39 Saya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah 

    

40 Mengendalikan perilaku hal yang sulit untuk saya 

lakukan 

    

41 Orang-orang meninggalkan ketika saya 

membutuhkan pertolongan 

    

42 Saya adalah seseorang seperti orang-orang pada 

umumnya 

    

43 Saya adalah orang yang merencanakan masa depan     

44 Saya mampu menyampaikan pikiran dan perasaan saya 

ketika sedang berkomunikasi dengan orang lain 

    

45 Menurut saya, saling harga-menghargai tidak perlu 

dilakukan 

    

 

SKALA B 

Berikut ini akan saya sajikan beberapa pernyataan kepada Saudara. Baca dan 

pahami baik-baik setiap pernyataan. Saudara diminta untuk memilih salah satu 

dari pernyataan berikut sesuai dengan keadaan diri Saudara, dengan cara 

memberi tanda ceklis (√) pada salah satu dari keempat kotak yang disediakan. 

Dibawah ini terdapat 4 pilihan jawaban. 

5. SS   : Sangat Sesuai 

6. S  : Sesuai 

7. TS  : Tidak Sesuai 

8. STS : Sangat Tidak Sesuai 

No   Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya memiliki teman yang mau 

mendengarkan keluh kesah saya 

√    
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 Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda dan tidak ada 

jawaban yang dianggap salah, karena itu pilihan jawaban yang paling 

sesuai dengan diri Saudara 

 Periksalah kembali jawaban Saudara, jangan sampai ada nomor yang 

tidak diisi (terlewatkan) 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya memiliki teman yang mau mendengarkan keluh 

kesah saya 

    

2 Saya memilki orang-orang yang bisa memahami saya 

baik diwaktu senang maupun susah 

    

3 Saya memiliki orang-orang yang selalu memberikan 

dorongan dan semangat kepada saya untuk 

melanjutkan hidup dengan lebih baik lagi 

    

4 Apa yang saya lakukan sering mendapat dukungan 

dari teman-teman saya 

    

5 Disaat saya membutuhkan uang, selalu ada orang yang 

membantu saya 

    

6 Saat saya berada dalam kesulitan, saya memiliki 

orang-orang yang menasehati saya 

    

7 Saya memiliki orang yang dapat mengajarkan kepada 

saya mengenai arahan bagaimana bersikap dan 

menghadapi kehidupan 

    

8 Saat saya melakukan kesalahan, teman-teman saya 

akan menegur dan mengingatkan saya 

    

9 Saya merasa dapat diterima kembali dilingkungan 

sekitar 

    

10 Saran dan ide saya sering diterima oleh orang- orang 

disekitar saya 

    

11 Teman-teman senang berkumpul bersama saya     

12 Saya sering menghabiskan waktu bersama teman-

teman saya 

    

13 Saya memiliki seorang teman yang selalu mendukung 

saya 

    

14 Ketika saya melakukan hal yang positif, saya tidak 

memiliki orang yang memberikan dukungan kepada 

saya 

    

15 Orang-orang terdekat saya sering kali tidak peduli 

terhadap saya 
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16 Disaat saya membutuhkan sesuatu, tidak ada yang 

membantu saya 

    

17 Disaat saya sedang bimbang, saya memiliki orang-

orang yang mau memberikan masukan kepada saya 

    

18 Teman-teman mengacuhkan saya saat berkumpul 

bersama saya 

    

 

SKALA C 

Berikut ini akan saya sajikan beberapa pernyataan kepada Saudara. Baca dan 

pahami baik-baik setiap pernyataan. Saudara diminta untuk memilih salah satu 

dari pernyataan berikut sesuai dengan keadaan diri Saudara, dengan cara 

memberi tanda ceklis (√) pada salah satu dari keempat kotak yang disediakan. 

Dibawah ini terdapat 4 pilihan jawaban. 

5. TP  : Tidak Pernah 

6. J : Jarang 

7. KK : Kadang-Kadang 

8. S : Sering 

 

No Pernyataan TP J KK S 

1 Saya tidak menerima dan menghakimi 

kelemahan dan kekurangan saya 

√    

 

 Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda dan tidak ada 

jawaban yang dianggap salah, karena itu pilihan jawaban yang paling 

sesuai dengan diri Saudara 

 Periksalah kembali jawaban Saudara, jangan sampai ada nomor yang 

tidak diisi (terlewatkan) 

No Pernyataan TP J KK S 

1 Saya mencoba untuk mencintai diri saya ketika saya 

merasakan sakit secara emosional 

    

2 Ketika saya mengalami waktu sulit, saya akan 

memberikan kepedulian dan kelembutan yang saya 

butuhkan 
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3 Saya baik terhadap diri saya saat mengalami penderitaan     

4 Saya mencoba untuk memahami dan bersabar pada 

aspek-aspek kepribadian saya yang tidak saya sukai 

    

5 Ketika hal-hal buruk terjadi pada saya, saya melihat 

kesulitan hidup sebagai bagian hidup yang dilewati 

semua orang 

    

6 Ketika saya merasa merasa tidak mampu pada beberapa 

hal, saya mengingatkan diri saya bahwa perasaan tidak 

mampu juga dirasakan oleh sebagian besar orang 

    

7 Saya mencoba untuk melihat kegagalan saya sebagai 

bagian dari kondisi yang dialami manusia pada umumnya 

    

8 Ketika sesuatu membuat saya kesal, saya berusaha 

menjaga emosi saya tetap stabil 

    

9 Saya tidak menerima dan menghakimi kelemahan dan 

kekurangan saya 

    

10 Saya tidak toleran dan tidak sabar terhadap beberapa 

aspek kepribadian saya yang tidak saya sukai 

    

11 Ketika saya melihat aspek-aspek diri saya yang tidak 

saya sukai, saya merasa sedih pada diri saya 

    

12 Saya bisa bersikap tidak berperasaan pada diri saya saat 

mengalami penderitaan 

    

13 Ketika saya memikirkan kekurangan saya, hal tersebut 

akan membuat diri saya terkucil dari seisi dunia 

    

14 Ketika saya merasa sedih, saya cenderung merasa orang 

lain mungkin lebih bahagia dibandingkan saya 

    

15 Ketika saya sungguh menderita, saya cenderung merasa 

bahwa orang lain lebih mudah dalam menjalani hidup 

    

16 Ketika saya gagal pada hal yang penting bagi saya, saya 

cenderung merasa sendiri di tengah-tengah kegagalan 

tersebut 
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17 Ketika saya gagal pada suatu hal yang penting bagi saya, 

saya larut dalam perasaan tidak mampu 

    

18 Ketika suatu hal menjengkelkan terjadi, saya terbawa 

perasaan 

    

19 Ketika sesuatu yang menyakitkan terjadi, saya cenderung 

membesarbesarkan hal tersebut 

    

 

TERIMA KASIH  
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Lampiran 4 Data Mantan GPZ 

DATA MANTAN GPZ UNTUK TRY OUT 

No Inisial  Jk Usia 
Lama Pakai 

Zat 
Lama Berhenti Pakai 

Zat 
1 Ay Lk 26 1 tahun 5 tahun 

2 W Lk 25 1,5 tahun 7 bulan  

3 Dj Lk 26 3 bulan 1,3 tahun 

4 Fi Lk 27 1,5 tahun 3 tahun 

5 Wi Lk 45 18 tahun 12 tahun 

6 Yu Lk 28 5 tahun 10 tahun 

7 Jl Lk 27 2 tahun 1 tahun  

8 Ipp Lk 30 2 tahun 8 tahun 

9 Bdo Lk 23 1,2 tahun 10 bulan  

10 Rq Lk 24 5 bulan 5 tahun 

11 ardw Lk 23 4 tahun 2 tahun 

12 Hj Lk 29 1 tahun 12 tahun 

13 Ds Lk 36 2 tahun 5 tahun 

14 Hw Lk 26 3 tahun 6 tahun 

15 Hv Lk 38 3 tahun 7 tahun 

16 R Lk 19 6 bulan 1 tahun  

17 L Lk 40 20 tahun 5 tahun 

18 Rr Lk 33 10 tahun 2 tahun 

19 Mr Lk 29 1 tahun 2 tahun 

20 Saa Lk 30 3 bulan 4 tahun 

21 Vs Lk 46 2 tahun 6 tahun 

22 T Lk 45 3 tahun 1,5 tahun 

23 Fi Lk 30 2 tahun 8 bulan 

24 amb Lk 35 3 tahun 1 tahun  

25 Hh Lk 40 3,2 tahun 1 tahun  

26 Ro Lk 35 1, 4tahun 10 tahun 

27 Au Lk 30 2 tahun 6 bulan 

28 Uy Lk 33 8 tahun 2,5 tahun 

29 Ru Lk 37 5 tahun 6 tahun 

30 Qa Lk 22 3 tahun 1 tahun  
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DATA MANTAN GPZ UNTUK PENELITIAN 

NO INISIAL  JK USIA 
JENIS ZAT YANG 

DIPAKAI 

LAMA 
PAKAI 

ZAT 

LAMA 
BERHENTI 

PAKAI 
ZAT 

REHABILITASI/ 
MANDIRI 

1 AR lk 35 Shabu 4 tahun 3 tahun rehabilitasi BNK 

2 DP lk 40 Shabu 5 tahun 3 tahun Mandiri 

3 IY lk 30 Shabu 2 tahun 1 tahun  Mandiri 

4 A lk 27 Shabu 1 tahun 6 tahun Mandiri 

5 za lk 29 Shabu 6 tahun 10 tahun Mandiri 

6 pk lk 45 shabu, ganja 11 tahun 10 tahun rehabilitasi BNK 

7 dd lk 25 Shabu 1 tahun 6 tahun rehabilitasi  

8 di lk 23 Shabu 7 tahun  7 bulan  rehabilitasi TB1 

9 rs pr 35 Ganja 1 tahun 10 tahun Mandiri 

10 rh lk 31 Shabu 2 tahun 4 tahun rehabilitasi 

11 r lk 26 Shabu 1 tahun 5 tahun rehabilitasi 

12 dw lk 25 Ganja 1,5 tahun 7 bulan  rehabilitasi TB1 

13 sj lk 26 Shabu 3 bulan 1,3 tahun rehabilitasi TB1 

14 fk lk 22 Shabu 1,5 tahun 3 tahun Mandiri 

15 DW lk 45 shabu, ganja, inex 18 tahun 12 tahun rehabilitasi Lido 

16 yb lk 28 shabu, ganja 5 tahun 10 tahun rehabilitasi BNK 

17 jo lk 27 Ganja 2 tahun 1 tahun  Mandiri 

18 ip lk 30 shabu, ganja 2 tahun 8 tahun Mandiri 

19 bd lk 23 Ganja 1,2 tahun 7 bulan  Mandiri 

20 ry lk 24 shabu, ganja 5 bulan 5 tahun Mandiri 

21 ardw lk 23 shabu, ganja, inex, lem 4 tahun 2 tahun rehabilitasi Lido 

22 hj lk 29 Shabu 1 tahun 12 tahun Mandiri 

23 ds lk 26 Shabu 1 tahun 5 tahun rehabilitasi BNK 

24 hw lk 26 ganja, inex 3 tahun 6 tahun rehabilitasi BNK 

25 hv lk 38 Shabu 3 tahun 7 tahun rehabilitasi BNK 

26 r lk 16 Shabu 6 bulan 1 tahun  rehabilitasi TB1 

27 L lk 40 Shabu 20 tahun 5 tahun rehabilitasi Lapas 

28 rr lk 33 shabu, ganja 10 tahun 2 tahun 
rehabilitasi Darul 
Quran 

29 mr lk 29 Shabu 1 tahun 2 tahun 
rehabilitasi Darul 
Quran 

30 saa lk 27 Shabu 3 bulan 4 tahun 
rehabilitasi Darul 
Quran 

31 vs lk 46 Shabu 2 tahun 6 tahun rehabilitasi BNK 

32 t lk 45 shabu, ganja 3 tahun 1,5 tahun Mandiri 

33 fi pr 30 shabu, ganja, inex 2 tahun 8 bulan rehabilitasi Lapas 
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34 amb pr 35 Shabu 3 tahun 1 tahun  rehabilitasi Lapas 

35 rowi pr 40 Shabu 3 tahun 1 tahun  rehabilitasi Lapas 

36 rs pr 35 Ganja 1 tahun 10 tahun Mandiri 

37 as lk 30 Shabu 2 tahun 6 bulan rehabilitasi 

38 rr lk 33 Shabu 10 tahun 2,5 tahun rehabilitasi BNK 

39 rf lk 37 shabu, ganja 5 tahun 6 tahun rehabilitasi Lido 

40 rr lk 22 shabu, ganja 3 tahun 1 tahun  rehabilitasi TB1 

41 sy lk 27 Ganja 3 tahun 8 bulan rehabilitasi TB1 

42 syu lk 30 shabu, ganja 10 tahun 2 tahun rehabilitasi BNK 

43 hw lk 26 shabu, ganja, inex 3 tahun 3 tahun rehabilitasi BNK 

44 mf lk 18 Shabu 3 tahun 1 tahun  rehabilitasi BNK 

45 wa lk 20 Shabu 2 tahun 1 tahun  Mandiri 

46 r lk 24 shabu, ganja 4 tahun 2 tahun Mandiri 

47 mv lk 38 Shabu 3 tahun 2,5 tahun 
rehabilitasi Darul 
Quran 

48 rae lk 22 shabu, ganja 2 tahun 9 bulan 
rehabilitasi Darul 
Quran 

49 siy lk 24 lem, shabu 12 tahun 11 bulan rehabilitasi TB1 

50 ab lk 46 shabu, ganja 15 tahun 1 tahun  Mandiri 

51 saa lk 27 Shabu 3 bulan 6 tahun Mandiri 

52 m.r lk 48 Shabu 10 tahun 11 bulan rehabilitasi 

53 msa lk 22 Shabu 1 tahun 7 bulan  Mandiri 

54 mo lk 28 Ganja 10 tahun 1, 2 tahun rehabilitasi TB1 

55 ai lk 22 Shabu 3 tahun 7 bulan  rehabilitasi 

56 gd lk 26 Shabu 8 tahun 9 bulan Mandiri 

57 ae lk 28 Shabu 4 tahun 1 tahun  Mandiri 

58 iv lk 30 Shabu 5 tahun 1 tahun  rehabilitasi lapas 

59 sou lk 25 Shabu 2 tahun 3 tahun rehabilitasi lapas 

60 prd lk 32 Ganja 2 tahun 8 bulan rehabilitasi 

61 tg lk 45 shabu, ganja 3 tahun 1,5 tahun rehabilitasi 

62 fd lk 32 Shabu 2 tahun 7 bulan  rehabilitasi 

63 sd lk 35 Shabu 2 tahun 5 tahun Mandiri 

64 ps lk 44 Shabu 2 tahun 5 tahun Mandiri 

65 msl lk 25 Shabu 1,6 tahun 10 bulan rehabilitasi TB 1 

66 kw lk 27 Shabu 4 bulan 10 bulan rehabilitasi TB 1 

67 rud lk 39 shabu, ganja 2 tahun 10 bulan rehabilitasi TB 1 

68 uc lk 29 Shabu 1 tahun 9 bulan Mandiri 

69 wino lk 27 Shabu 4 tahun 7 tahun Mandiri 

70 bay lk 25 Shabu 8 bulan 1,8 tahun Mandiri 
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Lampiran 5 Tabulasi Data Try Out 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3

3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

4 3 3 4 4 2 3 4 3 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 2

5 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3

6 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3

7 4 3 2 1 3 4 2 3 3 2 1 1 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3

8 3 1 2 1 2 3 1 2 2 3 2 3 3 3 1 2 2 3 2 3 4 3 2 3

9 2 3 3 3 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3

10 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

11 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3

12 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4

13 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 1 4 3 3

14 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4

15 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 2 2

16 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2

17 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2

18 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3

19 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4

20 1 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 1 1 1 4 1 1

21 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4

23 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3

24 1 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 3 3 1 1 1 4 1 1

25 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3

26 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3

27 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2

28 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3

29 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 1 4 3 3

30 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2

Item 
No

SKALA DUKUNGAN SOSIAL TRY OUT
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

1 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 4 3 1 4 3 3 2 1 1 1 1 1 3

2 2 3 4 3 1 2 1 4 1 3 1 2 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2

3 4 4 1 1 1 2 1 4 1 2 1 2 4 2 1 4 1 4 2 3 3 2 2 1 4 1

4 2 2 1 4 1 4 1 4 1 1 4 1 4 1 1 4 1 4 1 4 4 1 1 2 1 1

5 3 2 2 1 2 1 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 2 4 3 3

6 2 3 4 1 2 1 4 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2

7 4 3 3 1 3 3 3 1 3 2 4 3 2 2 1 2 3 2 2 4 2 4 4 2 3 2

8 4 3 3 1 3 3 3 3 1 2 3 2 3 1 1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2

9 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2

10 3 1 3 3 2 2 4 2 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3

11 1 1 2 2 1 1 3 1 1 2 1 3 1 3 3 1 3 1 2 1 1 3 3 1 1 2

12 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 3 1 2 3 1 1 2

13 1 4 1 1 1 1 3 2 2 2 2 3 1 4 1 2 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1

14 2 4 2 4 4 4 2 4 1 2 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 2 2 4 4 3

15 3 2 2 3 1 2 1 3 1 1 3 4 3 2 2 3 2 4 2 3 4 2 3 1 3 1

16 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2

17 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3

18 1 1 1 4 2 2 1 3 2 1 1 3 4 1 1 4 1 4 1 3 2 2 1 3 4 2

19 1 1 2 1 1 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1

20 1 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 1 4

21 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 3 2 1 3 1 2 2 2 1 2

22 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 4 2 3 2 2 3 3 2 2 3

23 1 1 2 2 2 1 3 1 1 2 1 3 1 3 3 2 3 1 2 1 1 3 3 1 1 2

24 1 1 4 1 3 1 4 1 4 3 1 4 1 4 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 1 4

25 3 2 2 1 2 1 3 2 3 4 3 1 3 3 4 2 3 3 2 3 4 2 2 4 3 3

26 2 3 3 3 4 3 4 3 1 3 4 3 2 4 3 1 4 3 3 2 1 1 1 1 1 3

27 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3

28 3 1 3 3 2 2 4 2 4 2 3 4 1 4 4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3

29 1 4 1 1 1 1 3 2 2 2 2 3 1 4 1 2 4 1 4 2 2 2 1 1 1 1

30 4 4 1 1 1 2 1 4 1 2 1 2 4 2 1 3 2 3 2 3 3 2 2 1 4 1

Item

SKALA SELF COMPASSION TRY OUT

No
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Lampiran 2 Hasil Validitas Item 

RESILIENSI 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.936 55 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

VAR00001 169.1000 442.576 .151 .937 

VAR00002 168.9000 451.541 -.160 .938 

VAR00003 169.0000 443.931 .179 .936 

VAR00004 168.9667 431.757 .517 .935 

VAR00005 169.2333 427.909 .583 .934 

VAR00006 169.3000 433.459 .406 .935 

VAR00007 169.2667 441.720 .159 .937 

VAR00008 169.3333 435.678 .348 .936 

VAR00009 169.0000 430.828 .645 .934 

VAR00010 169.0333 438.654 .290 .936 

VAR00011 169.1333 433.982 .500 .935 

VAR00012 169.3000 440.907 .231 .936 

VAR00013 169.0000 441.103 .274 .936 

VAR00014 168.9000 437.679 .473 .935 

VAR00015 168.8667 440.395 .304 .936 

VAR00016 168.9667 433.757 .450 .935 

VAR00017 169.2333 436.254 .407 .935 

VAR00018 169.0000 443.448 .176 .937 

VAR00019 168.7667 443.082 .200 .936 

VAR00020 169.1000 435.541 .402 .935 

VAR00021 169.1000 434.852 .460 .935 

VAR00022 168.9667 436.861 .512 .935 

VAR00023 169.1000 429.334 .665 .934 

VAR00024 168.9333 436.754 .455 .935 

VAR00025 169.1667 442.626 .154 .937 

VAR00026 169.2667 434.685 .439 .935 

VAR00027 169.2000 435.269 .472 .935 
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VAR00028 169.2667 423.720 .653 .934 

VAR00029 169.0333 430.033 .485 .935 

VAR00030 169.2333 438.599 .259 .936 

VAR00031 169.2000 446.166 .054 .937 

VAR00032 169.3333 434.023 .598 .935 

VAR00033 169.2000 428.786 .580 .934 

VAR00034 169.4333 432.047 .498 .935 

VAR00035 169.5667 441.082 .161 .937 

VAR00036 169.6667 433.264 .327 .936 

VAR00037 169.6000 427.352 .524 .935 

VAR00038 169.7000 426.631 .524 .935 

VAR00039 169.6000 434.869 .322 .936 

VAR00040 169.6000 421.903 .577 .934 

VAR00041 169.6000 417.766 .700 .933 

VAR00042 169.7667 412.875 .788 .932 

VAR00043 169.9000 421.059 .677 .934 

VAR00044 169.5667 431.840 .431 .935 

VAR00045 169.2667 435.720 .286 .936 

VAR00046 169.4000 434.110 .371 .936 

VAR00047 169.4333 422.944 .596 .934 

VAR00048 169.4667 413.085 .755 .933 

VAR00049 169.8000 413.959 .693 .933 

VAR00050 169.4333 423.357 .636 .934 

VAR00051 169.6667 429.471 .455 .935 

VAR00052 169.4667 426.878 .528 .935 

VAR00053 169.6333 419.895 .640 .934 

VAR00054 169.7333 420.547 .588 .934 

VAR00055 169.7000 422.424 .635 .934 

 

 



193 

 

 

DUKUNGAN SOSIAL 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.828 24 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

VAR00001 71.7000 55.045 .457 .817 

VAR00002 71.3667 54.792 .685 .810 

VAR00003 71.1000 55.817 .583 .814 

VAR00004 71.5000 55.086 .560 .813 

VAR00005 71.5000 59.500 .211 .827 

VAR00006 71.9000 55.197 .421 .819 

VAR00007 71.6000 58.662 .164 .832 

VAR00008 71.7333 59.789 .143 .830 

VAR00009 71.4333 57.909 .330 .823 

VAR00010 71.6667 54.575 .541 .813 

VAR00011 71.4000 55.145 .603 .812 

VAR00012 71.3333 57.126 .420 .820 

VAR00013 71.3000 59.597 .184 .828 

VAR00014 71.6333 58.102 .268 .826 

VAR00015 71.3000 57.597 .364 .822 

VAR00016 71.3333 57.057 .538 .817 

VAR00017 71.5000 57.638 .347 .822 

VAR00018 71.3000 57.872 .423 .820 

VAR00019 71.7000 57.666 .309 .824 

VAR00020 71.6333 58.516 .231 .827 

VAR00021 71.7000 61.045 -.028 .846 

VAR00022 71.3000 55.872 .601 .813 

VAR00023 71.8000 54.510 .526 .814 

VAR00024 71.8333 55.799 .436 .818 
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SELF COMPASSION 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.826 26 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

VAR00001 57.3000 123.321 .432 .818 

VAR00002 57.2333 130.116 .116 .831 

VAR00003 57.2667 127.168 .269 .824 

VAR00004 57.5333 126.464 .267 .824 

VAR00005 57.5333 117.775 .690 .807 

VAR00006 57.6000 124.662 .421 .818 

VAR00007 57.0667 127.306 .239 .825 

VAR00008 57.2000 134.028 -.034 .835 

VAR00009 57.5667 124.392 .360 .820 

VAR00010 57.3333 126.713 .386 .820 

VAR00011 57.3000 118.838 .596 .810 

VAR00012 56.9667 125.344 .372 .820 

VAR00013 57.3667 120.033 .485 .815 

VAR00014 57.0333 128.309 .207 .826 

VAR00015 57.3333 121.540 .464 .816 

VAR00016 57.3667 126.585 .278 .824 

VAR00017 57.0667 127.995 .210 .826 

VAR00018 57.2667 122.892 .432 .817 

VAR00019 57.2333 125.702 .367 .820 

VAR00020 57.2667 127.651 .273 .824 

VAR00021 57.4667 120.464 .495 .814 

VAR00022 57.4000 129.903 .184 .826 

VAR00023 57.5000 128.190 .232 .825 

VAR00024 57.7000 118.976 .598 .810 

VAR00025 57.5333 122.326 .428 .818 

VAR00026 57.4000 122.662 .542 .814 
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Lampiran 7 Tabulasi Data Penelitian 

Tabulasi Data Penelitian Skala Resiliensi 

No 
Aitem 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 

2 1 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

5 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 

6 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 

7 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

8 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

9 1 2 3 1 4 4 3 4 4 3 4 3 4 1 4 4 3 2 3 2 2 2 1 4 4 

10 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 2 4 3 4 3 4 4 2 3 2 3 3 2 3 

11 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 2 2 3 

12 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 

13 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 

15 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 

16 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 1 1 2 

17 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 

18 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 

19 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

20 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 3 

21 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 

22 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

24 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 

25 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 

26 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 

27 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

28 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

29 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 1 1 1 1 

30 4 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 

31 4 2 4 2 2 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 4 2 

32 4 2 4 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 

33 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 

34 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 

35 4 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 2 4 1 4 2 4 2 2 3 3 2 3 4 2 

36 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 1 1 

37 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 

38 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 
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39 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

40 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 

41 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 3 4 3 3 3 2 2 

42 4 3 3 2 3 4 4 2 2 1 1 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 

43 4 3 3 2 2 1 2 2 2 4 3 2 3 3 2 1 3 2 2 2 2 3 4 4 4 

44 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 1 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 

45 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 

46 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 4 3 3 3 3 2 3 3 2 

47 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 2 2 

48 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 4 3 1 3 3 2 2 4 3 2 

49 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 2 2 

50 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 4 1 2 2 2 3 

51 2 3 3 4 2 4 3 3 2 2 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 

52 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 3 4 2 3 2 

53 3 2 3 2 3 4 3 4 4 2 2 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 2 3 4 4 

54 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 1 1 2 3 3 3 3 2 2 1 4 4 1 

55 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 4 1 3 3 2 3 3 3 3 3 1 1 4 3 3 

56 4 3 3 3 2 1 3 4 3 3 2 3 2 4 4 1 3 2 3 3 4 4 3 3 3 

57 4 3 3 3 1 1 1 2 2 3 1 2 2 3 4 2 4 2 3 2 2 3 2 1 4 

58 3 3 2 2 1 1 3 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 1 1 2 

59 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2 1 3 3 4 2 3 3 3 1 3 2 

60 4 3 2 3 3 3 4 3 1 2 2 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 

61 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 1 3 3 4 2 3 2 4 2 2 2 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 2 2 2 2 

63 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 

64 4 3 2 4 1 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 1 2 1 3 3 4 4 3 3 1 

65 3 4 1 2 2 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 1 1 

66 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 

67 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 1 

68 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 

69 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 

70 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 

 

No 
Item 

26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 

1 2 2 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 1 2 1 3 

2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 

3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 

5 2 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 

6 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 

7 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
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8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 

9 2 3 1 4 3 4 3 4 4 2 4 1 2 1 3 3 2 4 2 4 

10 3 2 2 1 2 3 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 3 4 2 3 

11 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 4 4 4 3 

12 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 

15 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 

16 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 3 4 3 1 

17 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 4 3 3 3 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

21 1 1 2 2 3 1 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 

22 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

24 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 2 4 

25 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

26 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 

27 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 

28 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

29 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 3 2 2 2 4 3 4 1 

30 3 3 4 4 4 1 1 1 2 2 2 4 4 4 1 1 4 2 2 3 

31 2 3 1 1 2 2 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 1 4 

32 2 2 3 2 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 

33 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

34 1 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 4 

35 3 2 1 3 2 1 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 

36 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 

37 1 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 

38 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 

39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

40 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 

41 2 4 4 3 3 2 2 1 1 1 2 1 1 3 3 3 3 3 2 1 

42 4 3 3 4 4 3 2 3 1 1 2 3 3 3 4 4 4 3 4 1 

43 3 2 2 2 4 1 3 2 4 4 4 3 1 4 2 2 2 2 1 4 

44 2 1 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 2 

45 4 3 3 3 3 2 2 2 1 1 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 

46 2 3 3 3 2 2 2 2 1 1 4 3 3 2 1 2 3 3 3 2 
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47 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 2 1 4 1 2 2 4 

48 4 1 4 1 1 4 2 3 4 3 3 1 3 4 2 3 4 3 3 1 

49 2 2 2 1 3 4 4 3 2 3 2 1 2 1 1 1 4 4 2 2 

50 2 1 2 2 4 2 1 2 3 2 2 3 1 3 3 2 1 2 3 3 

51 2 1 2 3 2 4 2 3 2 2 1 2 1 1 2 2 1 3 4 3 

52 2 2 4 2 3 1 2 2 1 2 3 2 1 2 3 2 3 3 1 4 

53 3 3 3 2 1 1 1 1 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 1 

54 1 1 2 2 2 3 4 4 4 4 2 2 2 1 2 3 3 3 3 2 

55 1 1 2 2 4 4 3 2 2 2 4 1 1 3 3 1 1 3 2 3 

56 2 1 3 1 2 2 1 2 1 2 2 2 3 4 3 4 2 3 3 2 

57 4 4 2 3 2 2 3 3 2 3 1 3 2 4 3 2 3 1 4 2 

58 2 2 2 2 3 3 1 4 3 2 2 2 3 2 3 2 4 4 2 2 

59 2 3 4 4 1 3 3 2 4 2 1 1 4 3 2 3 3 3 4 2 

60 2 2 2 3 3 2 3 1 2 2 3 4 2 4 4 2 3 4 3 2 

61 3 3 4 2 1 1 1 3 2 2 3 1 2 2 3 4 1 1 2 2 

62 2 3 3 3 1 2 1 4 3 2 2 2 3 4 4 2 1 4 4 1 

63 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 

64 1 1 1 1 2 3 2 3 2 4 4 3 2 2 1 2 1 3 2 1 

65 4 1 4 4 4 4 2 1 4 4 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 

66 3 3 3 1 1 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 4 4 4 4 

67 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 

68 3 3 3 1 1 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 1 1 1 4 

69 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 

70 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 1 1 4 
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Tabulasi Data Penelitian Skala Dukungan Sosial 

NO 
Aitem 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 1 2 1 4 3 

2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 

3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 

4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 

5 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 

7 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 

9 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 

10 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 1 3 3 3 

11 2 4 4 4 2 4 3 2 3 2 2 2 4 1 2 2 4 3 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 1 

15 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 

16 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 1 2 1 3 1 

17 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 

18 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

21 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 

22 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

24 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 1 1 3 3 3 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

26 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 

27 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

28 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 1 1 1 4 1 

30 3 2 3 3 4 4 3 2 1 1 4 4 4 1 3 3 1 1 

31 2 3 3 4 4 4 4 1 1 4 4 4 2 2 4 4 1 4 

32 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 2 4 

33 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

34 3 2 4 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

35 3 2 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 1 1 2 3 3 

37 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 

38 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 

39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 

41 4 2 3 2 3 3 2 2 1 1 2 4 3 2 3 3 1 3 
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42 2 4 2 3 3 4 4 2 1 2 2 2 4 2 2 2 2 3 

43 3 3 3 2 1 3 3 2 4 4 4 2 2 3 4 4 1 3 

44 3 3 3 2 2 1 2 4 4 1 2 2 4 2 2 3 3 1 

45 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 2 4 2 1 3 2 2 

46 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 4 

47 2 4 2 3 3 4 2 3 2 2 1 3 4 4 2 2 3 2 

48 4 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 

49 3 3 3 4 3 2 3 3 3 1 3 1 4 3 3 2 3 2 

50 3 3 3 2 4 4 2 1 3 3 3 2 4 2 2 4 1 1 

51 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 2 

52 2 3 3 2 2 3 4 1 2 2 3 3 4 2 2 1 4 1 

53 4 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 4 4 1 1 3 2 2 

54 3 3 3 1 1 2 3 3 2 3 3 3 4 2 2 1 4 3 

55 4 2 2 3 1 3 4 1 3 3 2 2 4 2 2 4 1 4 

56 3 2 3 2 3 2 1 2 2 3 4 4 3 3 2 2 2 1 

57 4 3 3 2 3 2 1 3 4 3 3 2 4 2 2 1 2 3 

58 3 3 4 3 2 3 3 2 3 1 2 2 4 2 1 3 2 4 

59 3 3 4 3 3 4 2 2 3 2 4 4 3 3 2 2 4 4 

60 4 4 3 1 1 2 3 4 4 4 3 2 2 2 2 3 2 2 

61 4 3 4 2 2 3 4 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 2 

62 2 3 3 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 1 4 1 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 

64 4 3 1 4 4 1 1 4 4 1 1 2 3 1 3 2 4 4 

65 1 1 1 2 1 3 2 2 2 2 2 1 1 3 4 3 2 4 

66 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 

67 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 4 4 4 

68 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 1 4 3 3 3 2 4 

69 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 

70 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 
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Tabulasi Data Penelitian Skala Self Compassion 

NO 
Aitem 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 1 2 1 2 2 2 1 2 3 4 3 3 4 4 1 2 1 2 2 

2 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

3 2 2 2 1 1 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 2 2 4 

5 4 3 1 3 3 3 2 4 1 2 2 4 4 2 3 3 2 2 4 

6 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

7 1 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 

8 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

9 2 1 1 2 1 1 1 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 

10 2 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 2 1 2 3 2 1 2 2 

11 3 1 1 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 4 4 3 4 3 3 3 4 1 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 

13 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

15 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 2 3 2 3 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

17 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 

18 2 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 2 2 3 2 2 

19 2 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 2 2 3 2 2 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 

21 4 2 2 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

22 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 

23 4 4 4 4 4 1 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 

24 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 2 4 

25 4 4 4 4 4 3 3 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

26 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 

27 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 

28 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 

29 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 

30 4 3 2 4 1 2 4 2 1 1 1 4 4 2 2 1 1 1 1 

31 3 4 4 4 4 3 2 1 2 3 3 3 3 1 4 4 4 4 4 

32 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 4 2 3 

33 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 2 2 1 1 2 4 

34 2 3 3 4 2 2 3 4 4 3 2 3 2 2 3 2 4 2 1 

35 4 3 4 4 1 4 4 3 3 4 2 4 2 1 2 4 4 4 2 

36 4 4 4 3 4 1 2 1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 

37 2 1 1 2 1 1 2 1 4 4 2 3 2 4 3 4 4 2 4 

38 1 3 3 4 4 1 1 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

39 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

40 4 3 4 4 3 3 3 4 1 4 4 3 3 4 3 4 4 1 2 
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41 1 3 2 2 2 1 2 2 4 2 2 3 1 4 4 3 3 2 2 

42 1 4 4 4 2 1 3 2 1 3 3 2 4 2 3 2 2 2 4 

43 2 3 3 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 

44 2 4 2 1 2 1 2 2 4 4 2 2 3 1 1 2 3 4 3 

45 2 1 2 2 4 4 2 2 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 

46 2 1 3 3 2 1 1 2 3 2 1 2 2 2 3 3 4 1 1 

47 2 3 3 3 2 1 1 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 4 2 

48 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 1 2 3 3 

49 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 2 2 1 3 2 3 

50 4 2 2 3 2 1 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 2 2 

51 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 3 2 3 2 1 

52 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 3 4 3 3 4 3 2 

53 1 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 4 2 2 3 3 2 2 4 

54 1 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 2 

55 1 2 2 2 3 1 1 1 3 1 1 2 3 1 3 3 4 4 4 

56 2 3 3 1 4 1 2 2 2 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 

57 1 3 3 2 2 1 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 4 1 

58 3 3 2 4 1 4 3 3 2 4 4 3 2 3 2 3 4 3 3 

59 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 1 1 2 4 2 3 3 

60 2 1 1 3 3 1 2 3 3 4 4 2 2 2 2 2 3 3 2 

61 2 3 2 1 3 1 2 3 3 3 2 4 3 3 2 2 1 1 1 

62 4 4 1 2 3 1 1 4 2 1 1 1 1 3 4 4 4 2 4 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 

64 2 3 2 4 1 4 3 1 4 3 3 4 4 1 2 3 2 2 4 

65 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 1 3 4 1 4 1 1 2 2 

66 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 

67 2 2 4 2 4 1 4 1 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 1 

68 2 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 

69 1 2 4 1 4 1 1 1 4 3 3 3 3 2 4 4 1 4 4 

70 1 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 
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Lampiran 8 Output SPSS 

UJI NORMALITAS RESIDUAL 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation 12.09879373 

Most Extreme Differences 

Absolute .077 

Positive .077 

Negative -.075 

Kolmogorov-Smirnov Z .647 

Asymp. Sig. (2-tailed) .797 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Model Summaryb 
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Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .366
a
 .134 .121 7.070 

a. Predictors: (Constant), SELF COMPASSION 

b. Dependent Variable: DUKUNGAN SOSIAL 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .708
a
 .502 .487 12.278 

a. Predictors: (Constant), SELF COMPASSION, DUKUNGAN SOSIAL 

b. Dependent Variable: RESILIENSI 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 38.198 11.774  3.244 .002   

DUKUNGAN 

SOSIAL 

1.210 .211 .532 5.744 .000 .866 1.155 

SELF 

COMPASSION 

.583 .174 .311 3.356 .001 .866 1.155 

a. Dependent Variable: RESILIENSI 

 

statistik Durbin Watson 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .708
a
 .502 .487 12.278 2.316 

a. Predictors: (Constant), SELF COMPASSION, DUKUNGAN SOSIAL 

b. Dependent Variable: RESILIENSI 
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HETEROKEDASTISITAS 

Correlations 

 DUKUNGAN 

SOSIAL 

SELF 

COMPASSION 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's 

rho 

DUKUNGAN 

SOSIAL 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .399
**
 -.026 

Sig. (2-

tailed) 

. .001 .828 

N 70 70 70 

SELF 

COMPASSION 

Correlation 

Coefficient 

.399
**
 1.000 .061 

Sig. (2-

tailed) 

.001 . .616 

N 70 70 70 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

-.026 .061 1.000 

Sig. (2-

tailed) 

.828 .616 . 

N 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 
1.010E-

013 

11.774  .000 1.000   

DUKUNGAN 

SOSIAL 

.000 .211 .000 .000 1.000 .866 1.155 

SELF 

COMPASSION 

.000 .174 .000 .000 1.000 .866 1.155 

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
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Correlations 

 DUKUNGAN 

SOSIAL 

SELF 

COMPASSION 

RESILIENSI 

Spearman's 

rho 

DUKUNGAN 

SOSIAL 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .399
**
 .594

**
 

Sig. (2-tailed) . .001 .000 

N 70 70 70 

SELF 

COMPASSION 

Correlation 

Coefficient 

.399
**
 1.000 .527

**
 

Sig. (2-tailed) .001 . .000 

N 70 70 70 

RESILIENSI 

Correlation 

Coefficient 

.594
**
 .527

**
 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .000 . 

N 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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UJI SIGNIFIKANSI 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .708
a
 .502 .487 12.278 2.316 

a. Predictors: (Constant), SELF COMPASSION, DUKUNGAN SOSIAL 

b. Dependent Variable: RESILIENSI 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .708
a
 .502 .487 12.278 

a. Predictors: (Constant), SELF COMPASSION, DUKUNGAN SOSIAL 

b. Dependent Variable: RESILIENSI 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 10162.810 2 5081.405 33.707 .000
b
 

Residual 10100.276 67 150.750   

Total 20263.086 69    

a. Dependent Variable: RESILIENSI 

b. Predictors: (Constant), SELF COMPASSION, DUKUNGAN SOSIAL 

 

 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 

SELF 

COMPASSION, 

DUKUNGAN 

SOSIAL
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: RESILIENSI 

b. All requested variables entered. 
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Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 38.198 11.774  3.244 .002   

DUKUNGAN 

SOSIAL 

1.210 .211 .532 5.744 .000 .866 1.155 

SELF 

COMPASSION 

.583 .174 .311 3.356 .001 .866 1.155 

a. Dependent Variable: RESILIENSI 

 

KATEGORISASI 

RESILIENSI 

Statistics 

RESILIENSI 

N 
Valid 70 

Missing 0 

 

RESILIENSI 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SEDANG 41 58,6 58,6 58,6 

TINGGI 29 41,4 41,4 100,0 

Total 70 100,0 100,0  
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DUKUNGAN SOSIAL 

Statistics 

DUKUNGANSOSIAL 

N 
Valid 70 

Missing 0 

 

DUKUNGANSOSIAL 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SEDANG 39 55,7 55,7 55,7 

TINGGI 31 44,3 44,3 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 

SELF COMPASSION 

Statistics 

SELFCOMPASSION 

N 
Valid 70 

Missing 0 

 

SELFCOMPASSION 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

RENDAH 2 2,9 2,9 2,9 

SEDANG 49 70,0 70,0 72,9 

TINGGI 19 27,1 27,1 100,0 

Total 70 100,0 100,0  
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Lampiran 9 Output JASP Hasil Uji Korelasi Antar Aspek 

Pearson's Correlations  

Variable     DS1  DS2  DS3  DS4  SC1  SC2  SC3  RES  

1. DS1  
 
Pearson's r  

 
—  

               

  
p-value  

 
—  

 
   
 

   
 

   
 

   
 

   
 

   
 

   
 

2. DS2  
 
Pearson's r  

 
0.562  

 
—  

             

  
p-value  

 
< .001  

 
—  

 
   
 

   
 

   
 

   
 

   
 

   
 

3. DS3  
 
Pearson's r  

 
0.706  

 
0.303  

 
—  

           

  
p-value  

 
< .001  

 
0.011  

 
—  

 
   
 

   
 

   
 

   
 

   
 

4. DS4  
 
Pearson's r  

 
0.698  

 
0.505  

 
0.623  

 
—  

         

  
p-value  

 
< .001  

 
< .001  

 
< .001  

 
—  

 
   
 

   
 

   
 

   
 

5. SC1  
 
Pearson's r  

 
0.321  

 
0.422  

 
0.192  

 
0.334  

 
—  

       

  
p-value  

 
0.007  

 
< .001  

 
0.111  

 
0.005  

 
—  

 
   
 

   
 

   
 

6. SC2  
 
Pearson's r  

 
0.240  

 
0.374  

 
0.142  

 
0.330  

 
0.734  

 
—  

     

  
p-value  

 
0.045  

 
0.001  

 
0.241  

 
0.005  

 
< .001  

 
—  

 
   
 

   
 

7. SC3  
 
Pearson's r  

 
0.166  

 
0.216  

 
0.012  

 
0.243  

 
0.488  

 
0.570  

 
—  

   

  
p-value  

 
0.169  

 
0.072  

 
0.922  

 
0.043  

 
< .001  

 
< .001  

 
—  

 
   

 
8. RES  

 
Pearson's r  

 
0.483  

 
0.547  

 
0.491  

 
0.597  

 
0.456  

 
0.462  

 
0.374  

 
—  

 

  
p-value  

 
< .001  

 
< .001  

 
< .001  

 
< .001  

 
< .001  

 
< .001  

 
0.001  

 
—  

 
 

HASIL ANALISIS REGRESI BERGANDA 

Model Summary - RES  

Model  R  R²  Adjusted R²  RMSE  

H₀  
 
0.000  

 
0.000  

 
0.000  

 
17.137  

 
H₁  

 
0.740  

 
0.547  

 
0.496  

 
12.161  

 
keismpulan: dukung social (DS1-DS4) dan self compassion (SC1-3) secara Bersama-

sama mempengaruhi resiliens (RES) sebesar 0.547 atau 54%, sisanya variable yang 

tidak titeliti 

ANOVA  

Model     Sum of Squares  df  Mean Square  F  p  

H₁  
 
Regression  

 
11093.232  

 
7  

 
1584.747  

 
10.715  

 
< .001  

 
   

 
Residual  

 
9169.854  

 
62  

 
147.901  

   
   
 

   
 
Total  

 
20263.086  

 
69  

     
   
 

Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown.  

keismpulan: dukung social (DS1-DS4) dan self compassion (SC1-3) secara Bersama-

sama memengaruhi resiliens (RES) secara signifikan 
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Coefficients  

Model     Unstandardized  Standard Error  Standardized  t  p  

H₀  
 
(Intercept)  

 
134.114  

 
2.048  

   
65.478  

 
< .001  

 
H₁  

 
(Intercept)  

 
44.243  

 
12.260  

   
3.609  

 
< .001  

 
   

 
DS1  

 
-1.531  

 
1.204  

 
-0.191  

 
-1.272  

 
0.208  

 
   

 
DS2  

 
2.646  

 
0.954  

 
0.313  

 
2.775  

 
0.007  

 
   

 
DS3  

 
2.737  

 
1.056  

 
0.338  

 
2.592  

 
0.012  

 
   

 
DS4  

 
1.906  

 
0.956  

 
0.261  

 
1.994  

 
0.051  

 
   

 
SC1  

 
0.273  

 
0.520  

 
0.069  

 
0.525  

 
0.602  

 
   

 
SC2  

 
0.485  

 
0.630  

 
0.105  

 
0.770  

 
0.444  

 
   

 
SC3  

 
1.214  

 
0.734  

 
0.177  

 
1.655  

 
0.103  
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Lampiran 10 Surat Izin Penelitian 
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